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Pelaksanaan project tari indang di min 03 kepahiang kelas I bisa terlaksana 

karena masa transisi kurikulum serta adanya mekanisme dan kebijakan di 

kurikulum merdeka di tahun 2023, daerah kabupaten kepahiang provinsi bengkulu 

baru 9 sekolah yang menerapkannya hal itulah yang menyebabkan tenaga 

pendidik kurang memahami secara utuh antara teori dan mekanisme, minimnya 

tutor guru penggerak untuk pelatihan. Pemilihan tari indang sebagai project 

penguatan profil pelajar pancasila terdapat beberapa faktor: fenomena terkikisnya 

seni dan budaya sendiri akibat masuk budaya asing, filosofi tari indang yang 

mengandung unsur akhlakul karimah dan agama, penerapan tari indang 

disesuaikan dengan fase peserta didik. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan proses dan pelaksanaan project tari indang, filososi tari indang 

dari dimensi profi pelajar pancasila; berkebhinekaan global, bergotong-royong 

mandiri, kreatif  ini sebagai pembentukan karakter peserta didik yang akan dicapai 

serta melestarikan seni dan budaya agar tidak pudar tertelan zaman yang 

merupakan jati diri bangsa indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif 

merupakan data yang bersumber dari narasumber baik secara lisan atau kata-kata 

dari fenomena yang terjadi atau diamati yang di jabarkan kedalam tulisan. Subjek 

penelitian ini adalah kepala sekolah, wakakurikulum dan wali kelas I. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi. Data 

dianalisi melalui reduksi, display data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasi penelitian merupakan organisasi manajemen; pembentukan tim, 

fenomena dan isu yang sesuai dengan tema project, dimensi profil pelajar, tujuan 

pelaksanaan, rangkaian kegiatan, aksi dan solusi serta evaluasi. Peneliti 

menyimpulkan kesuksesan pelaksanaan berjalan baik dengan koordinasi, kerja 

sama, mengorganisir kendala serta solusi dari hambatan yang di lalui oleh semua 

pihak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lahirnya kurikulum merdeka ini banyak sekali membawa perubahan 

dalam dunia pendidikan Indonesia dari tahun 2022 hingga saat ini. Namun tidak 

semua satuan lembaga pendidikan bisa menerapakan dikarenakan kurikulum ini 

hadir sebagian pilihan pasca pemulihan pendidikan di era pandemik covid-19, 

tetapi kemendikbud disini memberikan opsi bahwa boleh mengupgrade atau tidak 

kurikulum di satuan lembaga pendidikan Indonesia. 

Penerapan project penguatan profil pelajar pancasila ini tidak terlepas dari 

yang namanya mengupgrade kurikulum yang memerlukan semua pihak baik 

kepala sekolah, para tenaga pendidik, satuan budaya satuan pendidikan, peserta 

didik, administrasi pendidikan dan lembaga pendidikan. Dalam informasi yang di 

terbitkan pada media elektronik bahwa “sekolahdi daerah kabupaten kepahiang ini 

masih ada 9 yang mentransisi dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka dari 

167 sekolah tingkat sd dan smp, untuk sekolah lain belum dan harapannya di 

tahun 2024 ini sekolah-sekolah lain sudah menerapkan kurikulum merdeka”.
1
 

Tahun 2022-2023 di daerah kabupaten kepahiang provinsi Bengkulu ini sekitar 10 

- 15 % untuk sekolah yang sudah atau yang akan menerapkan kurikulum merdeka 

baik tingkat sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. Adapun untuk tingkat 

madrasah ibtidaiyah ini baru sekolah MIN 03 Kepahiang yang pertama dalam 

                                                           
1
 Andi Jamhari, “Baru 9 Sekolah Terapkan Kurikulum Merdeka”, 27 Juli 2023 Diakses 

pada laman https://radarkepahiang.disway.id/read/633631/baru-9-sekolah-terapkan-kurikulum-

merdeka   

https://radarkepahiang.disway.id/read/633631/baru-9-sekolah-terapkan-kurikulum-merdeka
https://radarkepahiang.disway.id/read/633631/baru-9-sekolah-terapkan-kurikulum-merdeka
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menerapkan kurikulum merdeka, hal tersebut sebagai sekolah percontohan bagi 

sekolah tingkat MI lainnya dibawah 

lembaga kementerian agama. Hal tersebut diperkuat oleh ibu bagian 

Wakakurikulum dari MIN 03 Kepahiang oleh Ibu Watini:
2
 

“untuk penerapan kurilkulum merdeka dil miln 03 kepahilang ilnil masilh tahap ujil 

coba yang bersilfat mandilril belum termasuk sekolah penggerak, mengi lngat bahwa 

miln 03 kepahilang ilnil merupakan penerapan pertama kurilkulum merdeka untuk 

tilngkat SD/MIl yang diltunjuk langsung oleh kementerilan agama dengan 

dilterbiltkannya Surat Keputusan Penerapan Kurilkulum Merdeka di l tilngkat MIl 

tahun ajaran 2022/2023.”  

 

Dalam mengupgrade kurikulum merdeka merupakan tantangan tersendiri 

bagi sekolah dan tenaga pendidik di MIN 03 Kepahiang, jika perhatikan maka 

bisa dikatakan 50%  kesiapan sekolah dalam penerapan kurikulum merdeka. 

Namun hal tersebut tidak menjadikan para tenaga pendidik MIN 03 Kepahiang 

menjadi pesimis akan tetapi menjadikan motivasi baik dari tenaga pendidik, 

peserta didik dan pihak sekolah dalam proses kegiatan belajar mengajar, dari 

deskripsi diatas maka di perkuat oleh data wawancara peneliti oleh Bapak Pidil 

selaku kepala madrasah MIN 03 Kepahiang:
3
 

“untuk penerapan kurilkulum merdeka di l mi ln 03 kepahi lang i lnil berjalan dengan 

bailk, mengi lngat bahwa penerapan kurilkulum merdeka  dil miln 03 kepahilang ilni l 

baru dilterapkan tahun ajaran 2022/2023. Adapun penerapan tersebut masilh 

bersilfat mandilril yang artilnya sekolah miln 03 dil tunjuk secara langsung oleh 

kementerilan agama kepahilang untuk penerapan kurilkulum merdeka. Belum ada 

pelatilhan daril kementerilan agama khusus tentang kurilkulum merdeka tetapil dalam 

forum guru dil kementerilan agama kepahilang kilta sudah mengajukan saran untuk 

pelatilh, tutor dan platform mengenail kurilkulum merdeka.” 

 

                                                           
2
 Wawancara bersama wakakurikulum min 03 kepahiang ibu watini. S.Pd. I.,  di ruang guru, 

tanggal 31 mei 2023 waktu 09.32 WIB 
3
 Wawancara kepala madrasah min 03 kepahiang bapak Pidil Rahman, M. Pd.,  di ruang 

kepala madrasah min 03, tanggal 31 mei 2023 waktu 08.57 WIB 
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Kurikulum merdeka ini terdapat struktur pencapain profil pelajar pancasila 

di satuan lembaga pendidikan yang terdiri dari intrakulikuler atau kegiatan proses 

belajar mata pelajaran, ekstrakulikuler atau pengembangan minat dan bakat 

peserta didik, project penguatan profil pelajar pembelajaran pancasila atau lintas 

ilmu disiplin berbasi proyek serta budaya satuan pendidikan. Perbedaan antara 

kurikulum merdeka ini menekan pada kompetensi, pengembangan pembentukan 

karakter berbasis profil pelajar pancasila dengan beberapa dimensi mana akan 

diolah dari enam dimensi, yaitu beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa 

dan berakhlak mulia, mandiri, bergotong-royong, berkebhinekaan global, bernalar 

kritis dan kreatif serta pengembangan minat dan bakat peserta didik di dalam 

ektrakulikuler, sedangkan kurikulum 2013 ini berlandas kompetensi berbasis 

tematik namun didukung dengan minat dan bakat peserta didik di ekstrakulikuler. 

Hal itulah yang menjadi pertimbangan sekolah untuk mengupgrade kurikulum 

terdahulu ke kurikulum merdeka. 

Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan bagian dari struktur 

pencapaian di satuan lembaga pendidikan terdapat beberapa tema yang akan di 

laksanakan di sekolah sesuai dengan fase atau umur peserta didik serta tingkatan 

pada satuan lembaga pendidikan. Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila terdiri 

dari beberapa tema: (a) Gaya Hidup Keberlanjutan, (b) Bhineka Tunggal Ika, (c) 

Rekayasa dan Teknologi, (d) Kearifan Lokal. (e) Bangunlah Jiwa dan Raganya, 

(f) Suara Demokrasi, (g) Kewirausahaan, dan (h) Kebekerjaan. Dalam hal ini 

tenaga pendidik MIN 03 Kepahiang menelisik dari beberapa tema, manakah yang 

akan di terapakan sesuai dengan permasalahan atau isu-isu secara aktual di 
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lingkungan peserta didik yang sesuai dengan fase perkembangannya. Tenaga 

pendidik khusus kelas I maka memilih tema kearifan lokal seni dan budaya 

melayu, hal itu didasari oleh fenomena yang sedang booming dimana generasi 

muda lebih menggandrungi dari negeri gingseng seperti dance k-pop, k-drama, 

dan lain sebagainya sehingga lebih memahami dan mengetahui budaya asing yang 

memberikan banyak nilai negatif dari pada positifnya yang tidak sesuai dengan 

nilai moral dan pudarnya jati diri bangsa Indonesia. 

Nilai moral tidak hanya di dapat dari etika berbicara dan etika dalam 

berperilaku akan tetapi hal tersebut bisa didapat dari pendidikan di lingkungan 

keluarga, sekolah, dan bermasyarakat. Seni dan budaya tercipta bukan hanya 

karena fungsi dan manfaat saja di kehidupan tetapi ada makna tersendiri yang 

didalamnya seperti moral, yaitu: bersikap jujur, amanah, baik, rendah hati dan 

akhlak yaitu: tidak egois, bermusyawarah, mufakat, bergotong-royong, sopan dan 

santun menyebabkan seni dan budaya itu lahir.  

Ratna (dalam panjaitan, 2008) menyebutkan tiga unsur yang harus 

dilakukan dalam model pendidikan karakter. Pertama, knowing the good. Untuk 

membangun karakter, anak-anak tidak hanya mengetahui hal-hal yang baik. 

Namun anak harus dapat memahami mengapa hal ini di perlukan. Sampai, 

sekarang anak-anak sudah tahu mana yang benar dan mana yang salah tetapi 

mereka tidak tahu mengapa. Kedua, feeling the good. Konsep ini berupaya 

menggugah kecintaan anak-anak untuk berbuat baik. Disini anak-anak diajarkan 

untuk merasakan akibat perbuatan baik. Ketika perasaan baik sudah mendarah 

daging, itu menjadi “mesin” atau kekuatan luar biasa dalam diri seeorang untuk 
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berbuat baik atau menghindari tindakan negatif. Ketiga, acting the good. Pada 

tahap ini, anak dilatih untuk berbuat mulia tanpa melakukan apa yang sudah 

diketahui atau yang dirasakan oleh seseorang tidak akan ada artinya. Selama ini 

hanya himbauan saja, padahal melakukan hal-hal baik itu harus menjadi kebiasaan 

sehari-hari. Ketiga faktor tersebut harus dilatih terus menerus hingga menjadi 

kebiasaan. Jadi konsep yang dibangun adalah konsep kebiasaan mental, kebiasaan 

hati dan kebiasaan fisik.
4
 

Project seni tari indang ini dipilih berdasarkan pertimbangan tingkatkan 

fase peserta didik apakah bisa di aplikasikan kepada peserta didik kelas rendah 

kemudian filososi dan makna yang terkandung di dalam seni tari indang hal itulah 

yang menjadi penyesuaian didalam nilai-nilai dimensi profil pelajar pancasila. 

Project seni tari indang ini merupakan kegiatan pembelajaran yang stategis 

disamping kegiatan belajar bergaya di pembelajaran abad 21. Nilai yang 

terkandung dari seni tari indang ini mempunyai nilai kehidupan yang bagus untuk 

diterapakan, seperti bagaimana konsep nilai agama yang rahmatan lil alamain, 

sosialisasi antar sesama, bergotong-royong, hidup rukun, toleransi dan 

bermusyawarah serta tolong-menolong. 

B. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana implementasi Seni Daerah Tari Indang pada Project Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dengan Tema Kearifan Lokal Kelas I di MIN 03 

Kepahiang ? 

                                                           
4
 Ali Mustofa, Anna Anganita, T. L, dkk, Sastra dan Anak di Era Masyarakat 5.0 

(Malang: Universitas Muhammaddiyah Malang, 2022), hlm. 443-444 
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2. Kendala apa saja yang dihadapi guru dalam implementasi Seni Daerah Tari 

Indang pada Project penguatan profil pelajar pancasila Kelas I di MIN 03 

Kepahiang ? 

3. Bagaimana mengatasi kendala dalam implementasi Seni Daerah Tari Indang 

pada Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila Kelas I di MIN 03 Kepahiang 

? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi Seni Daerah Tari Indang pada Project 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan Tema Kearifan Lokal Kelas I di 

MIN 03 Kepahiang. 

2. Untuk mengetahui implementasi Seni Daerah Tari Indang pada Project 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan Tema Kearifan Lokal Kelas I di 

MIN 03 Kepahiang. 

3. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi kendala dalam implementasi Seni 

Daerah Tari Indang pada Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila Kelas I di 

MIN 03 Kepahiang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pada dunia keilmuan dalam 

pembentukan karakter manusia yang akhlakul karimah terutama di fase yang 

paling dasar yaitu anak-anak, tidak hanya di lingkungan keluarga, lingkungan 

masyarakat atau pun pendidikan tetapi disegala aspek kehidupan 
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Manfaat bagi Praktisi 

a. Bagi Lembaga Pendidikan 

1) Dapat mempertahankan dan melestarikan seni dan budaya lokal 

melalui proyek yang secara tidak langsung membentuk karakter, 

bersosialasi anak terhadap lingkungan, serta sistem pembelajaran yang 

strategis untuk peserta didik. 

2) Dengan pembelajaran project penguatan profil pelajar pancasila 

mengetahui, menumbuhkan, membentuk, dan menerapkan toleransi 

dan jati diri bangsa Indonesia yang kaya akan budaya, seni, agama, ras, 

suku yang tidak hanya teori yang menjadi landasan kepada peserta 

didik tetapi mengaplikasikan dalam kehidupannya sehari-hari di zaman 

globalisasi atau yang dikenal dengan era 5.0 

b. Bagi Guru 

1) Guru dapat memperkenalkan, melestarikan mencintai seni dan budaya 

agar tidak tertelan zaman atau tergeser akan masuknya budaya asing 

kepada peserta didik sehingga mengetahui akan seni dan budaya, 

dengan sistem “kegiatan yang merdeka” sesuai dengan kurikulum 

merdeka yang artinya disini guru memperkenalkan dan mengarahkan 

sehingga perserta didik yang mengeksplor. 

2) Dengan diterapkan project penguatan profil pancasila membentuk 

karakter peserta didik yang kreatif, berkebinekaan global, saling tolong 

menolong, jujur, dan menghindarkan sifat acuh tak acuh terhadap 

sesama kepada peserta didik di tengah-tengah era globalisasi ini. 
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c. Bagi Peserta Didik 

1) Peserta didik memiliki kesempatan untuk mempelajari isu-isu penting, 

sehingga peserta didik bisa melakukan aksi nyata dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan isu-isu tersebut sesuai dengan tahapan 

belajar dan kebutuhannya. 

2) Peserta didik memperkuat karakter dan mengembangkan kompetensi 

sebagai warga dunia yang aktif, melatih kemampuan pemecahan 

masalah dalam berbagai kondisi serta memperlihatkan tanggung jawab 

dan kepedulian  terhadap isu di sekitar.
5
  

d. Bagi Peneliti 

1) Dengan adanya penelitian ini peneliti bisa mengetahui bahwa 

membentuk karakter dan kepribadian itu penting sehingga antara 

pengetahuan, dan dunia teknologi bisa berjalan beriringan sehingga 

membentuk generasi emas (baik) untuk memajukan bangsa Indonesia. 

2) Menumbuhkan cinta tanah air dan jiwa nasionalisme di usia dini agar 

masuknya budaya asing diera 5.0 dengan zaman modern yang 

mengakibatkan krisis globalisasi ini, sehingga tidak mudah masuk atau 

menyaring budaya-budaya asing tanpa menghilangkan tradisi yang 

turun menurun dalam lingkungan masyarakat di kehidupan sehari-hari.  

 

                                                           
5
 Endah Ratnaningrum, S.Pd, Yusriano, S.Pd, Drs. Heriyadi, M.Pd, dkk, Peran Orang 

Tua Guru Dalam Pendidikan Karakter (Lombok Tengah: Pusat Pengembangan dan Penelitian 

Indonesia, 2022), hlm. 59 
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BAB II 

Kajian Pustaka 

A. Landasan Teori 

1. Seni Daerah Tari Indang 

a. Asal Usul Tari Indang 

Awal mula keseni lan Ilndang erat hubungannya dengan penyebaran 

agama Ilslam di l Milnangkabau, karena menurut pandangan masyarakat 

Padang Pari laman bahwa i lndang prosesnya di lbawa oleh ulama-ulama 

Ilslam dari l Aceh ke Pari laman, kemudi lan mengalami l akulturasi l dengan 

budaya mi lnangkabau. Penyaji lannya awalnya merupakan reali lsasi l daril 

silstem pendi ldilkan tradi lsilonal surau dalam rangka pengembangan ajaran 

agama ilslam.
6
 

Secara hi lstorils Ilslam datang dari l Aceh dan Masuk ke Milnangkabau 

lewat pesi lsilr pantai l Parilaman aki lbatnya perkembangan poli ltilk ekonomi l dil 

Asila Tenggara awal abad ke XVIl, maka jatuh Bandar Malaka ke tangan 

Portugi ls tahun 1511, dan arus perdagangan Aceh pi lndah ke pantai l Barat 

Sumatera. Akhi lrnya daerah Ti lku dan Pari laman menjadi l Bandar utama 

penyalur lada dan emasa yang di lhasi llkan oleh alam Milnangkabau.
7
 

Silstem pendi ldilkan tradi lsilonal Ilslam yang dillakukan di l surau 

melahilrkan keseni lan Mi lnangkabau yang bernafaskan Ilslam sepertil 

Berzanji l, Shalawat Dulang, Zi lkilr yang domi lnan seni l vokalnya. Seni l vokal 

                                                           
6
 Ediwar, “Perjalanan Kesenian Indang dari Surau ke Seni Pertunjukan Rakyat 

Minangkabau di Padang Pariaman Sumatera Barat”, Tesis, Yogyakarta: Program Pasca Sarjana 

Universitas Gajah Mada. 1999 
7
 M. D Mansoer, et al, Sejarah Minangkabau (Jakarta: Bharata, 1970), hlm. 79 
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ilnil oleh muri ld-murildnya di ltambah atau di lvarilasi lkan dengan gerakan-

gerakan dan pukulan rapa'i (rebana). Perpaduan unsur seni l iltu melahilrkan 

bentuk keseni lan yang di lsebut Baindang. 

Fungsi l kesenilan yang memakai l rebana sebagai l medila dakwah 

agama Ilslam, maka dapat di lnyatakan atau di lasumsi lkan bahwa 

pertumbuhan dan perkembangannya di l Milnangkabau sejalan dengan 

akti lviltas dakwah i ltu sendi lril, dan sei lrilng dengan proses i lslami lsasi l yang 

terjadil di l berbagai l kawasan Nusantara. Hal i lnil terbuktil bahwa keseni lan 

yang menggunakan rabana terdapat di l berbagai l daerah di l Ilndonesi la dan 

hampi lr seluruhnya merupakan bagi lan daril Ilslam, untuk mengi lrilngi l 

kegilatan (uyanyi lan) ilbadah Ilslam.
8
 

Perkembangan beri lkutnya muncul khali lfah-khali lfah tari l Ilndang 

lailnnya, yang berpotensi l dalam pengembangan tari l Ilndang di l dacrah 

Parilaman. Dampaknya tari l Ilndang i lnil dengan cepat menyebar di l daerah-

daerah lai lnnya. Perjalanannya bemula dari l Tanjung Medan berkembang ke 

Kanagarilan VIlIl Koto, terus ke desa Bari lh, Tandi lkek, Sungai l Sarilk, Batu 

Kalang, Padang Alai l dan daerah-daerah lai lnnya di l Kabupaten Padang 

Parilaman. Kesenilan Ilndang juga di lsebar luaskan ke daerah darek 

Milnangkabau yai ltu ke daerah Solok tepatnya di l daerah Talang, yang 

terkenal dengan Ilndang Solok. Dil Solok Ilndang berkembang sesuail 

dengan kebutuhan masyarakatnya. Di l sampi lng juga bertungsi l untuk medi la 

penyampai lan ajaran-ajaran agama, adat atau tata ni llail kehildupan, juga 

                                                           
8
 T.O. Ihromi, Pokok-Pokok Antropologi Budaya (Jakarta: Gramedia, 1985), hlm. 266 
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dilpergunakan untuk acara arak i lrilng penganten. Pertunjukan tari l Ilndang 

dillakukan berjalan secara kelompok dan menyatu bersama rombongan 

penganten.
9
 

b. Pengertian Tari Indang 

Berbagai l pendapat berkembang di l Milnangkabau yang 

mengetengahkan tentang pengerti lan dan asal kata Ilndang, di l antaranya 

menjelaskan: Pertama, Ilndang berasal dari l kata maindang seperti l yang 

dilungkapkan pepatah Mi lnangkabau: “Diindang ditampi tareh, dibuang 

atah ciek-ciek.
10

 Maksudnya pekerjaan menampi l beras, memi lli lh padi l yang 

tildak tergi llilng atau ti ldak terkupas kuli ltnya oleh mesi ln penggi lli lng. Pepatah 

ilnil mengandung arti l suatu usaha (pekerjaan) menghi llangkan yang buruk 

daril yang bai lk, yang haram dari l yang halal, menyi lsilhkan yang kotor daril 

bersilh, dan yang berguna dari l yang ti ldak berguna.
11

 

Kedua, Ilndang berasal dari l kata bendangs, yang arti lnya terang. Hal 

ilnil dapat di llilhat daril salah satu kali lmat pada syai lr (radat) yang terdapat 

dalam lagu tari l Ilndang, yai ltu: di l Tanjung Medan mulo dibendangkan (dil 

Tanjung Medan mula di lterangkan). Maksudnya tersi lrat bahwa permai lnan 

Ilndang pertama kali l diltampillkan (dilkenal rakyat) di l kampung Tanjung 

Medan. 

                                                           
9
 Metrizal, “Tari Indang di Desa Kurai Kecamata Gunung Talang Kabupaten Solok 

(Kontinuitas dan Perunahan)”, Skripsi, Padang Panjang: Sekolah Tinggi Seni Indonesia, 2000. 
10

 Idrus Hakimi Dt. Rajo Penghulu, 1000 Pepatah-Pepitih Mamang-Bidal Pantun-

Gurindam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1994), hlm. 103 
11

 Zulkifli, “Tari Indang sebagai Tari Tradisional di Desa Pincuran Sonsang: Suatu 

Tinjauan Segi Komposisi dan Estetika,” Laporan Penelitian, Padang Panjang: Akademi Seni 

Karawitan Indonesia Panjang Panjang, 1988, hlm 57 
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Keti lga Ilndang berasal dari l kata benderang, yang arti lnya terang. 

Jadil dilbendangkan berarti l dilterangkan, yang di lterangkan adalah hal-hal 

yang berhubungan dengan agama Ilslam kepada penganutnya. Jadil kata 

Ilndang berasal dari l kata bendang akhi lrnya menjadi l baindang (berilndang). 

Hal i lnil dilperkuat juga dengan ti lmbulnya Ilndang yai ltu untuk 

mengumpulkan masyarakat guna meneri lma keterangan-keterangan tentang  

ajaran agama Ilslam.
12

 

Di llilhat daril fungsi lnya dalam kehi ldupan masyarakat, tari l  Ilndang 

berfungsi l sebagai l medila penerangan untuk masyarakat.  Bi lla di lperhati lkan 

perwujudan tari l Ilndang terkandung dua unsur pokok; pertama, 

mengandung unsur seni l gerak (tari l) di llakukan  oleh seluruh pemailnnya 

dalam posi lsil duduk membentuk gari ls  lurus. Kedua mengandung unsur 

musilk dalam bentuk vocal (dendang) dan i lnstrumen rapa’i. Dua unsur i lnil 

yang esensi lal dalam tari l Ilndang. Perubahan bentuk dari l dua unsur i ltu 

boleh di llakukan, tetapi l tildak boleh di ltiladakan atau di lhillangkan. Bi lla  hal 

iltu di llakukan, aki lbatnya akan lahi lr suatu bentuk keseni lan yang ti ldak lagi l 

bilsa dilkatakan tari l Ilndang. 

Berti ltilk tolak daril unsur esensi lal tari l Ilndang i ltu, maka  muncul dua 

pendapat tentang penggolongan jeni ls keseni lan Ilndang. Pertama Ilndang 

dilgolongkan sebagai l seni l karawiltan, karena unsur yang domi lnan pada 

Ilndang adalah unsur karawi ltan vokal (dendang). Kedua Ilndang 

dilgolongkan kepada seni l taril,  karena yang menonjol unsur-unsur tari l yang 

                                                           
12

 Dr. Erlinda, Menapak Indang Sebagai Budaya Surau (Kota Padang Panjang:  LPPMPP 

ISI Padangpanjang, 2016), hlm. 32 
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tersusun dalam suatu struktur seni l tari l. Memang tampak vokal (dendang) 

yang lebi lh domi lnan menyampai lkan ceri lta atau pesan-pesan pendi ldilkan 

(dakwah), tetapi l dalam kesatuan pertunjukannya, dendang tetap berfungsi l 

sebagai l pengi lrilng gerak atau musi lk tari lnya. Selai ln i ltu dalam satu garapan 

taril adakalanya musi lk yang lebi lh domi lnan daril pada gerakan-gerakannya, 

begiltu juga sebali lknya. 

2. Project penguatan profil pelajar pancasila 

a. Pengertian Project penguatan profil pelajar pancasila 

Projek penguatan profi ll pelajar Pancasi lla merupakan salah satu 

sarana pencapai lan profi ll pelajar Pancasi lla. Menurut Sufyadi l, S. et al 

memaparkan bahwa Projek Pancasi lla Profi ll Pelajar memberilkan 

kesempatan kepada peserta di ldilk untuk “mengalami l pengetahuan” sebagail 

proses penguatan karakter sekali lgus kesempatan untuk belajar dari l 

lilngkungan seki ltarnya.
13

 Dalam kegi latan projek i lnil, peserta di ldi lk memillilkil 

kesempatan untuk mempelajari l tema-tema atau ilsu pentilng seperti l 

perubahan i lkli lm, anti l radilkali lsme, kesehatan mental, budaya, wi lrausaha, 

teknologi l, dan kehildupan berdemokrasi l sehilngga peserta di ldilk bi lsa 

melakukan aksi l nyata dalam menjawab i lsu-ilsu tersebut sesuai l dengan 

tahapan belajar dan kebutuhannya. Projek penguatan i lnil juga dapat 

mengilnspi lrasi l peserta di ldilk untuk memberilkan kontrilbusi l dan dampak 

bagil lilngkungan seki ltarnya.  

                                                           
13

 Sufyadi, S. et al, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA (Jakarta: 

Kemdikbudristek), hlm. 3 
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Kemudi lan Menurut Satri la, R. et al menjelaskan bahwa projek 

penguatan profi ll pelajar Pancasi lla adalah pembelajaran li lntas di lsilpli ln i llmu 

dalam mengamati l dan memilkilrkan solusi l terhadap permasalahan dil 

lilngkungan seki ltar untuk menguatkan berbagai l kompetensi l dalam Profi ll 

Pelajar Pancasi lla.
14

 Berdasarkan Kemendi lkbud Rilstek No.56/M/2022, 

projek penguatan profi ll pelajar Pancasi lla merupakan kegi latan kokuri lkuler 

berbasi ls proyek yang di lrancang untuk menguatkan upaya pencapai lan 

kompetensi l dan karakter sesuai l dengan profi ll pelajar Pancasi lla yang 

dilsusun berdasarkan Standar Kompetensi l Lulusan.  

Menurut Sufyadi l, S. et al memaparkan bahwa pri lnsi lp-prilnsi lp 

projek penguatan profi ll pelajar Pancasi lla terdilril daril 4 (empat) yai ltu :
15

 

1) Holilstilk 

Holilstilk bermakna memandang sesuatu secara utuh dan 

menyeluruh, ti ldak parsilal atau terpi lsah pilsah. Dalam konteks 

perancangan Proyek Penguatan Profi ll Pelajar Pancasi lla, kerangka 

berpilki lr holi lstilk  mendorong ki lta untuk menelaah sebuah tema secara 

utuh dan meli lhat keterhubungan dari l berbagai l hal untuk memahami l 

sebuah i lsu secara mendalam dan mendorong ki lta untuk dapat melilhat 

koneksi l yang bermakna antarkomponen dalam pelaksanaan proyek, 

seperti l peserta di ldilk, pendi ldilk, satuan pendi ldilkan, masyarakat, dan 

reali ltas kehi ldupan seharil-haril. 
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 Satria, R. et al, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(Jakarta: Kemdikbudristek, 2021), hlm. 5 
15

 Sufyadi, S. et al, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA (Jakarta: 

Kemdikbudristek), hlm. 6-9 
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2) Kontekstual 

Prilnsilp kontekstual berkai ltan dengan upaya mendasarkan 

kegilatan pembelajaran pada pengalaman nyata yang di lhadapi l dalam 

keseharilan. Prilnsi lp ilnil mendorong pendi ldilk dan peserta di ldilk untuk 

dapat menjadi lkan li lngkungan seki ltar dan reali ltas kehi ldupan sehari l-hari l 

sebagai l bahan utama pembelajaran. Tema-tema proyek yang di lsaji lkan 

sebilsa mungki ln dapat menyentuh persoalan lokal yang terjadi l dil 

daerah masi lng-masi lng. Dengan mendasarkan proyek pada pengalaman 

nyata yang dilhadapi l dalam kesehari lan, di lharapkan peserta di ldilk dapat 

mengalami l pembelajaran yang bermakna untuk secara akti lf 

menilngkatkan pemahaman dan kemampuannya. 

3) Berfokus pada peserta di ldilk 

Prilnsilp berpusat pada peserta di ldilk berkai ltan dengan skema 

pembelajaran yang mendorong peserta di ldilk untuk menjadi l subjek 

pembelajaran yang akti lf mengelola proses belajarnya secara mandi lril. 

Pendi ldilk dilharapkan dapat mengurangi l peran sebagai l aktor utama 

kegilatan belajar mengajar yang menjelaskan banyak materi l dan 

memberilkan banyak i lnstruksil. Sebali lknya, pendi ldilk sebai lknya menjadi l 

fasi lliltator pembelajaran yang memberi lkan banyak kesempatan bagi l 

peserta di ldilk untuk mengeksplorasi l berbagai l hal atas dorongan dari l 

dilril sendi lril. Harapannya, seti lap kegi latan pembelajaran dapat mengasah 

kemampuan peserta di ldilk dalam memunculkan i lni lsilatilf serta 
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menilngkatkan daya untuk menentukan pi llilhan dan memecahkan 

masalah yang di lhadapi lnya. 

4) Eksplorati lf 

Prilnsilp eksplorati lf berkai ltan dengan semangat untuk membuka 

ruang yang lebar bagi l proses i lnkui lril dan pengembangan di lril. Proyek 

Penguatan Profi ll Pelajar Pancasi lla ti ldak berada dalam struktur 

ilntrakurilkuler yang terkai lt dengan berbagai l skema formal pengaturan 

mata pelajaran. Oleh karenanya, proyek ilnil memillilkil area eksplorasil 

yang luas dari l segi l jangkauan materi l pelajaran, alokasi l waktu, dan 

penyesuai lan dengan tujuan pembelajaran. Namun demi lkilan, 

dilharapkan pada pelaksanaannya pendi ldilk tetap dapat merancang 

kegilatan proyek secara si lstemati ls dan terstruktur perencanaan dan  

agar dapat memudahkan pelaksanaannya. Pri lnsi lp eksplorati lf juga 

dilharapkan dapat mendorong peran Proyek Penguatan Profi ll Pelajar 

Pancasi lla untuk menggenapkan dan menguatkan kemampuan yang 

sudah di ldilk dapatkan dalam pelajaran peserta ilntrakurilkuler.  

Untuk mewujudkan Penguatan peserta di ldilk dengan kompetesi l 

sepertil yang di lilngilnkan oleh si lstem pendi ldilkan i lndonesi la maka 

dilrancanglah profi ll pelajar pancasi lla. Kompetensi l yang di lharapkan 

diltuangkan dalam penanaman karakter yang sesuai l dengan ni llail-nillail 
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pancasi lla yang di lrumuskan dalam pencapai lan standar kompetensi l lulusan 

pada setilap jelang pendi ldilkan.
16

 

Berdasarkan keli lma pri lnsi lp di latas, di lperlukan kreati lviltas guru 

dalam merancang pembelajaran dil dalam kelas. Dengan konsep merdeka 

ilnil guru data mengajar sesuai l dengan  tahap capai lan dan pekembangan 

peserta di ldilk. Sekolah memi llilkil wewenang untuk mengembangkan dan 

mengelola kuri lkulum pembelajaran sesuai l dengan karakteri lsti lk satuan 

pendildilkan dan peserta di ldilk. 

Dalam Projek Penguatan Profi ll Pelajar Pancasi lla i lnil menggunakan 

pendekatan berbasi ls Projek (project-based learning) yang berbeda dengan 

program i lntrakuli lkuler di l dalam kelas.
17

 Dilharapkan hal i lnil memberilkan 

manfaat yailtu agar semua komuni ltas satuan pendi ldi lkan dapat 

memprakti lkkan dan mengamalkan profi ll pelajar pancasi lla. Di lkuti lp daril 

panduan pengembangan projek penguatan profi ll pelajar pancasi lla bahwa, 

profill pelajar pancasi lla di lrancang untuk menjawab satu pertanyaan yaknil 

peserta di ldilk dengan profi ll (kompetensi l) seperti l apa yang akan di lhasi llkan 

oleh silstem pendi ldilkan Ilndonesi la. Dalam konteks tersebut, profi ll pelajar 

pancasi lla memi llilkil rumusan kompetensi l yang melengkapi l fokus di l dalam 

pencapai lan Standar Kompetensi l Lulusan di l seti lap jenjang satuan 

pendildilkan dalam hal penanaman karakter yang sesuai l dengan ni llail-nillail 

pancasi lla. Kompetensi l profill pelajar pancasi lla memperhati lkan faktor 
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 Hasanudin, Chairunnisa, Windi Novianti, dkk, Perencanaann Pembelajaran 

(Kurikkulum Merdeka Belajar) (Banten: PT. Sada Kurnia Pustaka, 2022), hlm. 120 
17

 I Putu Tedy Indrayana, Wahyudin, dkk, Penerapan Strategi Dan Model Pembelajaraan 

Pada Kurikulum Merdeka Belajar (Kota Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2022) hlm. 119 
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ilnternal yang berkai ltan dengan jati l dilril, i ldeologil, dan ci lta-cilta bangsa 

Ilndonesi la, serta faktor eksternal yang berkai ltan dengan kontes kehi ldupan 

dan tantangan bangsa Ilndonesi la di l abad ke-21 yang sedang menghadapil 

masa revolusi l ilndustril 5.0. Tentunya bedasarkan pada 6 dilmensi l yakni l: 
18

 

1) Esa, dan Berahlak Muli la. 

Pelajar Ilndonesi la yang beri lman, bertakwa kepada Tuhan YME, 

dan berakhlak muli la adalah pelajar yang berakhlak dalam 

hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa. la memahami l ajaran 

agama dan kepercayaannya serta menerapkan pemahaman tersebut 

dalam kehi ldupannya sehari l-haril. Ada li lma elemen kunci l berilman, 

bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak muli la: (a) akhlak 

beragama: (b) akhlak pri lbadil; (c) akhlak kepada manusi la; (d) akhlak 

kepada alam; dan (e) akhlak bernegara. 

2) Dilmensi l Berkebhi lnekaan Global. 

Pelajar Ilndonesi la mempertahankan budaya luhur, lokali ltas dan 

ildenti ltasnya, dan tetap berpi lkilran terbuka dalam beri lnteraksi l dengan 

budaya lai ln, sehi lngga menumbuhkan rasa sali lng menghargai l dan 

kemungkilnan terbentuknya budaya baru yang posi ltilf dan ti ldak 

bertentangan dengan budaya luhur bangsa. Elemen kunci l daril 

berkebi lnekaan global meli lputi l (a) mengenal dan menghargai l budaya, 

(b) kemampuan komuni lkasi l ilnterkultural dalam beri lnteraksi l dengan 
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sesama, (c) refleksi l dan tanggung jawab terhadap pengalaman 

kebilnekaan, dan (d) berkeadi llan sosi lal. 

3) Dilmensi l Bergotong Royong. 

Pelajar Ilndonesi la memi llilkil kemampuan bergotong-royong 

yai ltu kemampuan untuk melakukan kegi latan secara bersama-sama 

dengan suka rela agar kegi latan yang di lkerjakan dapat berjalan lancar, 

mudah dan ri lngan. Elemen-elemen dari l bergotong royong adalah (a) 

kolaborasi l, (b) kepeduli lan, dan (c) berbagi l. 

4) Dilmensi l Mandilril. 

Pelajar Ilndonesi la merupakan pelajar mandilril, yai ltu pelajar 

yang bertanggung jawab atas proses dan hasi ll belajarnya. Elemen 

kunci l daril mandilril terdilril daril (a) kesadaran akan dilril dan si ltuasil yang 

dilhadapi l serta (b) regulasi l dilril. 

5) Dilmensi l Bernalar Kriltils. 

Pelajar yang bernalar kri ltils mampu secara objekti lf memproses 

ilnformasi l bailk kuali ltatilf maupun kuanti ltatilf, membangun keterkai ltan 

antara berbagai l ilnformasi l, menganali lsils i lnformasi l, mengevaluasi l dan 

menyi lmpulkannya. Elemen-elemen dari l bernalar kri ltils adalah (a) 

memperoleh dan memproses i lnformasi l dan gagasan, (b) menganali lsils 

dan mengevaluasi l penalaran, (c) merefleksi l pemi lkilran dan proses 

berpilki lr dalam mengambi llan keputusan. 
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6) Dilmensi l Kreati lf. 

Pelajar yang kreati lf mampu memodilfilkasi l dan menghasi llkan 

sesuatu yang ori lsilnal,  bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Elemen 

kunci l daril kreati lf terdi lril daril (a) menghasi llkan gagasan yang ori lsilnal 

serta (b) menghasi llkan karya dan ti lndakan yang ori lsilnal serta (c) 

memi llilkil keluwesan berpilkilr dalam mencari l alternati lf solusil 

permasalahan. 

Pada satuan pendi ldilkan, karakter dan kompetensi l yang di lmillilkil 

oleh peserta di ldilk merupakan menumbuhan karakter dan kompetensi l 

melalui l pengalaman kehi ldupan seharil-haril serta penanaman karakter dan 

kompetensi l dalam di lril peserta di ldilk pada ekosi lstem satuan pendi ldilkan dan 

pembelajaran i lntrakuli lkuler, ekstrakuli lkuler dan proyek penguatan profi ll 

pelajar pancasi lla.  

b. Peran Pemangku Kepentingan dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Berbasis Project penguatan profil pelajar pancasila 

1) Kepala Satuan Pendi ldilkan 

a) Membentuk ti lm projek dan turut merencanakan projek. 

b) Mengawasi l jalannya projek dan melakukan pengelolaan sumber 

daya satuan pendi ldilkan secara transparan dan akuntabel. 

c) Membangun komuni lkasi l untuk kolaborasi l antara orang tua si lswa, 

warga satuan pendi ldilkan, dan narasumber pengaya projek: 

masyarakat, komuni ltas, unilversiltas, prakti lsil, dan sebagai lanya. 
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d) Mengembangkan komuni ltas prakti ls di l satuan pendildi lkan untuk 

peni lngkatan kompetensil guru yang berkelenjutan. 

e) Melakukan coaching secara berkala bagi l pendildilk. 

f) Merencanakan, melaksanakan, merefleksi lkan, dan mengevaluasi l 

pengembangan projek dan asesmen yang berpusat pada si lswa. 

2) Pendi ldilk 

a) Perencana projek: melakukan perencana projek, penentuan alur 

kegi latan, strategi l pelaksanaan, dan peni llailan projek. 

b) Fasi llator: memfasi lliltas si lswa dalam menjalakan projek yang sesuai l 

dengan mi lnatnya dengan pi llilhan cara belajar dan produk belajar 

yang sesuai l dengan preferensi l silswa. 

c) Pendampi lng: membi lmbi lng si lswa dalam menjalankan projek, 

menemukan i lsu yang relevan, mengarahkan si lswa dalam 

merencanakan aksi l yang berkelanjutan. 

d) Narasumber: menyedi lakan i lnformasil, pengetahuan dan 

keterampi llan yang di lbutuhkan si lswa dalam melaksanakan projek. 

e) Supervi lsil dan Konsultasi l: mengawasi l dan mengarahkan si lswa 

dalam pencapai lan projek, memberi lkan saran dan masukan secara 

berkelanjutan untuk si lswa. 

f) Melakukan asesmen performa si lswa selama projek berlangsung. 

g) Moderator – memandu dan mengantarkan si lswa dalam di lskusi l. 

3) Silswa 
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a) Menjadi l pelajar sepanjang hayat yang kompeten dan memi llilkil 

karakter sesuai l dengna ni llail-ni llail pancasi lla. 

b) Berparti lsilpasi l akti lf dalam proses pembelajaran sesuai l milnat dan 

kelebi lhan yang di lmillilkil. 

4) Dilnas Pendi ldilkan Provilnsi l, Kabupaten/Kota 

a) Memasti lkan satuan pendi ldilkan memi llilkil sumber daya dan sarana 

dan prasarana yang cukup memadai l untuk pelaksanaan 

pembelajarn paradi lgma baru, khususnya Project PenguatanProfi ll 

Pelajar Pancasi lla. 

b) Memberilkan dukungan untuk peni lngkatan kapasi ltas guru dan 

tenaga kependi ldilkan sesuail dengan kebutuhan dan secara 

berkelanjutan. 

c) Memasti lkan hasi ll asesmen di lpergunakan sebagai l umpan bali lk 

dalam pelaksanaan project. 

d) Memasti lkan keterli lbatan dan silnergi l antar pemangku kepenti lngan 

berjalan dengan bai lk untuk mendukung projek. 

e) Mengawasi l apakah project sudah berjalan sesuai l dengan yang 

di lharapkan. 

5) Pengawas 

a) Mengawasi l apakah project sudah berjalan sesuai l dengan yang 

di lharapkan. 

b) Memberilkan pendampi lng dan pembi lnaan kepada satuan 

pendi ldilkan. 
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c) Memberilkan i lnformasi l terbaru berkai ltan dengan kebi ljakan 

pendi ldilkan khususnya yang berhubungan dengan kuri lkulum dan 

project penguatan profi ll pelajar pancasi lla. 

d) Memberilkan solusi l alternati lf keti lka satuan pendi ldilkan mengalami l 

kendala dalam menjalakan projek. 

6) Komi lte Satuan Pendi ldilkan 

Memberilkan pengawasan dan dukungan terkai lt pelaksanaan 

project dil satuan pendildilkan. 

7) Masyarakat (Orang Tua, Mi ltra) 

a) Menjadil sumber belajar yang bermakna bagi l para si lswa dengan 

terli lbat dalam project penguatan profi ll pelajar pancasi lla. 

b) Membantu dalam menemukan atau mengi ldenti lfilkasi l ilsu atau 

masalah yang ada, memberi lkan i lnformasi l sebagai l narasumber atau 

menyedi lakan bukti l-bukti l daril ilsu tersebut. 

c. Alur Perencanaan Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

1.) Membentuk Tim Fasilitator Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila  

Tilm fasi lliltator projek penguatan profi ll terdi lri l sejumlah 

pendi ldilk yang berperan merencanakan, menjalankan, dan 

mengevaluasi l projek profill. Tilm fasi lliltator di lbentuk dan di lkelola oleh 

kepala satuan pendi ldilkan dan koordi lnator projek profi ll. Jumlah tilm 
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fasi lliltator projek profi ll dapat di lsesuailkan dengan kondi lsil dan 

kebutuhan satuan pendi ldilkan, dilantaranya :
19

 

a) Jumlah peserta di ldilk dalam satu satuan pendi ldilkan, 

b) Banyaknya tema yang di lpillilh dalam satu tahun ajaran, 

c) Jumlah mengajar pendi ldilk yang belum  terpenuhi l dilali lhkan untuk 

projek profi ll, 

d) Atau pertilmbangan lailn sesuai l kebutuhan masilng-masi lng satuan 

pendi ldilkan. 

2.) Menentukan Dimensi dan Tema Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 

a) Di lmensil Profi ll  pelajar Pancasi lla 

(1) Tilm fasi lliltator dan kepala satuan pendi ldilkan menentukan 

dilmensil profill pelajar pancasi lla yang akan menjadi l fokus untuk 

dilkembangkan pada tahun ajaran berjalan. 

(2) Pemi llilhan di lmensil dapat merujuk pada vi lsil mi lsil satuan 

pendildilkan atau program yang akan di ljalankan di l tahun ajaran 

tersebut. 

(3) Dilsarankan untuk memi lli lh 2-3 tema yang pali lng relevan untuk 

menjadil fokus yang sasaran projek profi ll pada satu tahun 

ajaran. 
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(4) Sebai lknya jumlah di lmensi l profill pelajar pancasi lla yang 

dilkembangkan dalam suatu projek profi ll tildak terlalu banyak 

agar tujuan pencapai lan projek profill jelas dan terarah. 

(5) Penentuan di lmensil sasaran i lnil akan di llanjutkan dengan 

penentuan elemen dan sub-elemen yang sesuai l dengan kondi lsil 

dan kebutuhan peserta di ldilk di l tahap pengembangan modul 

projek profill. 

(6) Apabilla pi lmpi lnan satuan pendildilkan sudah berpengalaman 

menjalankan kegi latan berbasi ls projek, jumlah di lmensi l yang 

dilpillilh dapat di ltambah sesuail dengan kesi lapan ti lngkat satuan 

pendildilkan. 

(7) Tema Projek Penguatan Profi ll Pelajar Pancasi lla 

b) Penentuan Tema dan Topi lk Spesilfilk sesuail dengan Tahapan Satuan 

Pendi ldilkan 

Dalam 1 tahun ajaran, peserta di ldilk mengi lkuti l projek 

penguatan profi ll pelajar pancasi lla yang di llakukan dengan 

ketentuan sebagai l berilkut: 

Tabel. 1 

(Ketentuan Jumlah Tema Sesuai l dengan ti lngkat jenjang satuan pendi ldilkan)
20

 

Jenjang Ketentuan Jumlah Tema 

PAUD 1 s.d 2 projek dengan tema berbeda 

SD/MIl/SDLB/Paket A 2 s.d 3 projek dengan tema berbeda 

SMP/MTs/SMPLB/Paket B 3 s.d 4 projek dengan tema berbeda 

SMA/MA/SMALB/Paket C kelas X 3 s.d 4 projek dengan tema berbeda 

SMA/MA/SMALB/Paket C kelas X dan 2 s.d 3 projek dengan tema berbeda 
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XilIl 

SMK/MAK kelas X 3 projek profill dengan 2 tema pillilhan dan 

1 tema kebekerjaan 

SMK/MAK kelas XIl 2 projek profill dengan 1 tema pillilhan dan 

1 tema kebekerjaan 

SMK/MAK kelas XIlIl 1 projek profill dengan tema kebekerjaan 

SPK 2 s.d 3 projek dengan tema berbeda 

 

c) Pemi llilhan Tema Umum dapat di llakukan berdasarkan 

(1) Tahap kesi lapan satuan pendi ldilkan, pendi ldilk, dan peserta di ldilk 

dalam menjalankan projek profi ll. 

(2) Kalender belajar nasi lonal, atau perayaan nasi lonal atau 

ilnternasi lonal, mi lsalnya tema ‟Gaya Hi ldup Berkelanjutan‟ 

dillaksanakan menjelang Hari l Bumi l, atau tema „Bhi lnneka 

Tunggal Ilka‟ di llaksanakan menjelang Hari l Kemerdekaan 

Ilndonesi la. 

(3) Ilsu atau topi lk yang sedang hangat terjadi l atau menjadi l fokus 

pembahasan atau priloriltas satuan pendi ldilkan. Dalam hal i lnil, ilsu 

atau topi lk dapat di lcaril kesesuailan atau keterkai ltannya dengan 

tema projek profi ll yang sudah di ltentukan. (Contoh: ilsu 

modernilsasi l yang menghi llangkan tradi lsil bailk masyarakat dapat 

menjadil bahan untuk tema Keari lfan Lokal, i lsu mi lnilmnya 

partilsilpasi l publi lk untuk tema Suara Demokrasi l, i lsu 

pemberdayaan potensi l lokal untuk tema kewi lrausahaan, i lsu 

kerusakan li lngkungan untuk Gaya Hi ldup Berkelanjutan, i lsu 

toleransi l untuk Bhilnneka Tunggal Ilka, dan sebagai lnya). 



27 
 

 
 

(4) Dil seti lap tahun ajaran, tema dapat di llakukan secara berulang 

jilka di langgap masilh relevan atau di lganti l dengan tema lai ln 

untuk memasti lkan eksplorasi l terhadap seluruh tema yang 

tersedila. Untuk memasti lkan semua tema dapat di ljalankan, 

sangat penti lng bagi l satuan pendi ldilkan memasti lkan terjadi lnya 

pendokumentasi lan dan pencatatan portofoli lo projek profi ll dil 

skala satuan pendildilkan. 

3.) Merancang Alokasi Waktu Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 

a) Pemetaan Alokasi l Waktu Projek di l Setilap Jenjang 

Langkah pertama merancang alokasi l waktu projek profi ll 

adalah mengi ldenti lfilkasi l jumlah total jam projek profi ll yang 

di lmillilkil seti lap kelas. Jumlah jam tersebut di ltentukan dalam 

Kepmendi lbudrilstek RIl Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman 

Penerapan Kuri lkulum dalam Rangka Pemuli lhan Pembelajaran. 

Berilkut adalah alokasi l jam projek profi ll untuk seti lap jenjang: 

(1) PAUD 

Pelaksanaan projek penguatan profi ll pelajar pancasi lla di l 

jenjang PAUD di llaksanakan 1-2 projek profi ll dalam satu tahun 

ajaran. Pemeri lntah ti ldak menentukan jumlah alokasi l waktunya, 

namun ti lm fasi lliltator perlu mengalokasi lkan waktu yang 

memadail agar peserta di ldilk dapat mencapai l kompetensi l profill 

pelajar Pancasi lla. 
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(2) Pendi ldilkan Dasar dan Menengah 

Tabel. 2 

(Alokasil Jam Profi ll Per-Tahun Sesuail dengan Tilngkat Satuan 

Pendi ldilkan)
21

 

Tingkat Pendidikan Alokasi Jam Profil Per 

Tahun 

SD/MIl Il-V 252 JP 

SD/MIl VIl 224 JP 

SMP/MTs VIlIl-VIlIlIl 360 JP 

SMP/MTs IlX 320 JP 

SMA/MA X 486 JP 

SMA/MA XIl 216 JP 

SMA/MA XIlIl 192 JP 

SMK X 288 JP 

SMK XIl 144 JP 

SMK XIlIl 36 JP 

SMK XIlIl
* 
(Program 4 Tahun) 144 JP 

SMK X 
* 
(Program 4 Tahun) 0 JP 

 

b) Pillilhan Waktu Pelaksanaan Projek Profi ll 

(1) Menentukan satu haril dalam semi lnggu untuk pelaksanaan 

projek profi ll (milsalnya hari l Jumat). Seluruh jam belajar pada 

haril iltu di lgunakan untuk projek profi ll. 

(2) Mengalokasilkan 1-2 jam pelajaran di l akhilr haril, khusus untuk 

mengerjakan projek profi ll. Bi lsa di lgunakan untuk eksplorasi l dil 

sekiltar satuan pendildilkan sebelum peserta di ldilk pulang. 

(3) Mengumpulkan dan memadatkan pelaksanaan tema dalam satu 

perilode waktu (mi lsalnya 2 mi lnggu atau 1 bulan - tergantung 

jumlah jam tatap muka yang di lalokasilkan pada seti lap projek 

profill), di l mana semua Tenaga Pendi ldilk berkolaborasil 
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mengajar projek profi ll seti lap haril selama durasi l waktu yang di l 

tentukan. 

4.) Menyusun Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

a) Komponen Modul Projek Penguatan Profi ll Pelajar Pancasi lla 

Tabel. 3 

(Komponen modul dalam projek pelajar pancasi lla)
22

 

 
Profill Modul  Tema dan Topilk atau judul modul 

 Fase atau jenjang sasaran 

 Durasil kegilatan 

Tujuan  Pemetaan dilmensil, elemen, sub elemen 

profill pelajar pancasilla yang menjadil tujuan 

projek profill 

 Rubrilk pencapailan berilsil rumusan 

kompetensil yang sesuail dengan fase peserta 

dildilk (untuk pendildilkan dasar dan 

menengah) 

Aktilviltas  Alur aktilviltas projek profill secara umum 

 Penjelasan detail tahapan kegilatan dan 

asesmennya 

Asesmen Ilntsrumen pengelolahan hasill asesmen untuk 

menyilmpulkan pencapailan projek profill 

Satuan pendi ldilkan dapat menentukan pi llilhan 

pengembangan modul projek profi ll sesuail dengan ti lngkat 

kesi lapannya (sesuail kondi lsil dan kebutuhan) sebagai l berilkut: 

Tabel. 4 

(Pi llilhan pengembangan modul projek profi ll sesuail dengan ti lngkat 

kesi lapan satuan pendi ldilkan)
23

 

Tahap Awal Tahap Berkembang Tahap Lanjutan 

Menggunakan modul 

projek profill yang sudah 

Menggunakan modul projek 

profill yang sudah tersedila: 

Merancang modul projek 

profill secara mandilril: 
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tersedila: Melakukan 

adaptasil modul dengan 

kondilsil sekolah. 

Melakukan modilfilkasil dil 

beberapa bagilan modul, 

bailk daril topilk, tujuan, 

aktilviltas, maupun 

asesmennya sehilngga lebilh 

sesuail dengan kondilsil dan 

kebutuhan peserta dildilk. 

Melakukan penyusunan 

modul projek profill daril 

tahap pemillilhan tema dan 

tujuan hilngga 

pengembangan aktilviltas 

dan asesmen secara 

mandilril. 

 

Dalam persilapan project penguatat profi ll pelajar pancasi lla 

terdapat langkah yang harus di l laluil oleh pendi ldilk yang telah 

di lgambarkan pada bagan di l atas, adapun bagi lan 3a dan 3b di lsilnil 

tahap membuat atau merancang modul project penguatan profi ll 

pelajar pancasi lla terbagi l menjadi l dua yai ltu memodi lfilkasi l ataupun 

membuat secara mandi lril yang di lsesui lkan dengan kebi ljkan sekolah 

dasar/mi l namun ada hal yang perlu di lperhati lkan dalam membuat 

harus sesuai l dengan komponen modul project penguatan profi ll 

pelajar pancasi lla sesuai l dengan panduan projek profi ll yang 

di lterbiltkan oleh Kemendi lkbud. Adapun penjabaran pada bagan 3a 

dan 3b sebagai l berilkut: 

(a) Mengadaptasil/memodi lfilkasi l Modul 

Tabel. 5 

(Merancang modul dengan mengadaptasi l/memodi lfilkasi l)
24

 

Identifikasi Modifikasi Selaraskan 

1. Pillilh modul yang sudah 

tersedila sesuail dengan 

fase perkembangan 

peserta dildilk. 

2. Pelajaril dan dilskusilkan 

1. Tentukan bagilan-bagi lan 

daril konten modul yang 

perlu dilsesuailkan dengan 

kondi lsil dan kebutuhan 

sekolah/peserta dildilk 

1. Perilksa kembali l 

kesesuailan tujuan, 

aktilvi ltas, dan asesmen 

modul 

2. Selaraskan 
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modul pi llilhan bersama 

tilm fasilliltator projek 

profill 

3. Ildentilfilkasi l kesesuailan 

modul projek profill 

dengan kondilsi l sekolah 

(Penyesuailan bilsa 

mencakup topi lk, tujuan, 

aktilvi ltas, dan asesmen) 

2. Tullilskan rencana 

penyesuailan yang akan 

dillakukan 

kesi lnambungan antara 

ilsu tema yang akan 

dilbahas, sub elemen 

(tujuan projek profi ll), 

serta kondilsil dan 

kebutuhan 

sekolah/peserta dildi lk 

 

(b) Merancang Modul secara Mandi lril 

Tabel. 6 

(Merancang modul dengan secara mandi lril)
25

 

Merancang Tujuan dan 

Asesmen 

Mengembangkan 

Aktivitas 

Melengkapi dan 

Menyelaraskan Modul 

1. Tentukanlah sub elemen 

yang akan menjadi l 

tujuan projek profill 

2. Susun rubilk pencapailan 

berilsil rumusan 

kompetilsi l yang sesuai l 

dengan fase peserta 

dildi lk 

3. Rancang ilndilcator dan 

strategil asesmen 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kembangkan gambaran 

alur aktilvi ltas yang perlu 

dillakukan untuk 

mencapail tujuan projek 

profill 

2. Detaillkan penjelasan 

untuk setilap tahap 

aktilfiltas (Dillengkapi l 

asesmen yang perlu 

dillakukan) 

 

 

 

 

 

 

 

1. Lengkapi l komponen lailn 

yang di lrasa dilperlukan 

(pertanyaan pemantilk, 

lembar kerja, daftar 

referensil, dsb) 

2. Perilksa kembali l 

kesesuailan tujuan, 

aktilfiltas, dan asesmen 

modul 

3. Selaraskan 

kesi lnambungan antara 

ilsu atau tema yang akan 

dilbahas, sub elemen ( 

tujuan projek profi ll), 

serta kondilsil dan 

kebutuhan 

sekolah/peserta dildi lk 
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d. Mengelola Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

1) Mengawali l Kegi latan Project Penguatan Profi ll Pelajar Pancasi lla 

Sebagai l fasi lliltator pembelajaran, pendi ldilk dapat memulail 

pelaksanaan project profill dengan mengajak peserta di ldi lk meli lhat 

siltuasi l nyata yang terjadi l dil dalam kehi ldupan sehari l-haril 

(menghadi lrkan si ltuasil nyata di l kelas). Mengawali l kegi latan project 

profill dengan reali ltas faktual dalam kesehari lan dapat memanci lng 

perhati lan dan keterli lbatan peserta di ldilk sejak pertama kali l project 

profill di l ilmplementasi lkan. Adapun tujuannya i lalah membuat peserta 

dildilk terli lbat dalam kegi latan belajar sejak awal project profi ll di l 

guli lrkan. 

a) Mulai l dengan Pertanyaan Pemanti lk 

Tabel. 7 

(Contoh Strategi l dengan Pertanyaan Pemanti lk)
26

 

Tema Projek Profil Topik Pertanyaan Pemantik 

Perubahan Ilklilm Pengelolahan Sampah Apakah kamu tahu, setilap 

sampah yang kilta produksil 

seharil-haril berakhilr 

dilmana ? 

Kearilfan Lokal Pelestarilan Kearilfan Lokal Menurutmu, apakah 

kearilfan lokal daerah 

masilh perlu dilpertahankan 

diltengah perkembangan 

dunila yang sudah semakiln 

maju dan modern ? 

Rekayasa dan Teknologil Energil Alternatilf  Bagailmana memanfaatkan 

potensil tenaga angiln yang 

tilnggil dil lilngkungan kilta 

untuk membuat sumber 

energil alternatilf yang 

ramah lilngkungan ? 

                                                           
26

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia, 

Dimensi Profil Pelajar Pancasila 2022, Diakses pada laman 

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/kurikulum-merdeka 
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b) Mulai l dengan Permasalahan Autenti lk 

Tabel. 8 

(Contoh Strategi l dengan Permasalahan Autenti lk)
27

 

Tema Pemasalahan 

Gaya Hildup Berkelanjutan Kebakaran hutan, polusi l kendaraan (Tergantung 

muatan lokal) 

Kearilfan Lokal Dampak negati lf modernilsasi l 

Bhilneka Tunggal Ilka Radi lkali lsme, toleransi l antar umat beragama 

Bangunlah Ji lwa dan 

Raganya 

Perundungan, kesehatan mental dil tengah 

pandemi lc 

 

e. Faktor Penghambat Dalam Melaksanakan Project Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

Dalam pelaksanaan project penguatan profi ll pelajar pancasi lla 

serilng ki lta menjumpai l beberapa kendala, agar project berjalan dengan 

efekti lf maka kendala tersebut harus di l milnilmalilsilr. Adapun kendalanya: 

1) Kurangnya suatu pemahaman yang di lsampailkan oleh pendi ldilk. 

2) Terbatasnya waktu kegi latan belajar mengajar. 

3) Ilnti lsaril pembelajaran yang mi lnilm. 

4) Terbatasnya teknologi l, sarana dan prasarana bagi l pendildilk. 

5) Milnat pelajar yang kurang terhadap mata pelajaran. 

6) Peserta di ldilk masilh pasi lf dalam proses pembelajaran. 

7) Keterbatasan pendi ldilk dalam mendi lsailn rpp atau modul project. 

8) Strategi l pembelajaran yang kurang vari lasi l daril pendi ldilk. 

                                                           
27

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia, 

Dimensi Profil Pelajar Pancasila 2022, Diakses pada laman 
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f. Jenis – jenis Solusi Untuk Mengatasi Kendala Dalam Implementasi 

Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

1) Memi llilh proyek yang kontektual dan keki lnilan, dalam hal ilnil guru dan 

sekolah kesuli ltan menentukan tema proyek yang bi lsa membuat peserta 

dildilk  bersemangat dalam melaksanakan proyek maka dari l iltu dengan 

memi llilh proyek yang konsektual dan keki lnilan peserta di ldilk tertarilk 

dalam melaksanakan proyek i lnil. Contohnya: proyek yang berhubungan 

dengan menjalankan hi ldup mi lnilm sampah. 

2) Melakukan komuni lkasi l efekti lf,  pada pelaksanaan project ilnil terdapat 

silstem bekerjasama di l lilntas sektor namun ti ldak semuanya akti lf dalam 

berkomuni lkasi l bailk sesama antar peserta di ldilk maupun peserta di ldilk 

dengan tenaga pendi ldilk. Jilka sudah menjali ln komuni lkasi l dengan bai lk, 

nilscaya akan lebi lh mudah dalam bekerjasama. 

3) Membuat proyek penguatan profi ll pelajar pancasi lla dengan konsep 

kekilni lan, di l era globali lsasi l perkembangan teknologi l ilnformasi l dan 

komuni lkasi l ilnil berkembang pesat tak heran ji lka duni la pendi ldilkan i lnil 

banyak yang tersentuh dengan duni la teknologi l. Kemudi lan ajaklah 

peserta di ldilk untuk i lkut mendokumentasi lkan seti lap proses proyek 

penguatan profi ll pelajar pancasi lla, dan mi lntalah peserta di ldilk untuk 

membagai lkannya di lsosi lal medi la mereka. contonya seperti l mengajak 

peserta di ldilk membuat vlog proyek penguatan profi ll pelajar pancasi lla. 
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g. Mengoptimalkan Pelaksanaan Project Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 

1) Mendorong Keterlibatan Belajar Peserta Didik 

Kuncil daril ilmplementasi l kegi latan projek profi ll adalah 

keterli lbatan belajar peserta di ldi lk (student engagement) dalam proses 

pembelajar. Oleh karena iltu, pendi ldilk sebagai l fasi lliltator pembelajar 

perlu terus berkreasi l untuk menilngkatkan parti lsilpasi l belajar seluruh 

peserta di ldilk dalam serangkai lan kegi latan yang sedang di llaksanakan. 

Beberapa hal dapat di lupayakan pendi ldilk untuk mendorong parti lsilpasi l 

peserta di ldilk yang mengarah pada peni lngkatan keterli lbatan mereka 

dalam proses pembelajar. Oleh karena i ltu, pendi ldilk sebagai l fasi lliltaor 

pembelajaran perlu terus berkreasi l untuk menilngkatkan perti lsilpasi l 

belajar seluruh peserta di ldilk dalam serangkai lan kegi latan yang 

dillaksanakan. Beberapa hal dapat di lupayakan pendi ldilk untuk 

mendorong parti lsilpasi l peserta di ldilk yang mengarahkan pada 

penilngkatan keterli lbatan mereka dalam proses pembelajaran. 

a) Membangun Ilkatan (Bonding) dengan Peserta Dildilk 

Sebagai l fasi lliltator pembelajaran, pendi ldilk dapat berporsi l 

sebagai l teman belajar peserta di ldilk yang memi llilki l kedekatan 

secara personal. Kedekatan hubungan tersebut bertujuan agar 

pendi ldilk dapat memahami l peserta di ldilk secara mendalam. 

Semaki ln pendi ldilk memahami l kemampuan peserta di ldi lk, semakiln 

ila dapat menemukan cara yang efekti lf untuk meni lngkatkan 
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parti lsilpasi l belajar mereka. Di l silsil lailn, semaki ln peserta di ldilk 

merasa di lpahami l, semaki ln ti lnggil ketertarilkan mereka terhadap 

proses belajar yang di llakukaknnya.  

b) Memberilkan Tantangan secara Bertahap 

Pendi ldilk di lharapkan dapat memecah tahapan kegi latan yang 

di llakukan oleh peserta di ldi lk dan dapat menyesuai lkan ti lngkat 

kesuli ltannya. Hal i lnil diltujukan agar peserta di ldilk dapat merasakan 

keberhasi llan-keberhasi llan keci ll sehi lngga mereka merasa mampu 

dan percaya di lril. Selama prosesnya pendi ldilk dapat mendampi lngil 

akti lviltas yang di llakukan peserta di ldilk secara bertahap dengan 

memandu dan menyajilkan sumber-sumber belajar yang di lperlukan. 

c) Memeli lhara Rasa Ilngi ln Tahu 

Rasa i lngiln tahu (curiosity) adalah bahan bakar utama untuk 

menjaga konsi lsten keterli lbatan peserta di ldilk dalam proses 

pembelajaran. Sebelum mengharapkannya muncul dalam di lril 

peserta di ldilk, pendi ldilk perlu memunculkan terlebi lh dahulu dil 

dalam di lrilnya. Selanjutnya pendi ldilk dapat secara konsi lsten 

mengajak peserta di ldilk menyadari l tujuan atau arti l penti lng daril 

sesuatu hal agar mereka memahami l mengapa hal tersebut perlu 

di lpelajaril. Untuk mengasah kemampuan bertanya, peserta di ldilk 

bi lsa di lajak untuk membuat daftar pertanyaan mengenai l hal-hal 

yang i lngi l mereka ketahui l daril seti lap tahapan project penguatan 

profi ll yang di llakukan. Kumpulan pertanyaan tersebut selanjutnya 
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dapat di lgunakan sebagai l bahan eksplorasi l kegilatan untuk 

menghi ldupkan project profi ll, bai lk pelaksanaan proses maupun 

dalam pengembangan produk yang di lhasi llkan. 

d) Melakukan Refleksi l secara Berkala 

Kegi latan refleksi l adalah akti lviltas penti lng yang di lperlukan 

untuk menggenapkan proses belajar yang sedang di llakukan peserta 

di ldilk. Pendildilk dapat mengupayakan kegi latan refleksi l secara 

berkala, bai lk melalui l dilalog verbal atau tertuli ls juga di llakukan 

secara i lndilvildu atau berkelompok. Dalam kegi latan refleksi l, 

pendi ldilk di lharapkan dapat memberi lkan umpan bali lk yang cukup 

agar peserta di ldilk dapat terus menilngkatkan upaya belajarnya. 

Salah satu cara yang bi lsa di llakukan adalah dengan menggali l 

pemahaman peserta di ldilk akan si ltuasil yang sedang di lhadapi lnya, 

lalu memberi lkan saran yang konstrukti lf daril siltuasi lnya tersebut. 

Mi lsalnya saat pendi ldilk meli lhat bahwa kemampuan manajemen 

waktu dan pekerjaan peserta di ldilk perlu di ltilngkatkan, hal tersebut 

dapat menjadi l topilk untuk kegi latan refleksi l. Namun, pendi ldilk 

perlu menggali l terlebi lh dahulu pemahaman peserta di ldi lk mengenai l 

manajemen waktu dan pekerjaan sebelum memberi lkan umpan 

bali lk mengenai l hal-hal apa saja yang bi lsa mereka tilngkatkan dalam 

hal tersebut hi lndaril membangun kesan ji lka kegi latan refleksi l adalah 

cara pendi ldilk untuk mengevaluasi l dan mencaril-caril kesalahan 

peserta di ldilk. 



38 
 

 
 

3. Project Seni Daerah Tari Indang dalam Dimensi-dimensi Profil Pelajar 

Pancasila dalam Kurikulum Merdeka 

Pada Project Seni l Daerah Taril Ilndang kelas Il dil MIlN 03 Kepahi lang i lnil 

mengangkat tema keari lfan lokal yang ada di l daerah kepahi lang Provi lnsil 

Bengkulu yang mayori ltas daril suku melayu dengan mengkreasi lkan tari l ilndang 

ke dalam budaya lokal suku rejang tetapi l tildak mengubah ci lril khas ataupun 

makna daril tari l tersebut. Dalam tema keari lfan lokal i lnil membangun rasa i lngiln 

tahu dan kemampuan i lnkui lril melalui l eksplorasi l tentang budaya dan keari lfan 

lokal masyarakat seki ltar atau daerah tersebut, serta perkembangannya. Tujuan 

tema i lnil adalah: a. peserta di ldilk mempelajaril bagailmana dan mengapa 

masyarakat lokal atau daerah berkembang seperti l yang ada, bagai lmana 

perkembangan tersebut di l pengaruhil oleh si ltuasil atau kontes yang lebilh besar 

(nasi lonal dan i lnternasi lonal), serta memahami l apa yang berubah dari l waktu ke 

waktu apa yang tetap sama. b. Peserta di ldilk juga mempelajari l konsep dan 

nillail-nillail dilbali lk keseni lan dan tradi lsil lokal, serta merefleksi lkan ni llail-nillail apa 

yang dapat di lambi ll dan di lterapkan dalam kehi ldupan mereka, dan. c. Peserta 

dildilk juga belajar untuk mempromosi lkan salah satu hal yang menari lk tentang 

budaya dan ni llail-nillail luhur yang di lpelajarilnya. 
28

 

Project Seni l Daerah Taril Ilndang ilnil menggunakan di lmensil 

berkebilnekaan global, bergotong-royong, mandiri dan kreati lf. Adapun 

pembahasan dari l dilmensil profil pelajar pancasila: 

                                                           
28

 Dr. H. Zaki Mubarak, Desain Kurikulum Merdeka Belajar Untuk Era Revolusi Industri 

4.0 dan Society 5.0 (Kota Tasikmalaya: CV. Pustaka Turats Press, 2022), hlm.22 
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a. Dilmensil, Elemen, dan Sub-Elemen Profi ll Pelajar Pancasi lla 

(Berkebhi lnekaan Global) 

Tabel. 9 

(Alur Perkembangan Dilmensi l Berkebhi lnekaan Global) 

Elemen mengenal dan menghargai budaya 

Sub-Elemen Mendalamil budaya dan ildentiltas budaya 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 6-8 

tahun) 

Mengildentilfilkasil dan mendeskrilpsilkan ilde-ilde tentang 

dilrilnya dan beberapa kelompok dil lilngkungan sekiltarnya. 

Sub-Elemen Mengeksplorasil dan membandilngkan pengetahuan 

budaya, kepercayaan, serta praktilknya. 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 6-8 

tahun) 

Mengildentilfilkasil dan mendeskrilpsilkan praktilk 

keseharilan dilril dan budayanya. 

Sub-Elemen Menumbuhkan rasa menghormatil terhadap 

keanerakagaman budaya. 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 6-8 

tahun) 

Mendeskrilpsilkan pengalaman dan pemahaman hildup 

bersama-sama dalam kemajemukan. 

Elemen komunikasi dan interaksi atar budaya 

Sub-Elemen Berkomunilkasil antar budaya 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 6-8 

tahun) 

Mengenalil bahwa dilril dan orang lailn menggunakan kata, 

gambar, dan bahasa tubuh yang memillilkil makna yang 

berbeda dil lilngkungan sekiltarnya dan dalam suatu 

budaya tertentu. 

Sub-Elemen Memperilmbangkan dan menumbuhkan berbagail 

perspektilf 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 6-8 

tahun) 

Mengekspresilkan pandangannnya terhadap topilk yang 

umum dan mendengarkan sudut pandang orang lailn yang 

berbeda daril dilrilnya dalam lilngkungan keluarga dan 

sekolah. 

Elemen refleksi dan bertanggung jawab terhadap pengalaman 

kebhinekaan 

Sub-Elemen  Refleksil terhadap pengalaman kebhilnekaan. 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 6-8 

tahun) 

Menyebutkan apa yang telah dilpelajaril tentang orang lailn 

daril ilnteraksilnya dengan kemajemuan budaya dil 

lilngkungan sekolah dan rumah. 

Sub-Elemen Menghillangkan stereotilp dan prasangka 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 6-8 

tahun) 

Mengenalil perbedaan tilap orang atau kelompok dan 

menyilkapilnya sebagail kewajaran. 

Sub-Elemen Menyelaraskan perbedaan budaya 

Dil Akhilr Fase A Mengildentilfilkasil perbedaan budaya yang konkret dil 
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(Kelas Il-IlIl, usila 6-8 

tahun) 

lilngkungan sekiltar. 

Elemen Berkeadilan Sosial 

Sub-Elemen Aktilf membangun masyarakat yang ilnklusilf, adill, dan 

berkelanjutan. 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 6-8 

tahun) 

Menjaliln pertemanan tanpa memandang perbedaan 

agama, suku, ras, jenils kelamiln, dan perbedaan lailnnya, 

dan mengenal masalah-masalah sosilal, ekonomil, dan 

lilngkungan dil lilngkungan sekiltarnya. 

Sub-Elemen Berpatilsilpasil dalam proses pengambillan keputusan 

bersama. 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 6-8 

tahun) 

Mengildentilfilkasil pillilhan-pillilhan berdasarkan kebutuhan 

dilrilya dan orang lailn ketilka membuat keputusan. 

Sub-Elemen Memahamil peran ilndilvildu dalam demokrasil. 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 6-8 

tahun) 

Mengildentilfilkasil peran, hak dan kewajilban warga dalam 

masyarakat demokratils. 

 

b. Dilmensil, Elemen, dan Sub-Elemen Profi ll Pelajar Pancasi lla  (Bergotong-

royong) 

Tabel. 10 

Alur perkembangan di lmensi l bergotong-royong 

Elemen Kolaborasi 

Subelemen Kerja sama 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 

6-8 tahun) 

Menerilma dan melaksanakan tugas serta peran yang 

dilberilkan kelompok dalam sebuah kegilatan bersama. 

Subelemen Komunikasi untuk mencapai tujuan bersama 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 

6-8 tahun) 

Memahamil ilnformasil sederhana daril orang lailn dan 

menyampailkan ilnformasil sederhana kepada orang lailn dan 

menyapailkan ilnformasil sederhana kepada orang lailn 

menggunakan kata-katanya sendilril. 

Subelemen Saling ketergantungan positif 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 

6-8 tahun) 

Mengenalil kebutuhan-kebutuhan dilril sendilril yang 

memerlukan orang lailn dalam pemenuhannya. 

Subelemen Koordinasi Sosial 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 

6-8 tahun) 

Melaksanakan aktilviltas kelompok sesuail dengan 

kesepakatan bersama dengan bilmbilngan, dan salilng 

mengilngatkan adanya kesepakatan tersebut. 

Elemen kepedulian 

Subelemen Tanggap terhadap lingkungan sosial 
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Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 

6-8 tahun) 

Peka dan mengapresilasil orang-orang dil lilngkungan sekiltar, 

kemudilan melakukan tilndakan sederhana untuk tilndakan 

sederhana untuk mengungkapkannya 

Subelemen Persepsi sosial 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 

6-8 tahun) 

Mengenalil berbagail reaksil orang lailn dil lilngkungan sekiltar 

dan penyebabnya 

Elemen Berbagi 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 

6-8 tahun) 

Memberil dan menerilma hal yang dilanggap berharga dan 

pentilng kepada atau daril orang-orang dil lilngkungan sekiltar 

 

c. Dilmensil, Elemen, dan Sub-Elemen Profi ll Pancasi lla (Mandi lril) 

Tabel. 11 

Alur Perkembangan Di lmensil Mandilril  

Elemen Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi 

Subelemen Mengenali kualitas dan minat diri serta tantangan yang 

dihadapi 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 

6-8 tahun) 

Mengildentilfilkasil dan menggambarkan kemampuan, 

presentasil, dan ketertarilkannya secara subjektilf 

Subelemen Mengembangkan Refleksi Diri 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 

6-8 tahun) 

Melakukan refleksil untuk mengildentilfilkasil kekuatan dan 

kelemahan, serta prestasil dilrilnya 

Elemen Regulasi Diri 

Subelemen Regulasi Emosi 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 

6-8 tahun) 

Mengildentilfilkasil perbedaan emosil yang dilrasakannya dan 

siltuasil-siltuasil yang menyebabkannya; serta 

mengekspresilkan secara wajar 

Subelemen Penetapan tujuan belajar, prestasi, dan pengembangan 

diri serta rencana strategis untuk mencapainya 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 

6-8 tahun) 

Menetapkan target belajar dan merencanakan waktu dan 

tilndakan belajar yang akan dillakukannya 

Subelemen Menunjukkan inisiatif dan bekerja secara mandiri 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 

6-8 tahun) 

Berilnilsilatilf untuk mengerjakan tugas-tugas rutiln secara 

mandilril dilbawah pengawasan dan dukungan orang dewasa 

Subelemen Mengembangkan pengendalian dan disiplin diri 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 

6-8 tahun) 

Melaksanakan kegilatan belajar dil kelas dan menyelesailkan 

tugas-tugas dalam waktu yang dilsepakatil  

Subelemen Percaya diri, tangguh (resilient), dan adaptif 
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Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 

6-8 tahun) 

Beranil coba dan adaptilf menghadapil siltuasil baru serta 

bertahan mengerjakan tugas-tugas yang dilsepakatil hilngga 

tuntas 

 

d. Dilmensil, Elemen, dan Sub-Elemen Profi ll Pelajar Pancasi lla (Kreati lf) 

Tabel. 12 

Alur Perkembangan Di lmensil Kreati lf 

Elemen menghasilkan gagasan yang orisinal 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 

6-8 tahun) 

Mengabungkan beberapa gagasan menjadil ilde atau 

gagasan ilmanjilnatilf yang bermaknan untuk 

mengekspresilkan pilkilran dan/atau perasaannya. 

Elemen menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 

6-8 tahun) 

Mengeksplorasil dan mengekspresilkan pilkilran dan/atau 

perasaannya dalam bentuk karya dan/atau tilndakan serta 

mengapresilasil karya dan tilndakan yang dilhasillkan. 

Elemen memiliki keluwesan berfikir dalam mencari alternatif solusi 

permasalahan 

Dil Akhilr Fase A 

(Kelas Il-IlIl, usila 

6-8 tahun) 

Mengildentilfilkasil gagasan-gagasan kreatilf untuk 

menghadapil siltuasil dan permasalahan. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Peneli ltilan yang relevan dengan maksud untuk menghi lndaril dupli lkasi l pada 

desailn peneli ltilan yang di ltemukan di lsampi lng i ltu untuk menunjukkan pada keasli lan 

peneli ltilan yang sesuai l karena peneli ltilan memperoleh lembaran dan perbandi lngan 

daril desailn-desai ln yang telah di llaksanakan dan peneli ltil telah membaca dan 

mempelajaril karya i llmilah sebelunya hanya sedi lkilt yang relevan. Di lantaranya 

peneli ltilan ilnil: 

1. Dalam Peneli ltilan Il Gusti l Ngurah Sudi lbya; Nil Made Arshi lnilwati l; Nil Luh 

Sustilawati l “Projek Penguatan Profi ll Pelajar Pancasi lla (P5) melalui l pencilptaan 

karya Seni l Tari l Gulma Peni lda Pada Kuri lkulum Merdeka”. Masalah dalam 

peneli ltilan i lni l adalah Pemanfaatan proses penci lptaan Taril Gulma Peni lda 

sebagai l sumber belajar projek penci lptaan karya seni l Taril Nusantara dapat 

mengembangkan Profi ll Pelajar Pancasi lla.
29

 

Adapun persamaan peneli ltilan tersebut yai ltu untuk metodologi l peneli ltilan i lnil 

sama-sama menggunakan pendekatan peneli ltilan deskrilpti lf kuali ltatilf dan 

projek profi ll pelajar pancasi lla, kemudi lan perbedaannya terletak pada subjek 

peneli ltilan i lnil membahas tentang penci lptaan tari l gulma peni lda dengan 

objeknya sekolah menengah atas atau kategori l fase e sedangkan peneli ltil 

menggunakan subjek mengkreasi lkan tari l ilndang dengan objek peneli ltilan 

sekolah dasar atau kategori l fase a.  

                                                           
29

 I Gusti Ngurah Sudibya; Ni Made Arshiniwati; Ni Luh Sustiawati, “PROJEK 
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2. Dalam penelitian Karimah. A “Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Apresiasi Siswa Terhadap 

Budaya Lokal”. Masalah penelitian paradima karakter peserta didik dalam 

mengapresiasi budaya lokal.
30

 

Adapun persamaan penelitian adalah subjek yang akan bahas sama dengan 

penulis yaitu project penguatan profil pelajar panacasila dan tema kearifan 

lokal, untuk perbedaan terletak pada metode yang menggunakan library riset 

sedangkan penulis menggunakan metode kualitatif deskripsi. 

3. Dalam penelitian I Gede Purwana Edi Saputra; Luh Sukariasih; Nur Fajriah 

Muchlis “Penyusunan Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Menggunakan Flip Pdf Profesional Bagi Guru SMA Negeri 1 Tirawuta: 

Persiapan Implementasi Kurikulum Merdeka”. Masalah penelitian guru dalam 

merangkai modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan bantuan 

teknologi.
31

 

Adapun persamaan penelitian adalah subjek yaitu projek penguatan profil 

Pelajar pancasila tanpa melakukan project hanya merangkai perangkat bahan 

ajar namun untuk peneliti disini melakukan aksi projek penguatan profil 

Pelajar pancasila melalui tari, perbedaan jenis metode penelitian menggunakan 

penelitian tindak kelas yang di mana guru menjadi objek utama sedangkan 
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peneliti objek utama dalam melakukan aksi projek penguatan profil Pelajar 

pancasila yaitu peserta didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode peneli ltilan pada dasarnya merupakan cara i llmilah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, ada pun yang di l maksud 

dengan cara i llmi lah berarti l kegi latan peneli ltilan i ltu dildasarkan pada ci lril-cilril 

keillmuan, yai ltu rasi lonal, empi lrils, dan si lstemati ls. 

Menurut moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holistic dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu kontes 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
32

 

Dalam peneli ltilan i lnil peneli ltil menggunakan metode deskri lpti lf kuali ltatilf, 

sebagai l prosedur untuk peneli ltilan yang menghasi lkan berupa data deskri lpti lf yang 

tertuang dalam li lsan dari l seti lap orang-orang (narasumber) atau kata-kata tulilsan 

daril fenomena-fenomena yang akan atau yang sedang di lamatil. 

B. Jenis Penelitian 

Peneli ltilan yang akan di llakukan i lni l termasuk peneli ltilan lapangan (Field 

Research). Peneli ltilan Field Research ilnil ilalah peneli ltilan lapangan atau peneli ltilan 

dil lapangan.
33

 Ada juga yang menamakan peneli ltilan empi lrils atau peneli ltilan 

ilnduksi l, jadil peneli ltilan field research adalah suatu peneli ltilan yang di llakukan 
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 Benget, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Selatan Media 
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 Prof. Bungaran Antonius Simanjuntak dan Prof. Soedjito Sosrodihardjo, Metode 

Penelitian Sosial  (Edisi Revisi) (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), hlm. 12 
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secara si lstemati ls dengan mengambi ll data dillapangan.
34

 Dalam hal i lni l testi lng i ltu 

dillakukan dengan mencari l apakah ada data-data yang mendukung teori l tersebut. 

Ilsti llah lapangan dalam peneli ltilan lapangan jangan di lartilkan dalam artil 

yang sempi lt, tetapi l dalam artil yang luas. Field Research yang di l maksud adalah 

berdasarkan krilteri la tempat.  

Bagi l para peneli ltilan atau rilset, harus di lketahuil bahwa yang di lmaksud 

dengan field research iltu bukan hanya peneli ltilan di l daerah-daerah, mi lsalnya 

dilsuatu daerah atau kecamatan atau kabupaten melai lnkan juga peneli ltilan dil 

kantor, rumah saki lt, sekolah, perkebunan dan sebagi lannya. 

Pada peneli ltilan lapangan (Field Research) i lnil peneli ltil akan melakukan 

terjun langsung ke lapangan untuk meneli lti l peserta di ldilk di l MIlN 03 Kepahi lang 

yang beralamat Jl. Raya Duri lan Depun No. 63, Kec. Meri lgil, Kab. Kepahi lang, 

Prov. Bengkulu. Peneli ltilan i lnil dillakukan secara kuali ltatilf mengi lngat Objek yang 

dilteliltil berupa i lnteraksi l yang kompleks dalam proses “Ilmplementasi l Project 

Penguatan Profi ll Pelajar Pancasi lla (P5) Pada Tema Keari lfan Lokal Seni l Daerah 

Taril Ilndang Kelas Il dil MIlN 03 Kepahi lang.” 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneli ltilan i lnil dillaksanakan pada semester ganji ll tahun akademi lk 2022-

2023 yang bertempat dil MIlN 03 Kepahi lang yang beralamat Jl. Raya Duri lan 

Depun No. 63, Kec. Meri lgil, Kab. Kepahi lang, Prov. Bengkulu dengan waktu 

penelitian dari bulan april – juni 2023. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Menurut Moleong mendeskri lpsi lkan subjek peneli ltilan sebagai l 

ilnforman, yang arti lnya orang yang di lmanfaatkan untuk memberi lkan i lnformasil 

tentang si ltuasi l dan kondi lsil tempat peneli ltilan.
35

 Dil dalam subjek peneli ltilan 

terdapat populasi l dan sampel yang merupakan salah satu bagi lan penti lng dalam 

peneli ltilan yang harus di l tentukan di lawal. Subjek yang akan di teliti oleh 

peneliti yaitu: kepala sekolah MIN 03 Kepahiang, wakakurikulum, dan wali 

kelas I. Dengan penentuan jeni ls objek peneliltilan i lnil, peneli ltil bilsa menentukan 

metode peneli ltilan yang lebi lh sesuail dengan kondi lsil dan kebutuhan.  

2. Objek Penelitian 

Objek peneli ltilan pada haki lkatnya adalah topi lk permasalahan yang 

dilkaji l dalam peneli ltilan. Namun demi lki lan, pengerti lan objek peneli ltilan serilng 

kali l tertukar dengan subjek peneli ltilan. Hal i lnil tentu saja membi lngungkan 

terutama bagi l peneli ltil pemula sebab defi lnilsil antara objek dan subjek ri lset 

memang berhubungan namun khususnya dalam ri lset sosi lal keduanya ti ldak 

sama. Adapun objek yang akan dilteliltil oleh peneliltil yailtu lembaga formal 

MIlN 03 Kepahilang yang beralamatkan Jl. Raya Durilan Depun No. 63, Kec. 

Merilgil, Kab. Kepahilang, Prov. Bengkulu. 

Menurut Sugi lyono menyatakan bahwa, “Objek peneliltilan merupakan 

suatu atrilbut atau silfat atau nillail daril orang, objek atau kegilatan yang 
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 Mardawani, Praktis Peneitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam 
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mempunyail varilasil tertentu yang diltetapkan oleh peneliltil untuk di lpelajaril dan 

kemudilan diltarilk kesilmpulannya.”
36

 

Objek peneliltilan adalah ilsu, problem, atau permasalahan yang akan 

dilbahas, dilkajil, dilteliltil dalam rilset sosilal. Daril defilnilsil tersebut, ki lta langsung 

bilsa menangkap bahwa objek peneliltilan memillilkil cakupan luas sejauh masilh 

berhubungan dengan topilk peneliltilan.  

Namun demilkilan, objek peneliltilan sosilal bilsa kilta klailm sangat 

mungkiln melilbatkan ilndilvildu, kelompok, atau masyarakat sejauh objek 

tersebut merupakan permasalahan yang akan dilteliltil.  

E. Data dan Sumber Data 

Data yang di ljadilkan bahan acuan dalam peneli ltilan i lnil bersumber dari l 

beberapa di lantaranya: 

1. Data Prilmer 

Data pri lmer merupakan data yang di ldapat daril sumber pertama, bai lk 

daril ilndilvildu atau perseorangan seperti l hasi ll wawancara atau hasi ll pengi lsilan 

kusi loner yang bi lasa dillakukan oleh peneli ltil.  

Menurut Moleong, data prilmer ialah data yang bersumber dari 

narasumber yang dapat mengetahui secara rinci tentang masalah yang akan di 

ulas, seperti lisan maupun perbuatan.
37

 

Sumber data utama yaitu dari kata-kata dan tilndakan narasumber yang 

dilamatil atau dil wawancarai oleh peneliti l. Dil peneliltilan ilnil data pri lmer berasal 
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daril narasumber yailtu: Kepala Sekolah, Guru bagilan Kurilkulum Walil Murild 

Kelas Il, dan Silswa Kelas Il dil MIlN 03 Kepahilang. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang ti ldak langsung 

memberilkan data kepada pengumpulan data, mi lsalnya lewat orang lai ln atau 

dokumen.  

Data sekunder merupakan data pendukung atau tambahan yang 

dilperoleh melaluil pilhak lailn, tildak langsung dilperoleh daril subjek peneliltilan. 

Data sekunder dilperoleh daril dokumen dan observasil dil MIlN 03 Kepahilang. 

Dalam peneliltilan kualiltatilf tildak semua lokasil dan orang menjadi l 

sampel, yang serilng dilgunakan dalam peneliltilan kualiltatilf adalah purposive 

sampling dan snowball sampling termasuk ke dalam jenils non-probality 

sampling. 

Non-probality adalah prosedur pengambillan sampel yang tildak 

memberilkan dasar untuk memperkilrakan probilliltas bahwa setilap iltem dalam 

populasil termasuk sampel.
38

 Purposive Sampling, Samplilng design jenils ilnil 

adalah metode penetapan sample dengan cara menentukan target daril elemen 

populasil yang dilperkilrakan cocok untuk di lkumpulkan datanya.
39
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Tekni lk bola salju (snowball), yailtu memillilh unilt-unilt yang mempunyai l 

karakterilstilk langka dan unilt-unilt tambahan yang diltujukan oleh responden 

sebelumnya.
40

 

Dengan teknilk purposive samplilng dan snowball samplilng nantilnya 

dilperoleh sumber data dan ilnformasil daril orang yang dilanggap tahu dan 

sumber data lailnnya, dalam hal ilnil orang yang dilanggap tahu untuk 

mendapatkan ilnformasil adalah: 

a) Kepala Sekolah 

b) Guru Bagi lan Kurilkulum 

c) Walil Kelas Il 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Menurut Mulyadi l, dkk teknilk pengumpulan data yang di lgunakan dalam 

peneli ltilan kuali ltati lf adalah tekni lk teknilk yang memungki lnkan di lperoleh data 

detaill dengan waktu yang relati lf lama.
41

 Menurut Sugi lyono, “teknilk pengumpulan 

data merupakan langkah yang pali lng strategi ls dalam peneli ltilan, karena tujuan 

utama daril peneli ltilan adalah mendapatkan data.” Berdasarkan pemaparan dilatas 

dapat di lsilmpulkan bahwa pengumpulan data merupakan tekni lk yang di lgunakan 

oleh peneli ltil untuk mendapatkan data yang di lperlukan daril narasumber dengan 

menggunakan banyak waktu. Pengumpulan data yang di llakukan oleh peneli ltil 

sangat di lperlukan dalam suatu peneli ltilan illmi lah. 
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Teknilk pengumpulan data yang di lgunakan dalam peneli ltilan i lnil adalah 

teknilk wawancara, tekni lk observasi l, dan tekni lk dokumentasi l. Berilkut i lnil akan 

diljabarkan tekni lk-teknilk pengumpulan data yang di lgunakan oleh peneli ltil sebagai l 

berilkut:
42

 

1. Observasi l 

Sumber pertama dalam penelitian kualitatif melalui pengamatan secara 

langsung baik dari subjek maupun objek di lapangan yang telah dikumpulkan. 

Menurut Moleong bahwa hasil data yang telah dikumpulkan di lapangan 

melalui catatan yang berupa key word, narasi dan pokok isi pembicaraan yang 

telah di peroleh di tempat penelitian.
43

 Adanya observasi l peneli ltil dapat 

mengetahuil kegi latan objek secara langsung apa yang terjadi l dillapangan. 

2. Wawancara 

Menurut Moleong, wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua orang, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan yang diwawancarai dan yang diwawancarai yang 

memberi atas jawaban itu. Wawancara yang dilgunakan dalam peneliltilan ilnil 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber terkailt dengan 

pokok permasalahan yang akan dilulas. Dilsilnil peneliltil menggunakan teknilk 

wawancara tildak terstukur (unstructured interview) kepada narasumber. 

Menurut Moleong, wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas 

dilmana peneliltil tildak menggunakan pedoman wawancara yang lebilh bebas 
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dilmana peneliltil tildak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara silstematils dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
44

 

3. Dokumentasi l 

Menurut Hami ldil, metode dokumentasi l adalah i lnformasil yang berasal 

daril cacatan penti lng bai lk daril lembaga atau organi lsasi l maupun dari l 

perorangan. Dokumentasi l peneli ltilan i lni l merupakan pengambi llan gambar oleh 

peneli ltil untuk memperkuat hasi ll peneli ltilan. Menurut Sugi lyono, dokumentasi l 

bilsa berbentuk tuli lsan, gambar atau karya-karya mumental dari l seseorang, 

dokumentasi l merupakan pengumpulan data oleh peneli ltil dengan cara 

mengumpulkan dokumen-dokumen dari l sumber terpercaya yang mengetahui l 

tentang narasumber. Menurut Ari lkunto dokumentasi l yailtu mencari l data 

mengenail vari lable yang berupa catatan, transki lp, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti l, notulen rapat, agenda dan sebagai lnya. 

G. Teknik Analisis Data 

Anali lsils data mempunyai l posi lsil strategi ls dalam suatu peneli lti lan. Namun 

perlu di lmengerti l bahwa dengan melakukan anali lsils ti ldak dengan sendi lril dapat 

langsung mengi lnterpretasi lkan hasi ll anali lsils tersebut. 

Menurut pandangan Mi llles and Huberman yang di lkutilp oleh sugi lyono, 

bahwa anali lsils data tertata dalam si ltus di ltegaskan bahwa kolom pada sebuah 

matrilks tata waktu di lsusun dengan jangka waktu, dalam susunan tahapan, 

sehilngga dapat di llilhat kapan gelaja tertentu terjadi l.
45
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Menurut Sugi lyono akti lviltas dalam anali lsils data kuali ltatilf harus di llakukan 

secara terus menerus sampai l tuntas, sehilngga datanya sudah jenuh. Anali lsils data 

dalam peneli ltilan i lnil dillaksanakan pada saat pengumpulan data dalam peri lode 

tertentu. Pada saat di lwawancara, peneli lti l sudah melakukan anali lsi ls terhadap 

jawaban yang di lwawancarai l. Apabi lla jawaban yang di lsampailkan oleh orang yang 

dilwawancarai l atau i lnforman setelah di lanali lsils di lrasa kurang memuaskan maka 

peneli ltil akan melanjutkan pertanyaan lagi l sampail tahap tertentu sehi lngga 

dilperoleh data atau i lnformasil yang lebilh kredi lbel. 

Berilkut tekni lk anali lsils data peneli ltilan kuali ltatilf menurut Model Mi llles dan 

Huberman.
46

 

1. Pengumpulan Data (Data Colletcion) 

Pada anali lsils model pertama di llakukan pengumpulan data hasi ll 

wawancara, hasi ll observasi l, dan berbagai l dokumen berdasarkan kategori lsasi l 

yang sesuai l dengan masalah peneli ltilan yang kemudi lan di lkembangkan 

penajaman data melalui l pencarilan data selanjutnya. 

2. Reduksi l Data (Data Reduction) 

Reduksi l data adalah suatu bentuk anali lsils yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang ti ldak perlu dan 

mengorgani lsasi lkan data dengan cara sedemi lkilan rupa sehi lngga si lmpulan fi lnal 

dapat di ltarilk dan di lverilfilkasi l. Reduksi l data berlangsung secara terus menerus 

sepanjang peneli ltilan belum dilakhilril. Produk dari l reduksi l data adalah berupa 
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rilngkasan dari l catatan lapangan, bai lk dari l catatan awal, perluasan, maupun 

penembahan. 

3. Penyaji lan Data (Data Display) 

Saji lan data adalah suatu rangkai lan organi lsasi l ilnformasi l yang 

memungkilnkan kesi lmpulan rilset dapat di llakukan. Penyaji lan data 

dilmaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta memberi lkan 

kemungkilnan adanya penari lkan silmpulan serta memberi lkan ti lndakan. Saji lan 

data berupa narasi l kali lmat, gambar atau skema, jari lngan kerja dan table 

sebagai l narasi lnya. 

4. Penarilkan Kesi lmpulan atau Verilfilkasi l ( Data Conclutions) 

Penari lkan kesi lmpulan merupakan bagi lan daril suatu kegi latan 

konfilgurasi l yang utuh. Kesi lmpulan di ltarilk semenjak peneli lti l menyusun 

pencatatan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, konfi lgurasi l, arahan sebab 

akilbat, dan berbagai l proposi lsil. 

H. Teknik Keabsahan Data 

Yang di lmaksud dengan keabsahan data adalah seti lap keadaan harus 

memenuhil krilteri la tertentu. Menurut Moleong kri lterila tersebut di lantarannya:
47

 

1. Mendemostrasi lkan nillail yang benar. 

2. Menyedi lakan dasar agar hal tersebut dapat di lterapkan, dan 

3. Memillilkil konsi lstensil procedural peneli lti lan. 

Suatu peneli ltilan tildak akan vali ld ji lka ti ldak reli lable, maka peneli ltilan 

kuali ltatilf ti ldak bi lsa transfer ji lka ti ldak kreadi lbel dan ti ldak akan kredi lbel ji lka ti ldak 
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memenuhil kebergantungan, dengan kata lai ln bahwa kri lterila untuk peneli ltilan 

kuali ltatilf ti ldak dapat di lgunakan untuk peneli ltilan kuali ltatilf. Menurut Si ldilq dan 

Choi lri l ujil ke absahan data dalam peneli lti lan, seri lng hanya di ltekankan pada ujil 

vali ldiltas dan reali lbiltas. 

Keabsahan data merupakan konsep penti lng yang di lperbaharuil dan konsep 

kesahilhan dan keandalan. Ti ldak ada satupun peneli ltilan yang dapat di lkontrol 

secara akurat dan tepat dan ti ldak ada i lnstrument peneli ltilan juga dapat di l kali lbrasil 

secara akurat. Dengan demi lkilan, peneli ltilan pasti l memillilkil kelemahan dan 

keterbatasan, bai lk daril segi l vali ldiltas dan reali lbiltas. 

1. Perpanjangan pengamatan 

Pada tahap awal peneli ltilan memasuki l lapangan, peneli ltil masilh 

dilanggap sebagai l orang asi lng, masi lh di lcurilgail, sehi lngga i lnformasi l yang 

dilberilkan belum lengkap, tildak mendalam, dan masi lh memungki lnkan banyak 

hal yang di lrahasi lakan. Dengan perpanjangan pengamatan i lnil berarti l hubungan 

peneli ltil dengan narasumber akan semaki ln terbentuk raport semaki ln akrab 

(tildak ada jarak lagi l), semakiln terbuka, sali lng mempercayai l sehi lngga ti ldak 

ada ilnformasi l yang di lsembunyi lkan lagi l.
48

 

Dalam perpanjangan pengamatan untuk mengujil kreadi lbilliltas data 

peneliltilan, yailtu dengan cara melakukan pengamatan apakah data yang 

dilperoleh sebelumnya iltu benar atau tildak keyilka dilcek kembalil ke lapangan. 

Billa setelah dilcek kembalil ke lapangan sudah benar, berartil sudah kredilbel, 

maka waktu perpanjangan pengamatan dapat dilakhilril oleh peneliltil. Sebagail 
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bentuk pembuktilan bahwa peneliltil telah melakukan ujil kredilbi lliltas, maka 

peneliltil dapat melampilrkan buktil dalam bentuk surat keterangan perpanjangan 

pengamatan dalam laporan peneliltilan. 

2. Menilngkatkan Ketekunan 

Peneli ltil dapat menilngkatkan ketekunan dalam bentuk pengecekan 

kembalil apakah data yang telah di ltemukan i ltu benar atau ti ldak, dengan cara 

melakukan pengamatan secara terus menerus, membaca berbagai l referensi l 

buku maupun hasi ll peneli ltilan atau dokumentasi l yang terkai lt sehi lngga 

wawasan peneli ltil akan semakiln luas dan tajam. 

3. Trilangulasil 

Sebuah konsep metodologi ls pada peneli ltilan kuali ltatilf yang perlu 

dilketahuil oleh peneli ltil kuali ltatilf selanjutnya adalah tekni lk trilangulasi l. Tujuan 

trilangulasil adalah untuk meni lngkatkan kekuatan teoriltils, metodologi ls, 

maupun i lnterpretati lf daril peneli ltilan kualiltatilf. Tri langulasil dilarti lkan juga 

sebagai l pengecekan data melalui l beragam sumber, tekni lk, dan waktu.
49

 

a. Trilangulasi l Sumber 

Tri langulasil sumber dapat di llakukan dengan cara melakukan 

pengecekan data yang telah di lperoleh melalui l berbagai l sumber. Data yang 

telah di lanali lsils tersebut dapat menghasi llkan suatu kesi lmpulan yang 

selanjutnya dapat di llakukan kesepakatan (member check) dengan ti lga 

sumber data tersebut. 

b. Trilangulasi l Teknilk 
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Tri langulasil teknilk dapat di llakukan dengan melakuka pengecekan 

data kepada sumber yang sama, namun dengan tekni lk yang berbeda. 

Milsalnya data yang telah dilperoleh melalui l wawancara mendalam kepada 

ilnforman A terkai lt persepsi l, gagasan, harapan, si lkap, gaya hi ldup, dan 

lilngkungan masyarakat terhadap pengi lmplementasi lan kesehatan grati ls, 

maka di llakukan pengecekan i lnformasi l kembali l melalui l observasi l ataupun 

dokumentasi l kepada ilnforman A tersebut maupun sebali lknya. 

c. Trilangulasi l Waktu 

Tri langulasil waktu dapat di llakukan denan melakukan pengecekan 

kembalil terhadap data kepada sumber dan tetap menggunakan tekni lk yang 

sama, namun dengan waktu atau si ltuasil yang berbeda, peneli ltil dapat 

melakukannya secara berulang sehi lngga di ltemukan kepasti lan data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kondisi Umum Objektif Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya MIN 03 Kepahiang 

Profil MIN 03 Kepahiang 

Nama Madrasah MIlN 03 Kepahi lang 

Nama Kepala Madrasah Pildill Rahman, M.Pd 

NSM 111117080003 

NPSN 60705306 

Status Madrasah Negeril 

Alamat Jl. Raya Durilan Depun No. 63 Duri lan Depun, 

Kecamatan Meri lgil, Kabupaten Kepahi lang, 

Provilnsil Bengkulu 

Emaill  milndurilandepun@gmaill.com 

Akrediltasil A (95) 

Tahun Berdi lril 1983  

Tahun Perubahan 1997 

Organi lsasi l Penyelenggara Pemeri lntah 

 

MIlN 03 Kepahilang yang beralamat dil Kelurahan Durilan Depun 

Kecamatan Merilgil Kabupaten Kepahilang berdilril pada tahun 1983 dan 

mengalamil perubahan sampail tahun 2008. MIlN 03 Kepahilang pada awal 

berdilrilnya bernama MIlN PIlLIlAL pada tahun 1983. Pada tahun 1997  berubah 

menjadil MIlN 09 Rejang Lebong, pada tahun 2008 menjadil MIlN 03 

Kepahilang di l atas tanah wakaf Alm Bapak M. Amiln pada tahun 1983.
50
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2. Visi, Misi, dan Tujuan MIN 03 Kepahiang  

a. Visi dan Misi Madrasah 

VISI MADRASAH 

MANTAB 

“Mandiri Tertib Agamis Berprestasi”  

IlNDIlKATOR VIlSIl MIlN 03 KEPAHIlANG 

1) Mampu berfilkilr akti lf dan kreati lf 

2) Mampu berperillaku jujur, dilsilpli ln dan tanggung jawab 

3) Mampu berperillaku reli lgilus melalui l pembi lasaan 

4) Mampu bersailng dan berprestasi l. 

MISI MADRASAH 

Berdasarkan vilsil dan ilndilkator vilsil dil atas, maka Milsil Pendildilkan dil MIlN 

03 Kepahilang dapat di lrumuskan sebagai l berilkut : 

1) Menyelenggarakan pembelajaran untuk menumbuh kembangkan 

kemampuan berfilkilr akti lf dan kreati lf. 

2) Menumbuhkembangkan perillaku jujur, dilsilpli ln dan tanggung jawab. 

3) Menumbuhkembangkan perillaku relilgilus melaluil pembilasaan, 

sehilngga peserta dildilk dapat mengamalkan dan menghayati l ajaran 

agama i lslam secara nyata. 

4) Mendorong peserta dildilk memillilkil prestasil yang bailk dalam bildang 

akademilk maupun non akademilk, mampu bersailng serta mampu 

menghadapil tantangan zaman.  
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3. Tujuan MIN 03 Kepahiang  

Sesuail acuan pada vilsil dan milsil madrasah, serta tujuan umum 

pendildilkan dasar, maka dalam mengembangkan pendildilkan dil MIlN 03 

Kepahilang bertujuan antara lailn adalah sebagail berilkut ilnil :
51

 

1. Silswa patuh terhadap guru dan orang tua 

2. Silswa mampu untuk selalu sholat dil awal waktu 

3. Silswa dapat belajar mandilril dil sekolah maupun dil rumah 

4. Silswa dapat membaca Al Qur‟an dengan tajwi ld yang bai lk 

5. Silswa mampu menghapal Al Qur‟an secara mandi lril 

6. Silswa mampu melaksanakan adab-adab Ilslamil dil seti lap tempat dan seti lap 

waktu 

7. Silswa menjadil generasil robbanil (mampu memahamil illmu agama, mampu 

mengamalkannya, dan mampu mengajarkan kepada teman sebaya atau dil 

bawah umurnya bailk teman sekolahnya maupun teman dil luar sekolah) 

8. Silswa menguasail illmu pengetahuan umum yang dilpelajarilnya.  

4. Struktur Organisasi MIN 03 Kepahiang 

Untuk keterangan data struktur organi lsasi l Terlampi lr 

5. Keadaan Guru dan Siswa 

Tabel. 13 

(Keadaan Guru) 

 

Kepegawaian 

Jumlah  

LK + PR Laki – laki Perempuan 

Guru ASN  3 10 13 

TU ASN  - 1 1 

GTT  4 4 8 

PTT  1 - 1 

Karyawan  2 1 3 
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Jumlah 10 19 30 

 

Tabel. 14 

Jumlah Silswa dan Jumlah Rombongan belajar (Rombel) 
Jumlah Silswa       : 336 silswa 

Jumlah Rombel    : 13 Rombel 

 

6. Tenaga Pendidik dan Jumlah Siswa 

Untuk keterangan data tenaga pedi ldilk terlampi lr 

Tabel.15 

DAFTAR JUMLAH SIlSWA PEROMBEL DARIl KELAS Il-VIl 

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

NO Nama Kelas 
Jumlah  Jumlah  Jumlah  

Laki-laki Perempuan Keseluruhan  

1 Kelas 1 A 13 8 21 

2 Kelas 1 B 16 11 27 

3 Kelas 1 C 14 12 26 

4 Kelas IlIl A 11 19 30 

5 Kelas IlIl B 10 16 26 

6 Kelas IlIlIl A 12 17 29 

7 Kelas IlIlIl B 17 16 33 

8 Kelas IlV A 13 17 30 

9 Kelas IlV B 16 16 32 

10 Kelas V A 9 19 28 

11 Kelas V B 9 21 30 

12 Kelas VIl A 14 13 27 

13 Kelas VIl B 8 18 26 

Jumlah  162 203 365 

 

7. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana 

Luas Tanah : 4.118 m² (lokasil madrasah saat ilnil) 
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Penggunaan Tanah: 

Bangunan : 1.025 m² 

Halaman : 2.775 m² 

Lahan : 320 m2 

Jumlah Bagunan 

Ruang Kelas Belajar (RKB) : 10 ruang 

Ruang Kepala Madrasah : 1 ruang 

Ruang Guru : 1 ruang 

Ruang TU : 1 ruang 

Ruang Perpustakaan : 1 ruang 

Ruang UKS : 1 ruang 

WC Guru : 2 buah 

WC Silswa : 4 buah 
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B. Hasil Penelitian 

1. Implementasi project penguatan profil pelajar pancasila tema kearifan 

lokal seni daerah tari indang kelas I di MIN 03 Kepahiang ini berjalan 

efektif dan efisien.  

a. Analilsils penerapan kurilkulum merdeka dil MIlN 03 Kepahilang  

Di l dalam kurilkulum merdeka i lnil terdapat beberapa pencapai lan 

dalam profi ll pelajar pancasi lla yai ltu i lntrakurilkuler (muatan kegi latan 

pembelajaran), kuri lkuler (kegi latan mi lnat dan bakat si lswa), budaya satuan 

pendildilkan dan projek penguatan profi ll pelajar pancasi lla. Project 

penguatan profi ll pelajar pancasi lla merupakan salah satu bagi lan daril 

pencapai lan profi ll pelajar pancasi lla di lsatuan pendi ldilkan yang tercantum 

dalam kuri lkulum merdeka. Untuk penerapan project penguatan profi ll 

pelajar pancasi lla di l satuan pendi ldilkan terlebi lh dahulu mengupgrade 

kurilkulum sesuai l dengan ti lngkat satuan pendi ldilkan serta kebi ljakan 

sekolah. Adapun strategi l penerapannya di l tilnjau daril berbagai l aspek, 

yai ltu:
52

 

1.) Rute Adopsi l Kurilkulum Merdeka Secara Bertahap 

Pendekatan strategi l ilnil dengan cara bagai lmana memfasi lliltasil 

satuan pendi ldilkan mengenali l kesi lapan daril guru, tenaga kependi ldilkan, 

dan lai ln sebagai lnnya sebagai l dasar menentukan pi llilhan i lmplementasi l 

kurilkulum merdeka serta memberi lkan umpan bali lk berkala seki ltar ti lga 

bulanan untuk memetakan kebutuhan penyesuai lan dukungan 
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ilmplementasi l kurilkulum merdeka dari l pemerilntah pusat maupun 

pemeri lntah daerah. 

2.) Menyedi lakan Asesmen dan Perangkat Ajar 

Pendekatan strategi l ilnil mengunakan teknologi l ilnformasi l dan 

komuni lkasi l (TIlK) yang berfungsi l dalam menyedi lakan beragam pi llilhan 

asesmen dan perangkat ajar seperti l buku teks, modul ajar, contohnya 

yai ltu projek dan kuri lkulum dalam bentuk di lgiltal yang dapat di lgunakan 

satuan pendi ldilkan dalam melakukan pembelajaran berdasarkan 

kurilkulum merdeka. 

3.) Menyedi lakan Pelati lhan Mandi lril dan Sumber Belajar Guru 

Pendekatan strategi l ilnil juga menggunakan teknologi l ilnformasil 

dan komuni lkasi l yang berfungsi l dalam melakukan pelati lhan mandi lril 

kurilkulum merdeka yang dapat di lakses secara dari lng atau online oleh 

guru dan tenaga kependi ldilkan untuk memudahkan adopsi l kurilkulum 

merdeka dilsertail sumber belajar dalam bentuk vi ldeo, podcast, atau 

ebook yang bi lsa di lakses darilng dan di lstrilbusi lkan melalui l medila 

penyi lmpanan. 

4.) Menyedi lakan Narasumber Kuri lkulum Merdeka 

Pendekatan i lnil dilgunakan dalam menyedi lakan narasumber 

kurilkulum merdeka dari l sekolah penggerak (SP) atau sekolah 

Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan (SMK-PK) yang telah 

mengi lmplementasi l kurilkulum merdeka. Bagi l sekolah tersebut akan 
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memberilkan pengalamannnya melalui l webi lnar atau pertemuan luri lng 

yang di ladakan pemeri lntah daerah atau satuan pendi ldilkan. 

5.) Memfasi lliltasil Pengembangan Komuni ltas Belajar 

Komuniltas belajar di lbentuk oleh lulusan guru pengerak maupun 

oleh pengawas sekolah sebagai l wadah sali lng berbagi l prakti lk maupun 

berbagi l konten mengenai l kurilkulum merdeka di l ilnternal satuan 

pendi ldilkan maupun lilntas satuan pendi ldilkan. 

Dalam pengamatan secara terjun langsung di l sekolah serta peneli ltil 

melakukan wawancara secara face to face dengan kepala madrasah mi ln 03 

kepahilang dan wakakuri lkulum daril hasi ll wawancara dapat di l peroleh 

ilnformasi l dan data yang lilniler dengan penerapan projek penguatan profi ll 

pelajar pancasi lla yang merupakan bagi lan daril kuri lkulum merdeka. 

Berilkut hasi ll wawancara dengan Bapak Pi ldill Rahman, M.Pd 

Kepala madrasah mi ln 03 kepahi lang mengenai l penerapan kuri lkulum 

merdeka di l miln 03 kepahi lang yang  mengungkapkan bahwa:
53

 

“untuk penerapan kuri lkulum merdeka di l miln 03 kepahi lang i lnil berjalan 

dengan bai lk, mengi lngat bahwa penerapan kurilkulum merdeka  dil miln 03 

kepahilang ilnil baru dilterapkan tahun ajaran 2022/2023. Adapun penerapan 

tersebut masilh bersilfat mandilril yang artilnya sekolah miln 03 dil tunjuk 

secara langsung oleh kementerilan agama kepahilang untuk penerapan 

kurilkulum merdeka. Belum ada pelatilhan daril kementerilan agama khusus 

tentang kurilkulum merdeka tetapil dalam forum guru dil kementerilan agama 

kepahilang kilta sudah mengajukan saran untuk pelatilh atau tutor mengenai l 

kurilkulum merdeka.”  
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Kemudi lan peneli ltil juga melakukan wawancara dengan 

wakakurilkulum terkai lt dengan penerapan kuri lkulum merdeka di l miln 03 

kepahilang yang kemukakan oleh  Ilbu Wati lnil S.Pd. Il selaku 

wakakuri lkulum MIlN 03 Kepahi lang mengatakan bahwa:
54

 

“untuk penerapan kurilkulum merdeka dil miln 03 kepahilang ilnil masilh tahap 

ujil coba yang bersilfat mandilril belum termasuk sekolah penggerak jadil 

guru masilh mencaril sumber, bai lk daril materil, buku-buku dan lai ln 

sebagai lnya, mengilngat bahwa miln 03 kepahilang ilnil merupakan penerapan 

pertama kurilkulum merdeka untuk tilngkat SD/MIl yang diltunjuk langsung 

oleh kementerilan agama dengan dilterbiltkannya Surat Keputusan 

Penerapan Kurilkulum Merdeka di l tilngkat MIl tahun ajaran 2022/2023. 

Penerapan kurilkulum merdeka dil mi ln 03 kepahilang tildak semua kelas bilsa 

dil terapkan hanya kelas Il dan IlV, jadil bertahap dalam penerapannya untuk 

setilap kelas.”  

 

Dalam hal i lnil penerapan kuri lkulum merdeka menjadi l pillilhan atau 

opsi l bagil satuan pendi ldilkan, mengapa ? silstem yang bersilfat belajar yang 

merdeka dalam penerapan di l satuan pendi ldilkan sehi lngga sekolah dan guru 

dil berilkan kebebasan untuk mengembangkan kuri lkulum dan metode 

pembelajaran. Ralph W. Tylor (1949) mengemukakan empat pertanyaan 

pokok yang menjadi l ilnti l kaji lan kuri lkulum, yai ltu: a. tujuan manakah yang 

ilngiln di lcapai l oleh sekolah ?, b. pengalaman pendi ldi lkan yang 

bagailmanakah yang harus dilsedilakan untuk mencapai l tujuan tersebut ?, c. 

bagailmana mengorgani lsasi lkan pengalaman pendi ldilkan tersebut secara 

efekti lf ?, d. bagai lmana kilta menentukan bahwa tujuan tersebut telah 

tercapai l.
55

 Beberapa hal yang mendasari l mengapa kurilkulum merdeka 
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menjadilkan pi llilhan, Kemendilkbud i lngiln menegaskan bahwa satuan 

pendildilkan memi llilkil kewenangan serta tanggung jawab untuk melakukan 

pengembangan kuri lkulum yang sesuai l dengan kebutuhan dan konteks 

masilng-masi lng sekolah. Kerangka dari l sebuh kuri lkulum memang di lsusun 

oleh pemeri lntah sebagai l pemangku kebi ljakan. Akan tetapi l, satuan 

pendildilkan dan gurulah yang bertugas dalam mengoperasi lonali lsasi lkan dan 

mengilmplementasi l kerangka kurilkulum telah di lsusun oleh pemeri lntah. 

Hal tersebut sependapat dengan beauchamp (1975), teori l kurilkulum secara 

konseptual berhubungan erat dengan pengembangan teori l dalam illmu-illmu 

lailn, di ljelaskan bahwa dalam suatu pengembangan kuri lkulum perlu secara 

teliltil memperhati lkan anali lsils dan klarilfilkasi l pengetahuan, penguatan 

konsep, generali lsasi l ilsti llah dan membangun pri lnsilp-prilnsi lp yang kuat 

dalam mengembangkan kuri lkulum. Seti lap bagai lan i lnil penti lng dan 

memegang peranan agar dapat menjadi l gabungan fragmen yang lengkap.
56

 

b. Analilsils keterlaksanaan project penguatan profill pelajar pancasilla (P5) 

tema kearilfan lokal senil daerah (taril ilndang) kelas Il dil MIlN 03 Kepahilang 

Terlaksananya projek penguatan profill pelajar pancasilla tildak 

terlepas daril pengorganilsasilan bailk daril human (manusi la) maupun 

planning (perencanaan) namun billa keduanya tildak berjalan berilrilngan 

maka bilsa dilkatakan bahwa penerapan tersebut kurang optilmal. Dalam 

pengorganilsasilan daril segil human (manusila) bilsa dilarahkan atau dilpilmpiln 

dengan seseorang yang berkompeten dalam bildangnya, contohnya dalam 
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sebuah kelas maka seseorang yang bilsa dilanggap kompeten billa 

bagailmana salah satu dilantara murild ilnil dengan biljak mengatur dan 

mengkordilnilr kawan-kawannya dildalam kelas hal iltulah yang dilsebut 

ketua kelas. Sedangkan pengorganilsasilan daril segil planning (perencanaan) 

ilnil tildak bilsa mengilra-ngilrakan perencanaan apa yang akan dil terapkan, 

tetapil perencanaan tersebut hendaknya memulail daril yang palilng dasar 

dengan menerapkan 5 W dan 1 H (What (Apa), Who (Silapa), Where 

(Dilmana), When (Kapan), Why (Mengapa), dan How (Bagailmana)) atau 

bilasa di lkenal dengan adi lksilmba, hal ilnillah yang akan dil terapkan dalam 

melaksanakan projek penguatan profill pelajar pancasilla. Jilka mengunakan 

mekanilsme tersebut maka secara tildak mungkiln bahwa penerapan projek 

ilnil berjalan dengan maksilmal dan efektilf.  

Penerapan project senil daerah taril ilndang ilnil peneliltil menggunakan 

data observasil dil lapangan serta data wawancara secara langsung dengan 

narasumber. Penerapan project seni l daerah taril ilndang ilnil di l ungkapkan 

oleh ilbu watilnil S.Pd.Il selaku walil kelas Il bahwa:
57

 

“ hal pertama yang di llakukan dalam penerapan tari l ilndang yai ltu sosi lali lsail, 

rapat terlebi lh dahulu yang membahas waktu pelaksanaan, menentukan 

tema dan di lmensil apa yang akan di l apli lkasi lkan. Pembentukan ti lm, untuk 

pembentukan ti lm (fasi lliltator) i lnil menjadil tilm gabungan dalam proses 

pelaksanaan antara wali l kelas Il yang terdi lril daril tilga orang dan wali l kelas 

IlV yang terdi lril daril dua orang serta di lsilnil guru-guru bi ldang study dililkut 

sertakan yang terkai lt dengan project senil taril ilndang. Pemi llilhan senil 

daerah tari l ilndang di l latari l oleh era globali lsasi l yang cukup pesat dari l 

semua aspek dan secara perlahan seni l dan budaya mulail terkilki ls maka daril 

iltu kami l memi llilh project i lnil dengan tema keari lfan lokal sebagai l mengenal, 

menyayangi l serta melestari lkan budaya dan seni l kilta sendi lril. Kemudi lan 
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perpustakaan, tanggal 03 mei 2023 waktu 09.42 WIB 



70 
 

 
 

menentukan proses pelaksanaan (rangkai lan perangkat bahan ajar yai ltu 

modul project) dan yang terakhi lr hasi l dan evaluasil” 

 

Gambar. 9     Gambar. 10 

(Tahap Sosi lali lsasi l pelaksanaan Project) Tahap pembentukan ti lm dan 

menentukan tema project 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 11 

(Perencanaan Project Tari l Ilndang) 

 

Daril data wawancara yang di l paparkan narasumber di latas maka 

dilsilnil peneli ltil dapat menggambarkan bahwa penerapan tersebut sesuai l 

dengan tahapan perencanaan profi ll project yang akan di lapli lkasi lkan, hal 

tersebut dapat di l lilhat bagai lmana prosedur-prosedur project senil daerah 

taril ilndang i lnil sesuail dengan desai ln project penguatan profi ll pelajar 



71 
 

 
 

pancasi lla yang terdapat pada landasan pengembangan project penguatan 

profill pelajar pancasi lla, di lantarannya: 

1. Membentuk ti lm fasi lliltator project penguatan profill pelajar pancasi lla. 

2. Mengi ldenti lfilkasil tilngkat kesi lapan satuan pendi ldilkan. 

3. Merancang di lmensil, tema dan alokasi l waktu project penguatan profi ll 

pelajar pancasi lla 

4. Menyusun modul project 

5. Merancang strategi l pelaporan hasi ll project. 

Kemudi lan Ilbu Melilsa selaku wali l kelas Il memaparkan bahwa ada 

beberapa rangkailan kegilatan pelaksanaan project senil daerah taril ilndang dil 

miln 03 kepahi lang:
58

 

“ untuk pelaksanaan project seni l daerah tari l ilndang i lnil dil semester ganjil 

tahun ajaran 2022/2023. Milnggu ke 4 bulan juni l 2022 ilnil memberiltahu 

kepada muri ld bahwa ki lta belajar seni l taril ilndang atau tari l di ln di lng pa 

dilndilng, kemudi lan mi lnggu ke 3 di l bulan agustus 2022 mulail tahap 

pengenalan project taril ilndang mulai l daril fillososi l silngkat tentang taril 

ilndang dan untuk pembelajarannya ki lta mix by medila audilo vilsual Tari l 

Ilndang atau di lkenal tari l Dilndilng pa di lndilng, Learning  wilraga, wilrasa, 

wilrama serta wi lrupa seni l taril ilndang, Praktilk wilraga, wilrasa, wi lrama serta 

wilrupa seni l taril ilndang untuk di l tahap pengenalan i lnil jumlah alokasi l 15 

jam pembelajaran, untuk pembagi lan waktunya menggunakan per-haril 

serta pelaksanaan di l akhilr kegi latan jam pebelajaran, yai ltu haril seniln durasi l 

waktu 2 JP atau 2 x 60 meni lt, haril selasa durasi l waktu 1 JP atau 2 x 35 

menilt, hari l rabu durasi l waktu 1 JP atau 2 x 35 meni lt dan yang terakhi lr haril 

kami ls durasi l waktu 1 JP atau 2 x 35 menilt, jadil untuk total keseluruhan 

alokasil waktu permi lnggu terdapat 5 JP selama 3 mi lnggu. Selanjutnya 

untuk tahap pemetaan masalah (konsektuali lsasi l) alokasil waktu 16 JP dil 

tanggal 12 september 2022 dengan durasi l waktu dan haril yang sama 

dengan jangka waktu kurang lebi lh 3 mi lnggu, pada tahap i lnil kendala mulai l 

muncul dari l berbagai l tilpe gaya belajar peserta di ldilk, sarana dan prasarana, 

latilhan wilraga, wilrasa, wilrama serta wi lrupa dalam ti lga rombel atau yang 

lailnnya. Tahap Solusi l dan Aksi l alokasi l waktu 30 JP dengan durasi l waktu 
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dan haril yang sama dengan jangka waktu 6 mi lnggu di lmulai l daril tanggal 3 

oktober 2022 dengan durasi l waktu dan hari l yang sama, di l tahap i lnil 

pemecahan masalah dari l tahap sebelumnya serta persi lapan presentasi l senil 

taril ilndang yang akan di l selenggarakan pada hari l guru nasi lonal yai ltu tgl 24 

november 2022. Tahap Evaluasil, Refleksil, dan Tilndak lanjut di lmulai l pada 

tanggal 14 november 2022 dengan alokasi l waktu 14 JP dengan durasi l 

waktu dan hari l yang sama dengan jangka waktu kurang lebi lh 2 mi lnggu, di l 

tahap i lnil terdapat kri ltilk atau saran selama kegi latan sampail presentasi l (Hril 

HGN), kemudi lan evaluasi l dan refleksi l dan yang terakhi lr ti lndak lanjut dari l 

project seni l daerah tari l ilndang.” 

Gambar. 12 

(Tahap Sosi lali lsasi l Asal Usul Taril Ilndang) 

 

Gambar. 13 

(Tahap pengenalan wilraga, wilrasa, wilrama serta wi lrupa senil taril i lndang) 

 

Gambar. 14 

(tahap latilhan seni l taril ilndang) 
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Gambar. 15 

(tahap presentasil taril ilndang) 

 

Rangkai lan pelaksanaan yang telah di lpaparkan di latas oleh peneli ltil 

maka kesuksesan daril sebuah kegi latan project senil daerah tari l ilndang 

merupakan ti lndakan dan pengapli lkasi lan daril landasan fungsi l manajemen 

yang bai lk, yang di llilhat fase perkembangan project senil daerah tari l ilndang 

pada peserta di ldilk. Hal tersebut sesuai l dengan pendapat ahli l manajemen 

yai ltu George terry dil dalam bukunya “principles of Management 

(Homewood Illinois, sixth edition, Richard Irwin, Inc 1972) : Management 

is distinct process consisting of planning organizing, actuating and 

controlling performed to determine and accomplish stated objectives by 

the use of human being and other resources.”
59

 

Manajemen i lalah suatu rangkai lan kegi latan yang khas terdi lril daril perbuatan 

perancangan, koodi lnasi l, menggerakkan dan pengelolaan yang di llakukan 

untuk memasti lkan target yang telah di l tentukan tercapai l dengan bai lk 

melalui l pemanfaatan sumber daya manusi la dan sumber-sumber lai lnnya. 

Adapun pendapat ahli l daril Harold Koonzt dan Cilryl O‟Donnel 

dalam bukunya “Principless of Mangement, An analiysis of management 
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Functions” (second editions, Asian syudent edition, Mc Graw-Hill 

Company, Inc Kogakusha Companya,Ltd Tokyo), memberilkan batasan 

sebagai l berilkut: management is getting done trougt people.IN bringing 

about this coordinating of group activitiy, the manager, as a manager 

plans, organizes, staffs, direct and control the activities other people.”
60

 

Manajemen adalah cara mencapai l suatu objek tertentu melalui l kegi latan 

orang lailn. Dengan demi lkilan manajer mengadakan prosedur atas sejumlah 

akti lviltas orang lai ln yang meli lputi l persilapan, organi lsasi lan, penempatan, 

penggerakkan dan pengendali lan. 

2. Kendala yang dihadapi guru dalam mengimplementasi Seni Daerah Tari 

Indang pada Project penguatan profil pelajar pancasila Kelas I di MIN 03 

Kepahiang 

Dalam mengi lmplementasi l project senil daerah taril ilndang i lnil terdapat 

beberapa kendala yang di ltemuil dillapangan bai lk daril faktor i lnternal maupun 

eksternal. Untuk mengorgani lsilr kendala dalam sebuah project tersebut maka 

pendildilk dan peserta di ldilk harus membangun bonding yang bai lk serta 

pendildilk memahami l karakter peserta di ldilk agar penerapan dan pelaksanaan 

project senil daerah tari l ilndang bi lsa berjalan efekti lf dan efilsi len. Hal i lnil 

sebagai lmana yang di lkemukakan  oleh Adhana (1999) karakteri lsti lk peserta 

dildilk adalah salah satu vari label dalam desai ln pembelajaran yang bi lasanya 

dildefilnilsilkan sebagai l latar belakang pengalaman yang di lmillilkil oleh peserta 

dildilk termasuk aspek-aspek  lailn yang ada pada di lril mereka sepertil 
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kemampuan umum, ekspektasi l terhadap pembelajaran dan ci lril-ci lril jasmanil 

serta emosi lonal si lswa yang memberi lkan dampak terhadap keefekti lfan 

belajar.
61

 Kemudi lan pemahaman karakteri lsti lk peserta di ldilk menurut Aan 

Hasanah (2013)  sangat menentukan hasi ll belajar yang akan di lcapai l, akti lviltas 

yang perlu di llakukan, dan asesmen yang tepat bagi l peserta di ldilk harus 

menjadil perhati lan dan pi ljakan pendi ldi lk dalam melakukan seluruh akti lviltas 

pembelajaran.
62

 

Hasi ll dari l data wawancara secara langsung maka peneli ltil dapat 

menemukan bahwa kendala dalam pengapli lkasi lan dan pelaksanaan project 

senil daerah tari l ilndang i lnil berasal daril faktor i lnternal dan eksternal. 

Kemudilan kendala yang Ilbu Melilsa S.Pd selaku walil kelas Il.c dalam 

pelaksanaan project senil daerah taril ilndang mengatakan bahwa:
63

  

“untuk kendala yang di lhadapil dalam pelaksanaan project seni l daerah tari l 

ilndang i lnil yai ltu pertama dari l peserta di ldilk, karakter dan gaya belajar dari l 

seti lap peserta di ldilk i lnil berbeda-beda maka dari l iltu untuk tahap masa 

pengenalan tari l ilndang di l gabung antar perkelas (kelas Il ada ti lga rombel atau 

rombongan belajar), untuk lati lhan wilraga, wilrasa, wilrama serta wi lrupa ki lta 

buat perkelas untuk hari l selasa, rabu dan kami ls, kemudi lan untuk hari l seni ln 

latilhan wilraga, wi lrasa, wilrama serta wi lrupa i lnil baru di l gabung antar kelas 

(tilga rombongan belajar), jadi l kilta buat perkelas i lnil agar fokus anak ti ldak 

terpecah saat lati lhan maka daril latilhan iltulah kilta bilsa menillail tilngkat 

perkembangan peserta dildilk. Kendala selanjutnya dari l sarana dan prasarana 

karna daya tampung ruangan (khusus lati lhan) terbatas serta sarana seperti l 

speaker untuk menunjang lati lhan yang perkelas iltu maka kami l walil kelas 

membawa speaker masi lng-masilng untuk mengatasi l kondala tersebut. 

Kemudi lan untuk kendala penerapannya i ltu”  

Peneli ltil melukilskan bahwa kendala i lnternal selanjutnya dalam 

penerapan project senil daerah taril ilndang, yai ltu gaya belajar peserta di ldilk 
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yang beragam, hal i ltulah menjadi l perti lmbangan tenaga pendi ldilk dengan 

metode belajar apa yang sesuai l dengan peserta dildilk. Hal i lnil menegaskan 

bahwa gaya belajar sangat berkai ltan dengan cara peserta di ldilk belajar dan cara 

belajar yang mereka suka dan mi lnati l. Secara umum, Walter Burke Barbed dan 

Neill Flemi lng mengembangkan ti lga ti lpe gaya belajar yai ltu vi lsual, audi ltoril, dan 

kilnesteti lk.
64

 Masilng-masilng ti lpe belajar menekan pada alat i lndara yang 

dilmillilkil peserta di ldilk sekolah dasar (Dani lel et, 2022).
65

 Gaya belajar sangat 

berkailtan dengan cara i lndilvildu berilnteraksi l dengan kondi lsil belajar, yang 

melilbatkan aspek kogni ltilf, afekti lf, filsi lk, dan li lngkungan (Dani lel, et., 2022: 

11).
66

 

Ilbu Wati lnil S.Pd. Il selaku wali lkelas Il mengungkapkan kendala yang di l 

temuil saat penerapan project senil daerah tari l ilndang:
67

 

“kendala dalam penerapan project senil daerah tari l ilndang yai ltu pembuatan 

membuat modul project senil daerah tari l ilndang kami l masilh meraba-raba 

karena modul i lntrakurilkuler dengan modul kokuler serta asesmen project senil 

daerah tari l i lndang belum begi ltu paham si lstem mekani lsme dari l asesmen 

tersebut.” 

 

Dalam penerapan project senil daerah tari l ilndang pada peserta di ldilk i lnil 

tildak akan mungki ln ti ldak bertemu dengan kendala, akan tetapi l bagai lmana 

solusil dan aksi l iltu bilsa mengorgani lsi lr kendala yang di lhadapi l. Menurut 

Dilmyati l dan Mudji lono (2015:248) bahwa di ltilnjau daril silsil peserta di ldilk, maka 

diltemukan beberapa faktor eksternal yang berpengaruh pada akti lvi ltas belajar 
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antara lailn faktor guru, prasarana dan sarana pembelajaran, li lngkungan sosi lal 

dilsekolah dan kuri lkulum sekolah.
68

 Dengan kata lai ln, akti lviltas belajar dapat 

menilngkat bi lla program pembelajaran di lsusun dengan bai lk. 

3. Mengatasi kendala dalam implementasi Seni Daerah Tari Indang pada 

Project penguatan profil pelajar pancasila Kelas I di MIN 03 Kepahiang 

Pada tahap ilmplementasi l seni l daerah tari l ilndang pada project 

penguatan profi ll pelajar pancasi lla ti ldak akan mungki ln berjalan dengan lancar 

pasti l terdapat hambatan yang akan di llalui l bailk dil awal perencanaan, tahap aksil 

atau di l tahap hasi ll. Namun hadi lrnya kendala ki lta bi lsa meni llail dan 

mengevaluasi l daril pelaksaaan project seni l taril ilndang yang sudah di l terapkan 

agar menjadi l pembelajaran yang lebi lh bai lk kedepan dalam melaksanakan 

project penguatan profi ll pelajar pancasi lla selanjutnya. 

Hasill pengamatan peneliltil secara langsung dilsilnil cara pendildilk 

mengorganilsi lr kendala ilnil sangat beragam sesuail dengan hambatan yang dil 

temuil dalam ilmplementasil project senil daerah taril ilndang. 

Ilbu Wati lnil selaku Wali l Kelas Il mengungkapkan solusi l dalam 

mengorgani lsi lr kendala yang di l hadapai l saat i lmplementasi l project senil daerah 

taril ilndang :
69

 

“pada project senil taril ilndang i lnil banyak melakukan gerakan tari l yang kompak 

dan pasti lnya gerakan tersebut harus di l hafal sesuai l dengan tempo dan i lrama 

tetapil seti lap peserta di ldilk i ltu uni lk daril mulai l karakter, gaya belajarnya dan 

daya cepat tanggap peserta di ldilk dalam memahami l belajar. Solusi l untuk 

kendala tersebut memasangkan dari l peserta di ldilk yang kurang daya cepat 

tanggap dalam memahami l gerakan-gerakan tari l dil pasangkan dengan peserta 
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dildilk daya cepat tanggap dan daya i lngatnya bagus sehi lngga pada saat lati lhan 

gerakan tersebut peserta di ldilk mengi lngat gerakan dan meni llail gerakan tari lnya 

apakah sudah sesuai l dengan tempo dan i lramanya. Untuk solusil daril kendala 

tersebut ki lta terapkan pada saat lati lhan gerakan tari l ilndang i lnil menjadil 

perkelas terlebi lh dahulu dengan jadwal hari l selasa, rabu dan kami ls dengan 

waktu 1 jam, jadi l tildak langsung sekali lgus 3 rombel (rombongan belajar) 

sehilngga tenaga pendi ldilk dapat mengetahui l dan menillail perkembangan 

peserta dildilk dalam i lmplementasi l project senil taril ilndang.” 

Gambar. 16 

(jadwal kegi latan pelaksanaan project taril ilndang) 

 

Gambar. 17 

(Tahap Lati lhan Gerakan Tari l Ilndang Perkelas) 

 

 

 

 

 

Daril data peneli ltilan di l atas maka peneli ltil menjabarkan bahwa 

kurangnya daya cepat tanggap, daya i lngat dalam memahami l belajar i lnil tildak 

bilsa di l pukul rata untuk semua peserta di ldilk sebab intelligence quotient 

(kecerdasan i lntelektual), emocitional quotient (kecerdasan emosi lonal) dan 

spiritual quotient (kecerdasan ruhani lah) pada seti lap peserta di ldilk i ltu berbeda. 

Pada dasarnya, teori l daril bapak psi lkologi l Thorndi lke menyatakan bahwa 

ilntelegensi l atas berbagai l kemampuan spesi lfilk yang di l tampakkan dalam 
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wujud perillaku i lntelegen. Oleh karena i ltu, teori lnya di lkategori lkan ke dalam 

teoril ilntelegensi l faktor ganda.
70

 Tujuh macam ilntelegensi l yang berhasill 

dilildenti lfilkasi l oleh  Gander adalah Ilntelegensi l Lilngui lsti lk, Ilntelegensi l 

Matematilk-logi ls, Ilntelegensi l Spati lal, Ilntelegensi l Musi lk, Ilntelegensil 

Keli lncahan Tubuh, Ilntelegensi l Ilnterpersonal dan i lntelegensi l Ilntrapersonal.
71

 

Kemudi lan Ilbu Melilsa selaku wali l kelas Il juga memaparkan bahwa 

solusil untuk mengatasi l kendala yang di l temuil saat i lmplementasi l project senil 

daerah taril ilndang : 

“dalam i lmplementasi l project senil tari l ilndang yang tenaga pendi ldilk temuil 

yai ltu kurang fokus peserta di ldilk dalam belajar gerakan-gerakan tari l, karena 

penerapan project taril ilnil dil kelas Il atau di l fase kelas dasar yang arti lnya dil 

dalam benak peserta di ldilk 50% belajar dan 50% bermai ln jadi l dilsilnil kilta 

mengatur strategi l agar peserta di ldilk dapat memahami l apa yang tenaga 

pendildilk jelaskan maka dari l iltu agar fokus peserta di ldilk ti ldak terpecah maka 

solusilnya dengan lati lhan tari l ilndang menjadi l perkelas di l kelasnya masi lng-

masilng jadil menyi lasati lnya dengan mempasang-pasangkan peserta di ldilk yang 

kurang daya cepat tanggap dalam memahami l gerakan-gerakan tari l dil 

pasangkan dengan si lswa daya cepat tanggap dan daya i lngatnya bagus sama 

sepertil halnya lati lhan gabungan ti lga rombel (rombongan belajar) sekali lgus 

menyusun pola lantai l atau formasi l taril i lndang. Untuk tempat latilhan gabungan 

ilnil bilsa indoor dan outdoor jadil menyesuai lkan kondi lsil.” 

 

Gambar. 18 

(Tahap latilhan gabungan gerakan tari l ilndang ti lga rombongan belajar; kelas Il a, 

b dan c) 
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Kesuli ltan berkonsentrasi l merupakan i lndilkator adanya masalah belajar 

yang di lhadapi l silswa karena hal i ltu akan menjadi l kendala di ldalam mencapai l 

hasi ll belajar yang di lharapkan. Menurut Hendrata (2007) menyatakan bahwa 

konsentrasi l adalah sumber kekuatan pi lkilran dan bekerja berdasarjan daya 

ilngat dalam waktu bersamaan.
72

 Apabi lla konsentrasi l seseorang mulail 

melemah maka akan cenderung mudah melupakan suatu hal dan sebali lknya 

apabilla konsentrasi l masi lh cukup kuat maka akan dapat mengi lngat dalam 

waktu yang lama. Kurang konsentrasi l atau kurang pemusatan perhati lan si lswa 

terhadap pelajaran akan menghambat proses pembelajaran. Menurut Daud 

(2010) menjelaskan bahwa konsentrasi l belajar adalah pemusatan perhati lan 

dalam proses perubahan ti lngkah laku yang di lnyatakan dalam bentuk 

penguasaan.
73

 Penggunaan dan peri llaku terhadap si lkap dan ni llail-nillail, 

pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai l bi ldang studi l. 

Untuk membantu si lswa agar dapat konsentrasi l dalam belajar tentu 

memerlukan waktu yang cukup lama, di lsampi lng menuntut keteladanan guru. 

Akan tetapil dengan bi lmbi lngan, perhati lan serta bekal kecakapan yang di lmillilkil 

guru maka secara bertahap hal i lnil dapat di llakukan.  
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C. Pembahasan 

1. Implementasi Seni Daerah Tari Indang pada Project penguatan profil 

pelajar pancasila dengan Tema Kearifan Lokal Kelas I di MIN 03 

Kepahiang 

Project Penguatan Profill Pelajar Pancasilla (P5) merupakan sebuah 

bagilan kuri lkulum merdeka dari l struktur pencapai lan profi ll pelajar 

pancasi lla yang terdi lril daril ilntrakuli lkuler, ekstrakuli lkuler, project 

penguatan profill pelajar pancasi lla dan budaya satuan pendi ldi lkan dengan 

prilnsi lp project penguatan profi ll pelajar pancasi lla yai ltu; holi lsti lk, 

konsektual, berpusat pada peserta di ldilk dan eksplorati lf, jenils-jenils tema; 

gaya hi ldup berkelanjutan, keari lfan lokal, bhi lneka tunggal i lka, bangunlah 

jilwa dan raganya, rekayasa dan teknologi l, kewilrausahaan serta macam-

macam di lmensil; berilman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan 

berakhlak muli la, di lmensil berbhilnekaan global, di lmensil bergotong-royong, 

dilmensil mandilril, di lmensil bernalar kri ltils dan di lmensil kreati lf, dari l 

penjabaran di l atas di lsilnil tenaga pendi ldilk boleh memi llilh tema mana yang 

akan dil terapkan pada peserta di ldilk di l sekolah nanti lnya. 

Ilmplementasi l Seni l Daerah Taril Ilndang di l MIlN 03 Kepahi lang i lnil 

bermula mengangkat dari l sebuah i lsu atau fenomena yang terjadi l saat i lnil 

dengan derasnya alur globalilsasil, seperti l terjadi l saat i lnil peserta di ldilk lebilh 

mengetahui l dan memahami l yang tengah booming tarilan k-pop i ldol dari l 

negeril gi lngseng maka dari l iltu tenaga pendi ldilk i lngiln mengenalkan, 

mencilntai l dan melestarilkan senil dan budaya daerah agar ti ldak hi llang 
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tertelan zaman sehi lngga tenaga pendi ldilk mengambi ll tema keari lfan lokal 

yai ltu tari l ilndang atau bi lasa di lkenal dengan tari l dilndilng badi lndi lng untuk 

daerah kepahi lang dengan suku melayu. Hal i lnil sebagai lmana era di lsrupsi l 

yang dapat ki lta rasakan khususnya di l dunila pendi ldilkan. Merurut Prof. 

Clayton M. Chri lstensen sebagai l pencilpta teoril dilsrupsil mengatahakn 

bahwa pada era di lsrusil pendildilkan konvensi lonal akan terdi lsrupsil oleh 

berbagi l-berbagai l terobosan-terobosan online learning.
74

 Kearilfan lokal 

dilgunakan oleh masyarakat sebagail pengontrol kehildupan seharil-haril 

dalam hubungan keluarga, dengan sesama saudara , serta dengan orang-

orang dalam lilngkungan yang lebilh luas (Kamonthilp san 

Kongprasertamorn, 2007).
75

 Oleh karena iltu yang mencakup adalah 

pengetahuan budaya, dan kecerdasan pengetahuan lokal, maka kearilfan 

lokal dilkenal juga dengan ilstillah local knowledge, local wisdom, atau 

genious local. 

George R. Terry dan Lesli le  W. Rue (2009) menyatakan bahwa 

plannilng atau perencanaan adalah menentukan tujuan yang akan di lcapail 

selam beberapa peri lode yang akan datang dan perencanaan yang telah 

dilbuat agar tercapai l sesuai l dengan prosedurnya.
76

 Diltahap penerapan ilnil 

masilh ujil coba yang bersilfat mandilril maka tenaga pendildilk tildak patah 

arah untuk mencoba dengan memahamil dan mencaril tahu bagailmana 
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prosedur dalam penerapannya sesuail dengan panduan landasan project 

penguatan profill pelajar pancasilla naungan dilknas yang telah di lmodi lfilkasil 

sesuail dengan budaya sekolah. Diltahap awal dalam penerapan project senil 

taril ilndang ilnil kilta sosilalilsasil terlebilh dahulu untuk para tenaga pendildilk 

bahwa nantilnya akan melaksanakan project tersebut, kemudi lan dil tahap 

selanjutnya yailtu membuat tilm fasilliltator untuk project tersebut sebab 

kelas yang sudah menerapkan kurilkulum merdeka baru kelas Il dan kelas 

IlV maka tilm daril kedua kelas tersebut dilgabung menjadil satu tilm 

fasilliltator dilsilnil bukan berartil hanya kelas tersebut yang menerapkan saja 

tetapil kelas lailn juga ilkut belajar dan berpatilsilpasil. Kemudilan menentukan 

tilm tenaga pendildilk mulail merancang perencanaan tema kearilfan lokal, 

dilmensil yang terdilril; berbhilnekaan global, bergotong-royong, mandilril dan 

kreatilf, alokasil waktu empat kalil pertemuan dalam semilnggu yailtu haril 

seniln durasil waktu dua jam dil akhilr pembelajaran dan haril selasa, rabu, 

dan kamils durasil waktu satu jam dil akhilr pembelajaran dan alur 

pelaksanaan. 

Di l tahap alur pelaksanaan tenaga pendi ldilk mencaril bahan referensi l 

yang berkai ltan dengan fi llofofil taril ilndang bai lk medila cetak maupun non 

cetak, masuklah di l tahap penerapannya terhadap peserta di ldilk dengan 

metode ceramah, untuk penerapan selanjutnya metode learnilng by medila 

audilo vilsual dan yang di l tahap terakhi lr lati lhan gerakan tari l ilndang yang di l 

bilmbilng oleh wali l kelas dengan perkelas untuk hari l selasa, rabu, dan 

kami ls dan untuk hari l seni ln menjadi l latilhan gabungan ti lga rombongan 
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belajar dari l kelas Ila, Ilb, Ilc sampail dengan presentasi l taril ilndang di l haril 

guru nasi lonal tanggal 25 november 2022. 

2. Kendala yang dihadapi guru dalam implementasi Seni Daerah Tari 

Indang pada Project penguatan profil pelajar pancasila Kelas I di MIN 

03 Kepahiang 

Teori l medan (field theory) daril Kurt Lewiln mengemukakan bahwa 

silswa dalam belajar berada dalam suatu medan. Dalam si ltuasi l belajar 

silswa menghadapi l suatu tujuan yang akan di lcapai l, tetapi l selalu terdapat 

hambatan kegi latan belajar mengajar maka ti lmbullah motilf untuk 

mengatasi l hambatan dalam proses kegi latan belajar mengajar.
77

 

Dalam kegilatan penerapan ti ldak akan mungki ln berjalan dengan 

lurus pastil dil perjalanan akan menemui l kerilkill, batu, jalan belubang dan 

lailn sebagai lnya. Meskilpun begi ltu kendala dalam penerapan seni l taril 

ilndang masi lh bi lsa terorgani lsilr dengan bai lk, adapun faktor yang 

menghambat dalam penerapan seni l taril ilndang daril segi l i lnternal dan 

eksternal. 

Faktor penghambat penerapan seni l tari l ilndang daril segil ilnternal: 

1. Daya cepat tanggap peserta dildilk dalam memahamil pembelajaran yang 

bervarilasil, sesuail dengan teoril yang dil kemukakan oleh Davild 

Wechsles.
78
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2. Gaya belajar peserta dildilk yang beragam berupa vilsual, dan audiltoril. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat dengan DePorter dan Hernackil 

(2009).
79

 

3. Memi llilh metode atau mengkondi lsilkan pembelajaran yang cocok dan 

sesuail dengan karakter peserta di ldilk. 

4. Rentang kemampuan konsentrasi l peserta di ldilk dalam belajar dan 

memahami l pembelajaran. 

Faktor penghambat penerapan seni l tari l ilndang daril segil eksternal: 

1. Terbatasnya sarana dan prasarana sekolah. 

2. Kurang memahami l bahwa prosedur perangkat pembelajaran antara 

ilntrakuli lkuler dengan project penguatan profi ll pelajar pancasi lla i ltu 

berbeda. 

Terorganilsilrnya hambatan yang diltemuil tildak terlepas bagailmana 

tenaga pendildilk memahamil karakter peserta dildilk serta mengelola bakat 

dan kemampuan pada peserta di ldilk. Sebagai lmana dengan pilaget (sanjaya, 

2012), perkembangan setilap ilndilvildu belangsung dalam tahapan-tahapan 

tertentu.
80

  

Daril pemaparan di latas hendaknya semua pi lhak yang terkai lt 

memberilkan tutor sekolah penggerak dan guru penggerak yang memahami l 
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tentang kuri lkulum merdeka, namun sayangnya untuk sekolah penggerak 

dan guru penggerak masi lh terbatas di l willayah kepahi lang. 

3. Mengatasi kendala dalam implementasi Seni Daerah Tari Indang 

pada Project penguatan profil pelajar pancasila Kelas I di MIN 03 

Kepahiang 

Dalam mengatasi kendala di implementasi project tari indang ini, 

maka peneliti dapat menilai dari hasi pengamatan dan observasi dalam 

pelaksanaannya para wali kelas I mengelompokkan kedalam dua jenis agar 

bisa terorganisir dengan baik. Adapun untuk jenis kendala internal yaitu 

perangkat bahan ajar, seperti rpp atau dalam kurikulum merdeka dikenal 

dengan modul, sistem dan mekanisme dalam pelaksanaan project seni 

daerah tari indang, serta karakteristik dan gaya belajar peserta didik. 

Di kendala internal pertama, yaitu perangkat bahan ajar. Pada 

perangkat bahan ajar ini berupa penyusunan modul khusus project 

penguatan profil pelajar pancasila tari indang. Walaupun ditahap ini 

kemendikbud telah memberikan kebebasan dalam merangkai perangkat 

bahan ajar berupa modul sesuai dengan satuan budaya sekolah namun 

tidak keluar dari sistematika dan ketentuannya akan tetapi masih banyak 

para wali kelas yang memahami teori saja namun tidak dengan proses 

penyusunan perangkat bahan ajar, maka disini para wali kelas secara 

inisiatif mencari sumber baik dari media cetak maupun media elektronik 

serta seminar dan webinar. 



87 
 

 
 

Kendala internal kedua, yaitu sistem dan mekanisme dalam 

pelaksanaan project seni daerah tari indang. Pada mekanisme dalam 

pelaksanaan project tari indang ini tiding menggunakan satu hari full 

dengan durasi 5 jam pembelajaran tetapi pendidik tidak mengambil full 

satu hari menjadi perhari kurang lebih durasinya 2 jam pembelajaran 

dengan waktu 4x pertemuan dalam seminggu yaitu hari senin, selasa, rabu, 

dan kamis di akhir pembelajaran. Untuk sistem pembelajaran mandiri 

perkelas dan gabungan yang terdiri kelas I a, I b, I c dengan jadwal hari 

senin latihan tari indang gabungan antar kelas I durasi 2 jam pembelajaran 

di akhir pembelajaran dan untuk hari selasa, rabu, dan kamis menjdi 

latihan tari indang perkelas dengan durasi 1 jam pembelajaran di akhir jam 

pembelajar, maka dapat disimpulkan bahwa totalnya 5 jam pembelajarn 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan oleh kemendikbud. 

Kendala internal ketiga, yaitu karakteristik dan gaya belajar peserta 

didik. Peserta didik memiliki karakteristik dan gaya belajar yang berbeda-

beda, begitupun dengan kecerdasan seseorang yang terbagi menjadi 

parsial, kinestetik dan psikomotorik. Disini tenaga pendidik memiliki data 

profiling peserta didik yang berguna dalam mengatasi peserta didik yang 

kurang dalam memahami kegiatan pembelajaran. Pada project seni tari 

indang ini pengaplikasian lebih banyak menggunakan psikomotorik yang 

tidak semua peserta didik daya kecerdasannya tersebut oleh karena itu 

tenaga pendidik mengatasi kendala tersebut dengan model pembelajaran 

pasangan yaitu dengan cara memasangkan siswa yang memahami dengan 
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siswa yang kurang memahami gerak tari indang di setiap latihan mandisri 

atau perkelas. 

Jenis kendala eksternal yaitu dibidang sarana dan prasarana. 

Terbatasnya ruangan untuk latihan, maka tenaga endidik memberikan 

solusi agar latihan menjadi perkelasdi ruang kelas masing-masing namun 

untuk latihan gabungan antar kelas ini di koridor kelas atau di lapangan 

sekolah serta terbatasnya sarana yang berbau teknologi seperti speaker 

untuk menunjang latihan maka tenaga pendidik berinisiatif dengan 

membawa secara mandiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

89 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peneli ltil dapat memaparkan kesi lmpulan dari l hasi ll peneli ltilan di l MIlN 03 

Kepahilang sebagai l berilkut. 

1. Pelaksanaan project seni tari indang tidak luput dari proses resesearch apa 

yang terjadi dilingkungan dari fenomena saat ini, filosofi dari tari indang atau 

yang dikenal dengan dinding pa dinding yang menjurus dengan dimensi profil 

pelajar pancasila, dampak positif dalam kegiatannya baik dari peserta didik 

maupun tenaga pendidik yang bisa di aplikasikan secara continue dalam 

kehidupan. 

2. Kesuksesan pelaksanaan project tari indang ini tidak luput dari sepak terjal 

dalam menghadapi kendala. Kendala yang di temui ini sangat beragam akan 

tetapi bagaimana kendala yang kecil tidak boleh dianggap sepele seperti gaya 

belajar peserta didik dalam memahami pembelajaran, jenis kecerdasan peserta 

didik, karakter peserta didik. 

3. Proses project tari indang ini tidak akan mungkin berjalan secara lurus akan 

tetapi bagaimana kendala tersebut menjadi peluang yang stategis untuk 

mengorganisir kendala dengan cara usaha atau metode yang kreatif dan 

menarik, komunikasi yang baik di antara peserta didik dengan tenaga pendidik 

(feedback), serta membangun hubungan sosial dan emosional ini sangat di 

perlukan agar tidak melahirkan sikap egois dan sikap acuh tak acuh yang tidak 

merupakan jati diri bangsa Indonesia.  
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B. Saran 

Saran yang dapat di l berilkan terkai lt dengan i lmplementasi l project 

penguatan profi ll pelajar pancasi lla seni l daerah tari l ilndang tema keari lfan lokal 

kelas Il dil MIlN 03 Kepahi lang 

1. Saran untuk tenaga pendi ldilk 

a. Dalam i lmplementasi l project penguatan profi ll pelajar pancasi lla dil 

kurilkulum merdeka tenaga pendi ldilk untuk selalu mengupgrade, kreati lf dan 

ilnovati lf dalam i llmu pendi ldilkan bai lk daril kegi latan belajar dan mengajar 

kepada peserta di ldilk. 

b. Dengan adanya i lmplementasi l project senil daerah tari l ilndang i lnil bilsa 

menjadil langkah awal yang bai lk daril kedua arah (tenaga pendi ldilk dan 

peserta di ldilk) sehi lngga terjadilnya umpan bali lk atau feetback dalam 

kegilatan belajar dan mengajar kepada peserta di ldilk. 

c. Membangun ji lwa kompeti ltilf peserta di ldilk dalam belajar sehi lngga rasa 

ilngiln tahu, dan semangat kegi latan belajar peserta di ldilk ti ldak mudah 

luntur. 

2. Saran untuk Lembaga Satuan Pendi ldilkan 

a. Memberilkan sarana tutor pelati lhan secara merata bai lk daril pusat ke daerah 

tentang bagailmana prosedur dan i lmplementasi l yang ti ldak melulu dengan 

teoril namun di l barengi l dengan prakti lk project penguatan profi ll pelajar 

pancasi lla di l kurilkulum merdeka secara luri lng atau darilng. 

Membuat ilnovasil agar dapat dil pahamil oleh satuan pendildilkan yang 

mengupgrade kurilkulum sehilngga dapat dilrasakan bailk di l perkotaan 
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sampail daerah ke plosok, yang pada hakilkatnya setilap warga Negara 

Ilndonesila berhak mendapatkan pendi ldilkan yang sama. 
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PEDOMAN WAWANCARA KUALITATIF 

Wawancara Tidak Terstruktur (Unstructured Interview) 

 

Judul Penelitian 

Implementasi Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada Tema Kearifan 

Lokal Seni Daerah (Tari Indang) Kelas I di MIN 03 Kepahiang 

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

No  Pertanyaan 

1. Variabel 

1.Kurikulum Merdeka 

 

Sub-Variabel 

1. Kebijakan-kebijakan 

pendidikan kurikulum 

merdeka sebagaimana yang 

dinyatakan dalam Rencana 

Strategis Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

Tahun 2022-2024 

(Permendikbud Nomor 22 

tahun 2020) 

2. Struktur Kurikulum 

Merdeka. 

 

Indikator 

1. Penerapan sistem 

kebijakan kurikulum 

merdeka dalam lembaga 

pendidikan. 

2. Mengidentifikasi struktur 

kurikulum merdeka pada 

lembaga pendidikan. 

3. Pengaplikasian struktur 

kurikulum merdeka pada 

lembaga pendidikan. 

4. Mengklasifikasi struktur 

kurikulum merdeka pada 

tingkatan lembaga 

pendidikan 

Partisipan 

Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah 

 

Di tahun 2022 Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Republik Indonesia meluncurkan dan 

mengenalkan kurikulum merdeka 

kepada semua lembaga pendidikan, 

kurikulum ini hadir karena berlakunya 

sistem sekolah daring pada tahun 2019 

(wabah virus covid-19) yang 

mengakibatkan terjadinya learning loss 

dalam sistem pembelajaran. 

1. Kapan kurikulum merdeka ini 

diterapkan di MIN 03 Kepahiang ? 

2. Dalam penerapannya apakah semua 

kelas bisa merasakan sistem 

pembelajaran kurikulum merdeka ? 

3. Bagaimana perspektif bapak/ibu 

terkait dengan regenerasi dari 

kurikulum sebelumnya hingga ke 

kurikulum merdeka ? 

4. Bagaimana masa uji coba dalam 

sistem penerapan kurikulum merdeka 

ini serta bagaimana mekanismenya ? 

5. Bagaimana mengatasi kendala dalam 

masa transisi dari kurikulum 

sebelumnya menuju ke kurikulum 

merdeka, seperti dari sistem dan 

perangkat pembelajaran, tenaga 

pendidik dan peserta didik ? 

6. Apa yang membuat sekolah MIN 03 

Kepahiang ini mengupgrade 

kurikulumnya ? 



 
 

 
 

 

Instrumen 

Wawancara Terbuka 

 

Jumlah yang diturunkan 

Variabel : 1 

2. Variabel 

1.Kurikulum Merdeka 

2.Project Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

 

Sub-Variabel 

Kurikulum Merdeka 

1.Kebijakan-kebijakan 

pendidikan kurikulum 

merdeka sebagaimana yang 

dinyatakan dalam Rencana 

Strategis Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

Tahun 2022-2024 

(Permendikbud Nomor 22 

tahun 2020). 

2.Struktur Kurikulum 

Merdeka. 

 

Project Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

1.Dimensi Profil Pelajar 

Pancasila pada satuan 

pendidikan. 

2.Prinsip-prinsip profil pelajar 

pancasila. 

3.Perencanaan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila, (Pemilihan tema 

umum: a. Gaya Hidup 

Berkelanjutan, b. Kearifan 

Lokal, c. Bhineka Tunggal 

Ika, d. Bangunlah Jiwa dan 

Raganya, e. Suara 

Demokrasi, f. Berekayasa 

dan Berteknologi untuk 

membangun NKRI. 

 

 

 

Wakakurikulum 

 

Di tahun 2022 Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Republik Indonesia meluncurkan dan 

mengenalkan kurikulum merdeka 

kepada semua lembaga pendidikan, 

kurikulum ini hadir karena berlakunya 

sistem sekolah daring pada tahun 2019 

(wabah virus covid-19) yang 

mengakibatkan terjadinya learning loss 

dalam sistem pembelajaran. 

1. Kapan kurikulum merdeka ini 

diterapkan di MIN 03 Kepahiang ? 

2. Dalam penerapannya apakah semua 

kelas bisa merasakan sistem 

pembelajaran kurikulum merdeka ? 

3. Bagaimana perspektif bapak/ibu 

terkait dengan regenerasi dari 

kurikulum sebelumnya hingga ke 

kurikulum merdeka ? 

4. Bagaimana masa uji coba dalam 

sistem penerapan kurikulum merdeka 

ini serta bagaimana mekanismenya ? 

5. Bagaimana mengatasi kendala dalam 

masa transisi dari kurikulum 

sebelumnya menuju ke kurikulum 

merdeka, seperti dari sistem dan 

perangkat pembelajaran, tenaga 

pendidik dan peserta didik ? 

6. Apa yang membuat sekolah MIN 03 

Kepahiang ini mengupgrade 

kurikulumnya ? 

Pada penerapan struktur kurikulum 

merdeka di lembaga pendidikan ini 

terdapat beberapa Didalam kurikulum 

merdeka ini adalah lintas ilmu 

interdisiplin yang pada hakikatnya sama 

yaitu belajar pada proses pembelajaran, 

seperti cabang intrakulikuler, 



 
 

 
 

Indikator 

Kurikulum Merdeka 

1. Penerapan sistem 

kebijakan kurikulum 

merdeka dalam lembaga 

pendidikan. 

2. Mengidentifikasi struktur 

kurikulum merdeka pada 

lembaga pendidikan. 

3. Pengaplikasian struktur 

kurikulum merdeka pada 

lembaga pendidikan. 

4. Mengklasifikasi struktur 

kurikulum merdeka pada 

tingkatan lembaga 

pendidikan 

 

Project Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

1. Menggunakan pendekatan 

metode atau elemen dalam 

penerapan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5). 

2. Landasan prinsip-prinsip 

profil pelajar pancasila. 

3. Sistem perencanaan proyek 

penguatan profil pelajar 

pancasila. 

 

Partisipan 

Wakakurikulum 

 

Instrumen 

Wawancara Terbuka 

 

Jumlah yang diturunkan 

Variabel : 1 dan 2 

ekstrakulikuler, projek penguatan profil 

pelajar pancasila dan budaya satuan 

pendidikan. 

1. Di dalam kurikulum merdeka  

kegiatan pembelajaran ini di sebut 

dengan intrakulikuler tidak beda jauh 

dengan kurikulum 2013, bagaimana 

perspekif bapak/ibu dengan hal 

tersebut dalam proses belajar peserta 

didik ? dari aspek apa perbedaan 

kegiatan pembelajaran 

(intrakulikuler) di kurikulum merdeka 

dengan kurikulum 2013 ? 

2. Untuk projek penguatan profil pelajar 

pancasila ini yaitu proses belajar 

berbasis proyek yang disesuaikan 

dengan fase peserta didik, bagaimana 

tenaga  pendidik mengorganisir 

kendala dalam menjalankan prosedur 

dari tahap perencanaan tema yang 

sesuai dengan fase peserta didik, 

modul hingga tahap hasil evaluasi ? 

3. Apa ada format khusus dalam 

merancang modul dan hasil evaluasi 

projek penguatan profil pelajar 

pancasila di MIN 03 Kepahiang ? 

Didalam evaluasi dan keberhasilan 

belajar peserta didik ini diatur oleh  

Badan Standar, Kurikulum dan 

Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi Republik Indonesia. 

Pada kurikulum 2013 ini tingkat 

keberhasilan belajar peserta didik di 

ukur dari tingkat kompetensi (kognitif), 

berbeda dengan kurikulum merdeka 

yang di ukur dari 3 aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor yang di 

khususkan menjadi cabang asesmen 

diagnostik (awal sebelum kegiatan), 

formatif dan sumatif. 

1. Apa di sekolah MIN 03 Kepahiang 

ini memiliki format khusus dalam 

asesmen diagnostik, formatif dan 

sumatif. 

2. Untuk asesmen pada kurikulum 



 
 

 
 

merdeka pemerintah memberikan 

kebebasan sesuai dengan kebijakan 

lembaga pendidikan yang 

berlandaskan dengan 

Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 

2022, Pemendikbudristek Nomor 7 

Tahun 2022, Permendikbudristek 

Nomor 56 Tahun 2022, Keputusan 

Kepala BSKAP No. 008/H/KR/2022, 

Keputusan Kepala BSKAP No. 

009/H/KR/2022, di MIN 03 

Kepahiang menerapakan kurikulum 

merdeka otomasis pengolahan nilai 

asesmennya menggunakan landasan 

kebijakan kurikulum merdeka salah 

satunya terdapat asesmen formatif 

dan sumatif ini. Bagaimana MIN 03 

Kepahiang menerapkan serta 

mengolah hasil nilai peserta didik, 

apakah ada nilai standar pencapaian 

hasil belajar peserta didik baik dari 

proses belajar intrakulikuler maupun 

projek penguatan profil pelajar 

pancasila (P5) pada pencapaian profil 

pelajar pancasila di satuan lembaga 

pendidikan ? 

3. Variabel 

1. Project Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) 

 

Sub-Variabel 

1. Dimensi Profil Pelajar 

Pancasila pada satuan 

pendidikan. 

2. Prinsip-prinsip profil pelajar 

pancasila. 

3. Perencanaan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila, (Pemilihan tema 

umum: a. Gaya Hidup 

Berkelanjutan, b. Kearifan 

Lokal, c. Bhineka Tunggal 

Ika, d. Bangunlah Jiwa dan 

Raganya, e. Suara 

Demokrasi, f. Berekayasa 

dan Berteknologi untuk 

Wali Kelas 

 

1. bagaimana para guru dalam 

menentukan tema project serta ada 

gambaran project apa yang akan di 

laksanakan dalam projek penguatan 

profil pelajar pancasila ? 

2. Dalam project seni daerah tari indang 

ppa mengunakan tutor tari dalam 

mengaplikasikan ? 

3. Apa yang melatar belakangi 

pemilihan tema kearifan lokal sebagai 

project penguatan profil pelajar 

pancasila (P5) pada kurikulum 

merdeka ? 

4. Di dalam project penguatan profil 

pelajar pancasila (P5) ini bapak/ibu 

mengangkat tema kearifan lokal 

otomatis disesuaikan dengan sosial 

dan budaya di lingkungan sekitar 



 
 

 
 

membangun NKRI. 

 

Indikator 

1. Menggunakan pendekatan 

metode atau elemen dalam 

penerapan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5). 

2. Landasan prinsip-prinsip 

profil pelajar pancasila. 

3. Sistem perencanaan 

proyek penguatan profil 

pelajar pancasila. 

 

Partisipan 

Wali Kelas 

 

Instrumen 

Wawancara Terbuka 

 

Jumlah yang diturunkan 

Variabel : 1 

seperti makanan daerah, permainan 

tradisional, tari dan rumah adat 

tradisional. Mengapa seni daerah (tari 

indang) ini di pilih sebagai acuan 

dalam tema tersebut di project 

penguatan profil pelajar pancasila 

(P5) dalam kurikulum merdeka ? 

5. Kapan project seni daerah (Tari 

Indang) ini diterapkan kepada peserta 

didik serta bagaimana mekanisme 

penerapannya ? 

6. Dalam mengaplikasikan project 

penguatan profil pelajar pancasila 

(P5) pada kurikulum merdeka ini 

yaitu seni daerah (tari indang) 

mengkondisikan kendala tersebut 

agar penerapan seni daerah (tari 

indang) ini dapat berjalan efektif dan 

efisien ? 

7. Di dalam kurikulum merdeka ini 

terdapat macam-macam dimensi 

profil pelajar pancasila, yaitu: 

Berkebhinekaan Global, Bergotong 

Royong, Kreatif, Bernalar Kritis, 

Mandiri dan Beriman, Bertakwa 

Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

Berakhlak Mulia. Pada pencapaian 

profil pelajar pancasila di satuan 

lembaga pendidikan, MIN 03 

Kepahiang mengaplikasikan seni 

daerah (tari indang) dari elemn 

project penguatan profil pelajar 

pancasila (P5) pada siswa/I kelas I. 

Dimensi apa yang dihasilakan dari 

penerapan project seni daerah (tari 

indang) kepada peserta didik ? apa 

dampak positif ini sejalan dengan 

fenomena-fenomena yang terjadi 

kepada peserta didik bagi dari segi 

sosial, lingkungan dan norma-norma 

? 

8. Bagaimana cara mengatur sistem 

alokasi waktu project seni daerah (tari 

indang) ini/sama dengan penerapan 

alokasi intrakurikuler (muatan 

kegiatan pembelajaran), serta jelaskan 



 
 

 
 

! 

9. metode khusus apa dalam penerapan 

project seni daerah  (tari indang) 

kepada peserta didik ? 

10. Di dalam project penguatan profil 

pelajar pancasila (P5) kurikulum 

merdeka ini terdapat beberapa 

tahapan, yaitu: 

a. Tahapan Pengenalan Tema (Total 

15 JP) 

b. Tahap Pemetaan Masalah (Total 

16 JP (Konsektualisasi)) 

c. Tahap Solusi dan Aksi (Total 30 

JP aksi) 

d. Tahap Evaluasi; Refleksi dan 

Tindak Lanjut (Total 14 JP) 

Bagaimana mengorganisasi tahapan 

tersebut agar project seni daerah (tari 

daerah) bisa terlaksana dengan yang 

diharapakan ? 

11. Didalam pembelajaran intrakulikuler 

(muatan kegiatan pembelajaran) 

terdapat rangkaian bahan ajar, seperti 

: Silabus, RPP, Prota dan Promes. 

Apa dalam penerapan project 

penguatan profil pelajar pancasila ini 

terdapat rangkaian bahan ajar sama 

seperti halnya muatan kegiatan 

pembelajaran ? 

12. Pada project penguatan profil pelajar 

pancasila (P5) ini terdapat asesmen ? 

bagaimana proses menginput 

asesmen tersebut ke dalam hasil 

belajar siswa ? 

13. Menggunakan instrument asesmen 

apa dalam evaluasi penerapan project 

penguatan profil pelajar pancasila 

(P5) di seni daerah (tari indang) 

seperti rubrik saja atau ada yang lain, 

diantaranya: 

a. Diagnostik (Awal – sebelum 

Kegiatan) 

Instrument penilaian: Rubrik, 

Observasi, Refleksi dan Esay 

b. Instrument utama Profil pelajar 

pancasila (P3)/Formatif 



 
 

 
 

Instrument Penilaian: rubrik, 

observasi, refleksi, esay, 

presentasi, diskusi, umpan balik 

(lisan/tulisan), jurnal. 

c. Instrument Aktivitas (Akhir)/ 

Sumatif 

Instrument penilaian: rubrik, 

presentasi, poster, diorama, 

produk, (teknologi/seni), esay, 

kolase, dan drama. 

14. Dalam elemen projek penguatan 

profil pelajar pancasila (P5) ini wali 

kelas boleh mengeksekusi tema mana 

yang akan di terapakan pada projek 

(P5) yang artinya guru bebas memilih 

dari masing-masing tema dalam (P5), 

yaitu; 

a. Bangunlah Jiwa dan Raga. 

b. Berekayasa dan berteknologi. 

c. Bhineka Tunggal Ika. 

d. Gaya Hidup Berkelanjutan. 

e. Kearifan Lokal. 

f. Kewirausahaan. 

g. Suara Demokrasi. 

h. Kebekerjaan dan 

i. Budaya Kerja sesuai dengan 

fenomena yang terjadi di 

lingkungan. 

Pada project ini wali kelas hanya 

memilih 2 tema yang akan diterapkan 

kepada peserta didik dalam 1 tahun. 

Apakah project ke-2 ini akan 

melanjutkan dari tema kearifan lokal 

atau berbeda, jelaskan 

4. Variabel 

1.Project Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Tema 

Kearifan Lokal Seni Daerah 

(Tari Indang) 

 

Sub-variabel 

1. Filosofi Tari Indang 

2. Unsur Seni Tari Indang 

 

Indikator 

1. Mengenalkan dan 

Peserta Didik Kelas I 

 

1. Apakah siswa tahu bahwa seni tari 

indang berasal dari sumatera barat ? 

2. Kendala apa yang di pelajari saat 

belajar seni tari indang ini ? 

3. Siapa yang menjadi guru tari indang 

? 

4. Apa tari indang yang di pelajari ini di 

pentaskan ? 

5. Pada saat pementasan tari indaing ini 

menggunakan costume ? 



 
 

 
 

Menunjukkan Tari Indang 

2. Menunjukkan wiraga, 

wirasa, wirama dan 

wirupa yang terdapat 

dalam seni tari indang 

 

Partisipan 

Peserta Didik Kelas I di MIN 

03 Kepahiang 

 

Instrumen 

Wawancara Terbuka 

 

Jumlah yang diturunkan 

Variabel : 1 

 



 
 

 
 

 

Hasil Wawancara Penelitian  

A. Informasi Informan 

Nama   : Pidil Rahman, M.Pd 

NIP   : 197503161998031005 

Tugas Mengajar : - 

Jabatan  : Kepala Madrasah MIN 03 Kepahiang 

Pangkat/Golongan : IV b 

Nama Sekolah  : MIN 03 Kepahiang 

Alamat Sekolah : Jln. Raya Durian Depun No. 63 Telp. (0732) 24374 

MERIGI 39371 

 

B. Kegiatan Pelaksanaan 

Hari   : Rabu 

Tanggal  :  31 Mei 2023 

Tempat  : Ruang Kepala Madrasah MIN 03 Kepahiang 

Waktu   : 08.57 WIB 

 

C. Judul Penelitian 

Implementasi Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada Tema Kearifan 

Lokal Seni Daerah (Tari Indang) Kelas I di MIN 03 Kepahiang 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana implementasi Seni Daerah (Tari Indang) pada Project Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan Tema Kearifan Lokal Kelas I di MIN 03 

Kepahiang ? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi guru dalam implementasi Seni Daerah (Tari 

Indang) pada Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Kelas I di MIN 

03 Kepahiang ? 



 
 

 
 

3. Bagaimana mengatasi kendala dalam implementasi Seni Daerah (Tari Indang) 

pada Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Kelas I di MIN 03 

Kepahiang ? 

 

E. Tujuan  

1. Pengembangkan potensi afektif peserta didik sebagai manusia, warga negara 

yang mempunyai nilai-nilai budaya serta Karakter bangsa. 

2. Penanaman jiwa tanggung jawab dan kepemimpinan peserta didik sebagai 

generasi penerus bangsa; dan 

3. Pengembangan lingkungan kehidupan sekolah merupakan lingkungan belajar 

yang jujur, aman, penuh persahabatan, kreativitas serta memiliki rasa 

kebangsaan yang cukup tinggi disertai penuh kekuatan; Pengembangan 

lingkungan kehidupan sekolah merupakan lingkungan belajar yang jujur, 

aman, penuh persahabatan, kreativitas serta memiliki rasa kebangsaan yang 

cukup tinggi disertai penuh kekuatan; 

4. Kemampuan peserta didik yang berkembang menjadi manusia berwawasan 

serta berkebangsaan, memiliki kreativitas, dan kemandirian. 

 

No. Pertanyaan Ditujukan untuk 

Kepala Sekolah  

Hasil dari Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

Di tahun 2022 Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi Republik 

Indonesia meluncurkan dan 

mengenalkan kurikulum 

merdeka kepada semua 

lembaga pendidikan, kurikulum 

ini hadir karena berlakunya 

sistem sekolah daring pada 

tahun 2019 (wabah virus covid-

19) yang mengakibatkan 

terjadinya learning loss dalam 

sistem pembelajaran. 

Kapan kurikulum merdeka ini 

Kurikulum merdeka ini di terapkan tahun 

ajaran 2022/2023 



 
 

 
 

diterapkan di MIN 03 

Kepahiang ? 

2. Dalam penerapannya apakah 

semua kelas bisa merasakan 

sistem pembelajaran kurikulum 

merdeka ? 

Tentu tidak hanya kelas I dan Kelas IV 

3. Bagaimana perspektif 

bapak/ibu terkait dengan 

regenerasi dari kurikulum 

sebelumnya hingga ke 

kurikulum merdeka ? 

Pada penerapan kurikulum merdeka ini 

gaya belajar banyak yang turun lapangan. 

Dari segi perspektif itu baik selagi 

diiringi dengan sarana dan pelatihan yang 

bagus sehingga lebih mengenai tepat 

sasaran. 

4. Bagaimana masa uji coba 

dalam sistem penerapan 

kurikulum merdeka ini serta 

bagaimana mekanismenya ? 

Berjalan dengan baik. Untuk mekanisme 

ya seperti pada umumnya dalam 

penerapan. 

5. Bagaimana mengatasi kendala 

dalam masa transisi dari 

kurikulum sebelumnya menuju 

ke kurikulum merdeka, seperti 

dari sistem dan perangkat 

pembelajaran, tenaga pendidik 

dan peserta didik ? 

Kendala dalam masa transisi yang jelas 

kurikulum 2013 kita pakai dan kurikulum 

merdeka kita gunakan. 

Untuk perangkat ajar, seperti buku bahan 

ajar versi cetak masih terbatas baik untuk 

kurikulum 2013 maupun kurikulum 

merdeka. 

6. Apa yang membuat sekolah 

MIN 03 Kepahiang ini 

mengupgrade kurikulumnya ? 

Perintah Negara. Karena sekolah min 03 

di tunjuk sebagai percontohan dalam 

penerapan kurikulum merdeka pertama 

tingkat MI di kepahiang. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Wawancara Penelitian 

A. Informasi Informan 

Nama   : Watini, S.Pd. I 

NIP   : 197404041997032002 

NUPTK  : 5736752653300102 

Tugas Mengajar : Wali Kelas I B 

Jabatan  : Wali Kelas dan Wakil Kurikulum 

Pangkat/Golongan : IV A / Pembina 

Nama Sekolah  : MIN 03 Kepahiang 

Alamat Sekolah : Jl. Raya Durian Depun No. 63, Kec. Merigi, Kab. 

Kepahiang, Prov. Bengkulu 

 

B. Kegiatan Pelaksanaan 

Hari   :  

Tanggal  :  

Tempat  :  

Waktu   :  

 

C. Judul Penelitian 

Implementasi Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada Tema Kearifan 

Lokal Seni Daerah (Tari Indang) Kelas I di MIN 03 Kepahiang 

 

D. Pertanyaan Masalah 

1. Bagaimana implementasi Seni Daerah (Tari Indang) pada Project Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan Tema Kearifan Lokal Kelas I di MIN 03 

Kepahiang ? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi guru dalam implementasi Seni Daerah (Tari 

Indang) pada Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Kelas I di MIN 

03 Kepahiang ? 



 
 

 
 

3. Bagaimana mengatasi kendala dalam implementasi Seni Daerah (Tari Indang) 

pada Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Kelas I di MIN 03 

Kepahiang ? 

 

E. Tujuan  

1. Pengembangkan potensi afektif peserta didik sebagai manusia, warga negara 

yang mempunyai nilai-nilai budaya serta Karakter bangsa. 

2. Penanaman jiwa tanggung jawab dan kepemimpinan peserta didik sebagai 

generasi penerus bangsa; dan 

3. Pengembangan lingkungan kehidupan sekolah merupakan lingkungan belajar 

yang jujur, aman, penuh persahabatan, kreativitas serta memiliki rasa 

kebangsaan yang cukup tinggi disertai penuh kekuatan; Pengembangan 

lingkungan kehidupan sekolah merupakan lingkungan belajar yang jujur, 

aman, penuh persahabatan, kreativitas serta memiliki rasa kebangsaan yang 

cukup tinggi disertai penuh kekuatan; 

4. Kemampuan peserta didik yang berkembang menjadi manusia berwawasan 

serta berkebangsaan, memiliki kreativitas, dan kemandirian. 

 

No. Pertanyaan Ditujukan untuk 

Guru Bagian Kurikulum  

Hasil dari Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

Di tahun 2022 Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi Republik 

Indonesia meluncurkan dan 

mengenalkan kurikulum 

merdeka kepada semua 

lembaga pendidikan, kurikulum 

ini hadir karena berlakunya 

sistem sekolah daring pada 

tahun 2019 (wabah virus covid-

19) yang mengakibatkan 

terjadinya learning loss dalam 

sistem pembelajaran. 

Kapan kurikulum merdeka ini 

Tahun ajaran baru 2022/2023 



 
 

 
 

diterapkan di MIN 03 

Kepahiang ? 

 

2. 

Dalam penerapannya apakah 

semua kelas bisa merasakan 

sistem pembelajaran kurikulum 

merdeka ? 

Untuk penerapannya ini masih kelas I dan 

IV, namun untuk sistem pembelajarannya 

semua kelas sudah merasakan Cuma 

pelaksanaannya hanya kelas I dan IV. 

 

3. 

Bagaimana perspektif 

bapak/ibu terkait dengan 

regenerasi dari kurikulum 

sebelumnya hingga ke 

kurikulum merdeka ? 

Untuk kurikulum 2013 alhamdullah 

sudah berjalan dengan baik, baik dari 

pendidik, sarana dan peserta didik sudah 

menyatu. Untuk kurikulum merdeka ini 

masih baru cuma antara kurikulum 2013 

dan kurikulum merdeka ini hampir sama 

yang membedakan beda judul seperti 

kompetensi dasar menjadi capaian 

pembelajaran, untuk pelaksanaannya 

lebih merdeka dalam artian karena ada 

project P5. Untuk tahun ajaran 

selanjutnya dalam penerapan kurikulum 

merdeka menjadi kelas I, IV, II, V. 

 

4. 

Bagaimana masa uji coba 

dalam sistem penerapan 

kurikulum merdeka ini serta 

bagaimana mekanismenya ? 

Masih bersifat mandiri baik pencarian 

kurikulumnya, materi, sumber bahan ajar 

karena belum ada sosialisasi dari 

kementerian agama kepahiang, karena 

sudah terbit SK bahwa MIN 03 

Kepahiang menggunakan kurikulum 

merdeka tetapi belum ada sosialisasi ke 

bawah. 

5. Bagaimana mengatasi kendala 

dalam masa transisi dari 

kurikulum sebelumnya menuju 

ke kurikulum merdeka, seperti 

dari sistem dan perangkat 

pembelajaran, tenaga pendidik 

dan peserta didik ? 

Berusaha karena masih bersifat mandiri 

karena referensi dari internet, buku, 

mencari informasi dan perbandingan 

dengan sekolah lain yang sudah 

menerapkan dan lain-lain 

6. Apa yang membuat sekolah 

MIN 03 Kepahiang ini 

mengupgrade kurikulumnya ? 

ditunjuk langsung oleh kementerian 

agama dengan di terbitkan SK 

   

 

 

 

 

 

Pada penerapan struktur 

kurikulum merdeka di lembaga 

pendidikan ini terdapat 

beberapa Didalam kurikulum 

merdeka ini adalah lintas ilmu 

Antara kurikulum 2013 sama dengan 

yang dulu menggunakan tema yang 

disatukan dalam mata pelajaran untuk 

kurikulum merdeka ini untuk mata 

pelajaran berdiri sendiri dalam artinya 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

interdisiplin yang pada 

hakikatnya sama yaitu belajar 

pada proses pembelajaran, 

seperti cabang intrakulikuler, 

ekstrakulikuler, projek 

penguatan profil pelajar 

pancasila dan budaya satuan 

pendidikan. 

Di dalam kurikulum merdeka  

kegiatan pembelajaran ini di 

sebut dengan intrakulikuler 

tidak beda jauh dengan 

kurikulum 2013, bagaimana 

perspekif bapak/ibu dengan hal 

tersebut dalam proses belajar 

peserta didik ? dari aspek apa 

perbedaan kegiatan 

pembelajaran (intrakulikuler) di 

kurikulum merdeka dengan 

kurikulum 2013 ? 

tidak disatukan kembali walaupun 

tujuannya sama. 

Untuk perbedaannya penyampaian 

pengajaran kepada peserta didik 

kurikulum 2013 itu disatukan seperti 

bahasa Indonesia, matematika, spdb dan 

pjok di satukan dalam satu buku, tetapi 

untuk kurikulum merdeka ini tidak jadi 

untuk mata pelajaran satu buku (buku 

bahasa Indonesia, buku matematika) 

 

 

2. 

Untuk projek penguatan profil 

pelajar pancasila ini yaitu 

proses belajar berbasis proyek 

yang disesuaikan dengan fase 

peserta didik, bagaimana tenaga  

pendidik mengorganisir kendala 

dalam menjalankan prosedur 

dari tahap perencanaan tema 

yang sesuai dengan fase peserta 

didik, modul hingga tahap hasil 

evaluasi ? 

pembentukan tim, menentukan jadwal, 

menentukan tema, proses pelaksanaan, 

kemudian yang terakhir evaluasi atau 

presentasi. 

 

3. 

Apa ada format khusus dalam 

merancang modul dan hasil 

evaluasi projek penguatan profil 

pelajar pancasila di MIN 03 

Kepahiang ? 

format Hasil evaluasi belum ada yang 

khusus masih menggunakan manual 

(format lama) tetapi kita masih research 

format hasil tetapi di sesuaikan dengan 

kebijakan sekolah. 

   

 

 

 

Didalam evaluasi dan 

keberhasilan belajar peserta 

didik ini diatur oleh  Badan 

Untuk hasil evaluasi kurikulum 2013 

penilaiannya 3 aspek, yaitu aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

Standar, Kurikulum dan 

Asesmen Pendidikan 

Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi Republik Indonesia. 

Pada kurikulum 2013 ini 

tingkat keberhasilan belajar 

peserta didik di ukur dari 

tingkat kompetensi (kognitif), 

berbeda dengan kurikulum 

merdeka yang di ukur dari 3 

aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor yang di khususkan 

menjadi cabang asesmen 

diagnostik (awal sebelum 

kegiatan), formatif dan sumatif. 

Apa di sekolah MIN 03 

Kepahiang ini memiliki format 

khusus dalam asesmen 

diagnostik, formatif dan 

sumatif. 

1. Lebih condong melihat nilai kognif. 

2. Untuk di rapot 3 aspek ini ada tetapi 

nilainya di bagi-bagi, jadi berbeda 

anatara nilai pengetahuan dan 

keterampilan. 

3. Untuk penilaian ini digabung antara 

nilai tugas dan nilai keterampilan, 

serta nilai sipsipan. 

Untuk hasil evaluasi kurikulum merdeka 

penilaiannya 3 aspek, aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor. 

1. Untuk sistem pembelajaran teori dan 

praktik. 

2. Untuk dikurikulum ini memang tidak 

dibagi, tetapi langsung antara nilai 

rapot dan  3 aspek tersebut.  

3. Untuk penilaian ini nilai rill tidak di 

tambahkan nilai sipsipan  

4. Untuk di kurikulum ini ada nialai 

tambahan berupa hasil (rapot) dari 

project pengauatan profil pelajar 

pancasila 

Untuk asesmen diagnostik, formatif dan 

sumatif ini ada. 

2. Untuk asesmen pada kurikulum 

merdeka pemerintah 

memberikan kebebasan sesuai 

dengan kebijakan lembaga 

pendidikan yang berlandaskan 

dengan Permendikbudristek 

Nomor 5 Tahun 2022, 

Pemendikbudristek Nomor 7 

Tahun 2022, 

Permendikbudristek Nomor 56 

Tahun 2022, Keputusan Kepala 

BSKAP No. 008/H/KR/2022, 

Keputusan Kepala BSKAP No. 

009/H/KR/2022, di MIN 03 

Kepahiang menerapakan 

kurikulum merdeka otomasis 

pengolahan nilai asesmennya 

menggunakan landasan 

kebijakan kurikulum merdeka 

Kalau pembelajaran intara masih 

menggunakan KKM sesuai dengan mata 

pelajaran tingkat kelas baiak kelas rendah 

maupun kelas atas. untuk KKM paling 

kecil nilai 70, walaupun sebenarnya 

untuk kurikulum merdeka ini tidak 

menggunakan kkm tetapi peserta didik ini 

mampu dan bisa dalam kegiatan belajar 

tetapi kita kurang bisa mengukur 

kemampuan belajar peserta didik maka 

harus ada patokan yaitu dengan 

mengunakan KKM. Jadi peserta didik itu 

antara lulus atau tidak lulus dalm belajar 



 
 

 
 

salah satunya terdapat asesmen 

formatif dan sumatif ini. 

Bagaimana MIN 03 Kepahiang 

menerapkan serta mengolah 

hasil nilai peserta didik, apakah 

ada nilai standar pencapaian 

hasil belajar peserta didik baik 

dari proses belajar 

intrakulikuler maupun projek 

penguatan profil pelajar 

pancasila (P5) pada pencapaian 

profil pelajar pancasila di 

satuan lembaga pendidikan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Wawancara Penelitian 

A. Identitas Informan 

Nama   : Watini, S.Pd. I 

NIP   : 197404041997032002 

NUPTK  : 5736752653300102 

Tugas Mengajar : Wali Kelas I B 

Jabatan  : Wali Kelas dan Wakil Kurikulum 

Pangkat/Golongan : IV A / Pembina 

Nama Sekolah  : MIN 03 Kepahiang 

Alamat Sekolah : Jl. Raya Durian Depun No. 63, Kec. Merigi, Kab. 

Kepahiang, Prov. Bengkulu 

 

B. Kegiatan Pelaksanaan 

Hari   : Rabu 

Tanggal  : 03 Mei 2023 

Tempat  : Perpustakaan 

Waktu   : 09.42 WIB 

 

C. Judul Penelitian 

Implementasi Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada Tema Kearifan 

Lokal Seni Daerah (Tari Indang) Kelas I di MIN 03 Kepahiang 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana implementasi Seni Daerah (Tari Indang) pada Project Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan Tema Kearifan Lokal Kelas I di MIN 03 

Kepahiang ? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi guru dalam implementasi Seni Daerah (Tari 

Indang) pada Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Kelas I di MIN 

03 Kepahiang ? 



 
 

 
 

3. Bagaimana mengatasi kendala dalam implementasi Seni Daerah (Tari Indang) 

pada Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Kelas I di MIN 03 

Kepahiang ? 

 

E. Tujuan 

1. Pengembangkan potensi afektif peserta didik sebagai manusia, warga negara 

yang mempunyai nilai-nilai budaya serta Karakter bangsa. 

2. Penanaman jiwa tanggung jawab dan kepemimpinan peserta didik sebagai 

generasi penerus bangsa; dan 

3. Pengembangan lingkungan kehidupan sekolah merupakan lingkungan belajar 

yang jujur, aman, penuh persahabatan, kreativitas serta memiliki rasa 

kebangsaan yang cukup tinggi disertai penuh kekuatan; Pengembangan 

lingkungan kehidupan sekolah merupakan lingkungan belajar yang jujur, 

aman, penuh persahabatan, kreativitas serta memiliki rasa kebangsaan yang 

cukup tinggi disertai penuh kekuatan; 

4. Kemampuan peserta didik yang berkembang menjadi manusia berwawasan 

serta berkebangsaan, memiliki kreativitas, dan kemandirian. 

 

No. Pertanyaan Ditujukan untuk 

Wali Kelas I  

Hasil dari Pertanyaan 

1. Bagaimana para guru dalam 

menentukan tema project serta 

ada gambaran project apa yang 

akan di laksanakan dalam 

projek penguatan profil pelajar 

pancasila ? 

Waktu permulaan kami dalam 

menentukan project, kami mengadakan 

rapat, kemudian sosialisasi dan memilih 

serta pembentukan tim, setelah itu 

menentukan tema. 

Untuk pembentukan tim ini kita gabung 

antara kelas I dan Kelas IV karena kita 

istilahnya baru memulai project, kelas I 

tim ya terdiri dari tiga orang dan tim 

kelas IV terdiri dari dua orang serta kita 

ikut sertakan guru bidang study yang 

terkait dengan project tersebut. Dan dapat 

kami simpulkan bahwa project yang kita 

ambil yaitu tari indang 



 
 

 
 

2. Dalam project seni daerah tari 

indang apa mengunakan tutor 

tari dalam mengaplikasikan ? 

Untuk tutor kita berkordinasi dengan guru 

bidang study spdb dan wali kelas untuk 

project tari 

3. Apa yang melatar belakangi 

pemilihan tema kearifan lokal 

sebagai project penguatan profil 

pelajar pancasila (P5) pada 

kurikulum merdeka ? 

Disini kita memilih tema kearifan lokal 

yaitu agar peserta didik lebih mengetahui, 

menyayangi dan lebih mengenal seni dan 

budayanya sendiri 

4. Di dalam project penguatan 

profil pelajar pancasila (P5) ini 

bapak/ibu mengangkat tema 

kearifan lokal otomatis 

disesuaikan dengan sosial dan 

budaya di lingkungan sekitar 

seperti makanan daerah, 

permainan tradisional, tari dan 

rumah adat tradisional. 

Mengapa seni daerah (tari 

indang) ini di pilih sebagai 

acuan dalam tema tersebut di 

project penguatan profil pelajar 

pancasila (P5) dalam kurikulum 

merdeka ? 

Menumbuhkan rasa menghormati 

terhadap keanekaragaman budaya, 

refleksi diri dan bersama-sama 

mewujudkan pemeblajaran melalui aksi 

nyata 

5. Kapan project seni daerah (Tari 

Indang) ini diterapkan kepada 

peserta didik serta bagaimana 

mekanisme penerapannya ? 

Semester satu tahun ajaran 2022 ini di 

terapkan. 

Untuk mekanisme penerapan atau 

pelaksanaannya: 

1. Pembentukan tim 

2. Untuk sosialisasi kepada peserta didik 

ini di gabung 3 rombel yaitu kelas I a, I 

b, I c 

3. Pembelajaran audio visual yaitu 

menonton seperti apa gerakannya, 

mimik wajah (pembawaan tari: akah 

senang, sedih dll) serta kostum. 

4. Pengaplikasian gerakan tari kepada 

peserta didik 

5. Latihan pengulangan gerakan tari 

kepada peserta didik 

6. Observasi perkembangan peserta didik 

dalam project 

7. Persiapan presentasi project tari indang 

ini untuk di hari guru nasional 

8. presentasi project tari indang di hari 



 
 

 
 

guru nasional 

9. evaluasi, dan refleksi untuk alokasi 

waktu dalam pengaplikasian ini jumlah 

ya 5 jam tetapi tidak satu hari penuh 

dalam pelaksanaannya (akhir 

pembelajaran)  tetapi di bagi senin itu 

alokasi waktunya 2 jam di akhir 

pembelajaran. 

Selasa itu alokasi waktunya 1 jam di 

akhir pembelajaran. 

Rabu itu alokasi waktunya 1 jam di akhir 

pembelajaran. 

Kamis itu alokasi waktunya 1 jam di 

akhir pembelajaran. 

Jadi untuk hari senin ini latihan gerakan 

tari di gabung menjadi tiga rombel, pada 

saat ini lah kita melihat perkembangan 

anak. Selain hari senin peserta didik 

latihan gerakan tari menjadi perkelas agar 

anak lebih focus 

6. Dalam mengaplikasikan project 

penguatan profil pelajar 

pancasila (P5) pada kurikulum 

merdeka ini yaitu seni daerah 

(tari indang) mengkondisikan 

kendala tersebut agar penerapan 

seni daerah (tari indang) ini 

dapat berjalan efektif dan 

efisien ? 

setiap peserta didik itu unik dari mulai 

karakter, gaya belajarnya dan daya cepat 

tanggap peserta didik dalam memahami 

belajar, kekompakan peserta didik, sarana 

dan prasarana 

7. Di dalam kurikulum merdeka 

ini terdapat macam-macam 

dimensi profil pelajar pancasila, 

yaitu: Berkebhinekaan Global, 

Bergotong Royong, Kreatif, 

Bernalar Kritis, Mandiri dan 

Beriman, Bertakwa Kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan 

Berakhlak Mulia. Pada 

pencapaian profil pelajar 

pancasila di satuan lembaga 

pendidikan, MIN 03 Kepahiang 

mengaplikasikan seni daerah 

(tari indang) dari elemn project 

penguatan profil pelajar 

pancasila (P5) pada siswa/I 

kelas I. Dimensi apa yang 

Berkebhinekaan Global, Bergotong 

Royong, Kreatif dan mandiri. 

Dampak positif dengan di terapkannya 

project tari ini; 

Dari segi guru: 

1. lebih semangat mengajar dengan 

metode gaya belajar yang menjadi 

bervariasi 

2. Lebih mengenal karakteristik peserta 

didik secara mendalam 

Dari segi peserta didi: 

1.Bisa menemukan atau menggali bakat 

peserta didik 

2.Menumbuhkan rasa peduli terhadap 

sesama dan jiwa bergotong royong 

Dari segi sekolah: 

Dari bakat peserta didik ini wali kelas 



 
 

 
 

dihasilakan dari penerapan 

project seni daerah (tari indang) 

kepada peserta didik ? apa 

dampak positif ini sejalan 

dengan fenomena-fenomena 

yang terjadi kepada peserta 

didik bagi dari segi sosial, 

lingkungan dan norma-norma ? 

menyalurkan bakat anak di arah kegiatan 

kurikuler, serta dari bakat anak tersebut 

bisa di ikut sertakan lomba tingkat 

sekolah, kabupaten dan provinsi  

8. Bagaimana cara mengatur 

sistem alokasi waktu project 

seni daerah (tari indang) 

ini/sama dengan penerapan 

alokasi intrakurikuler (muatan 

kegiatan pembelajaran), serta 

jelaskan ! 

Ibu buatkan per hari: 

senin itu alokasi waktunya 2 jam di akhir 

pembelajaran. 

Selasa itu alokasi waktunya 1 jam di 

akhir pembelajaran. 

Rabu itu alokasi waktunya 1 jam di akhir 

pembelajaran. 

Kamis itu alokasi waktunya 1 jam di 

akhir pembelajaran. 

 

9. Metode khusus apa dalam 

penerapan project seni daerah  

(tari indang) kepada peserta 

didik ? 

Untuk metode pembelajaran dalam 

penerapan ini menggunakan gaya belajar 

audio visual 

10. Di dalam project penguatan 

profil pelajar pancasila (P5) 

kurikulum merdeka ini terdapat 

beberapa tahapan, yaitu: 

a. Tahapan Pengenalan Tema 

(Total 15 JP) 

b. Tahap Pemetaan Masalah 

(Total 16 JP 

(Konsektualisasi)) 

c. Tahap Solusi dan Aksi 

(Total 30 JP aksi) 

d. Tahap Evaluasi; Refleksi 

dan Tindak Lanjut (Total 14 

JP) 

Bagaimana mengorganisasi 

tahapan tersebut agar project 

seni daerah (tari daerah) bisa 

terlaksana dengan yang 

diharapakan ? 

1. Tahapan Pengenalan Tema: 

Pembentukan panitia, tim, menentukan 

tema dan membuat jadwal untuk 

pengaplikasian sini tari 

2. Tahap Pemetaan Masalah 

Untuk latihan secara keseluruhan tiga 

rombel ini perserta didik kurang fokus 

pada saat latihan tari ini ada yang 

kompak dan tidak ada yang kompak 

3. Tahap Solusi dan Aksi 

Latihan menjadi mandi per kelas untuk 

hari selasa, rabu dan kamis 

Untuk hari seni latihan gerakan tari ini 

di gabung menjadi tiga rombel 

4. Tahap Evaluasi; Refleksi dan Tindak 

Lanjut 

Untuk tahap evaluasi ini di akhir 

latihan gerakan tari, jadi terlihat fase 

perkembangan peserta didik 

Untuk Refleksi dan Tindak Lanjut ini 

kita bisa menemukan bakat peserta 

didik maka bisa di tampilkan pada saat 

acara hari pendidikan, dan lain-lain 

11. Didalam pembelajaran Itu project ada perangkat bahan ajarnya: 



 
 

 
 

intrakulikuler (muatan kegiatan 

pembelajaran) terdapat 

rangkaian bahan ajar, seperti : 

Silabus, RPP, Prota dan 

Promes. Apa dalam penerapan 

project penguatan profil pelajar 

pancasila ini terdapat rangkaian 

bahan ajar sama seperti halnya 

muatan kegiatan pembelajaran ? 

ada modul project dan hasil project 

tersebut 

12. Pada project penguatan profil 

pelajar pancasila (P5) ini 

terdapat asesmen ? bagaimana 

proses menginput asesmen 

tersebut ke dalam hasil belajar 

siswa ? 

Untuk asesmen project tari indang ini 

ada. Tidak di jadikan satu dengan hasil 

belajar peserta didik/ rapot tetapi ada 

rapot khusus untuk project tari indang ini, 

dan untuk rapot project ini di gabung 

antara project 1, 2 dalam satu rapot.  

13. Menggunakan instrument 

asesmen apa dalam evaluasi 

penerapan project penguatan 

profil pelajar pancasila (P5) di 

seni daerah (tari indang) seperti 

rubrik saja atau ada yang lain, 

diantaranya: 

a. Diagnostik (Awal – sebelum 

Kegiatan) 

Instrument penilaian: 

Rubrik, Observasi, Refleksi 

dan Esay 

b. Instrument utama Profil 

pelajar pancasila 

(P3)/Formatif 

Instrument Penilaian: rubrik, 

observasi, refleksi, esay, 

presentasi, diskusi, umpan 

balik (lisan/tulisan), jurnal. 

c. Instrument Aktivitas 

(Akhir)/ Sumatif 

Instrument penilaian: rubrik, 

presentasi, poster, diorama, 

produk, (teknologi/seni), 

esay, kolase, dan drama. 

1. Diagnostik (Awal – sebelum Kegiatan) 

Instrument penilaian kita 

menggunakan: Rubrik, Observasi 

2. Instrument utama Profil pelajar 

pancasila (P3)/Formatif 

kita menggunakan: Rubrik, Observasi 

3. Instrument Aktivitas (Akhir)/ Sumatif 

kita menggunakan: presentasi 

 

 

14. Dalam elemen projek 

penguatan profil pelajar 

pancasila (P5) ini wali kelas 

boleh mengeksekusi tema mana 

yang akan di terapakan pada 

Untuk project ke- 2 ini kita melanjutkan 

dari tema sebelumnya yaitu Kearifan 

Lokal tetapi beda judul project. 

Untuk project ke- 2 seni daerah tari apuse 

dengan dimensi berkebinekaan global, 

bergotong-royong, kreatif, dan mandiri 



 
 

 
 

projek (P5) yang artinya guru 

bebas memilih dari masing-

masing tema dalam (P5), yaitu; 

a. Bangunlah Jiwa dan Raga. 

b. Berekayasa dan 

berteknologi. 

c. Bhineka Tunggal Ika. 

d. Gaya Hidup Berkelanjutan. 

e. Kearifan Lokal. 

f. Kewirausahaan. 

g. Suara Demokrasi. 

h. Kebekerjaan dan 

i. Budaya Kerja sesuai dengan 

fenomena yang terjadi di 

lingkungan. 

Pada project ini wali kelas 

hanya memilih 2 tema yang 

akan diterapkan kepada peserta 

didik dalam 1 tahun. Apakah 

project ke-2 ini akan 

melanjutkan dari tema kearifan 

lokal atau berbeda, jelaskan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Profil dan Sejarah singkat MIN 03 Kepahiang 

2. Visi dan Misi MIN 03 Kepahiang 

3. Tujuan MIN 03 Kepahiang 

4. Struktur MIN 03 Kepahiang 

5. Data Tenaga Kependidikan MIN 03 Kepahiang 

6. Data Siswa/i MIN 03 Kepahiang 

7. Arsip Kurikulum yang digunakan tahun ajaran 2022-2023 

8. Arsip Prota, Prosem, Silabus, Modul, Asesmen Hasil Belajar Peserta Didik 

9. Arsip instrument hasil asesmen dalam evaluasi project seni daerah (tari 

indang) baik asesmen diagnostik, formatif, sumatif serta penilaian akhir yang 

di cantumkan kedalam hasil belajar siswa 

10. Sarana dan Prasarana MIN 03 Kepahiang 

11. Foto-foto kegiatan 

12. Dokumen lain yang dianggap perlu 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

  


